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MOTTO 
( ِني ِّدلِاب ُب ِّذَُكي يِذَّلا َتَْيأََرأ١( َنِيَتيْلا ُّعَُدي يِذَّلا َِكلََذف )٢ ِماََعط َىلَع ُّضَُحي َلََو )( ِنيِكْسِمْلا٣)  
  
(1)“Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? (2) Itulah orang yang 
menghardik anak yatim, (3) dan tidak menganjurkan memberi makan orang 
miskin,”. (Terjemahan QS Al-Ma’un 1-3) 
Makna:  
“Maka Allah  telah menyebutkan sifat-sifat mereka yang tercela. Mereka yang 
menghina anak yatim, menghardiknya dengan kasar tanpa sikap mendidik, 
mengesampingkan dan tidak peduliserta enggan melakukan kebaikan walaupun 
sekedar mengingatkan orang lain akan hak orang-orang miskin dan fakir. Jadi, 
mereka tidak berbuat baik dalam hubungan mereka dengan Rabb,tidak juga dalam 
hubungan mereka dengan hambaNya dengan yang lain”. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan keterlaksanaan program Kartu 
Cerdas di SMP N 1 Imogiri, mencakup ketentuan/kebijakan penerima sebagai 
berikut: 1) berasal dari keluarga miskin yang berprestasi; 2) tidak sedang 
menerima  beasiswa dari sumber lain; 3) dikelola oleh pihak sekolah  tidak oleh 
siswa penerima;4) tanpa ada potongan.   
Penelitian ini dilakukan di SMP N 1 Imogiri. Sumber informan adalah 
pihak-pihak yang melaksanakanyaitu kepala sekolah,guru pelaksana, peserta didik 
penerima kartu cerdas dan wali murid.Teknis analisis data melalui analisis data 
verbal.  
Hasil penelitian diperoleh deskripsi keterlaksanaanprogram Kartu Cerdas 
di SMP N 1 Imogiri terdiri dari beberapa kebijakan pelaksanaan program antara 
lain: 1) Peserta didik yang diajukan SMP N 1  Imogiri sebagai penerima program 
Kartu Cerdas berasal dari keluarga miskin dan namun tidak semua berprestasi; 2) 
Peserta didik SMP N 1 Imogiri penerima program Kartu Cerdas tidak sedang 
menerima  beasiswa dari sumber lain; 3) Program beasiswa dalam bentuk Kartu 
Cerdas di SMP N 1 Imogiri dikelola oleh peserta didik bukan oleh pihak sekolah; 
4) Program beasiswa dalam bentuk kartu cerdas di SMP N 1 Imogiri diberikan 
tanpa ada potongan  sebesar Rp 1.260.000 per siswa per tahun. 
Kata kunci: Pelaksanaan,  programkartu cerdas 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan faktor penting untuk mewujudkan kehidupan 
yang sejahtera dan berkualitas, karena dengan adanya pendidikan yang 
bermutu maka secara langsung ataupun tak langsung akan membawa perbaikan 
kehidupan di segala aspek. Oleh karena itu Negara menjamin rakyatnya untuk 
mendapatkan pendidikan yang layak bagi seluruh rakyat. Hal ini tertuang 
dalam Undang-undang Dasar 1945 yang telah mengamanatkan bahwa setiap 
warga Negara berhak mendapatkan pendidikan. Hal ini semakin dipertegas 
dalam pasal 31 ayat 2 bahwa setiap warga Negara wajib mengikuti pendidikan 
dasar dan pemerintah wajib membiayainya. Dengan demikian tak ada alasan 
untuk tidak besekolah dan  melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 
tinggi. Akan tetapi pada kenyataannya, tak sedikit rakyat Indonesia yang masih 
berpendidikan rendah dan rentan akan putus sekolah. Hal ini terjadi hampir di 
seluruh wilayah Indonesia, baik wilayah perkotaan ataupun perdesaan.  
Pada dasarnya pendidikan diakui sebagai suatu investasi sumber daya 
manusia, pendidikan memberikan sumbangan terhadap pembangunan sosial 
ekonomi. Pendidikan melalui cara meningkatkan pengetahuan, ketrampilan, 
kecakapan, sikap dan produktivitas. Pendidikan sendiri bermanfaat untuk 
teknologi dan kemajuan di bidang sosial dan ekonomi, karena manfaatnya yang 
luas, maka pembangunan pendidikan seharusnya harus menjadi perhatian 
penting bagi seluruh lapisan bangsa. 
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Pendidikan merupakan salah satu urusan pemerintah daerah yang amat 
penting menyangkut hajat hidup orang banyak, yang sangat menentukan masa 
depan anak bangsa, dan juga ikut menentukan maju-mundurnya daerah itu 
sendiri. Otonomi daerah harus bersifat kreatif, mandiri, dan mampu 
mengembangkan daerahnya dan untuk kesejahteraan masyarakat melalui 
berbagai program pendidikan. Membangun sektor pendidikan bersifat jangka 
panjang (human investment) yang mengarah pada proses peningkatan kualitas 
SDM, dan harus dirancang dalam berbagai program pembangunan (Armida, 
2011: 5). 
Kebijakan pembangunan pendidikan merupakan salah satu upaya yang 
dilakukan untuk peningkatan akses masyarakat terhadap pendidikan yang 
berkualitas. Pemberian akses pendidikan kepada masyarakat selama ini dinilai 
masih kurang menyentuh masyarakat miskin dan masyarakat yang tinggal di 
daerah terpencil.  Hal ini mengakibatkan pembangunan di Indonesia masih 
kurang merata. Keadaan ekonomi yang berada di garis kemiskinan dan akses 
jalan  untuk mendapatkan pendidikan merupakan salah satu faktor yang 
menghambat masyarakat kalangan dengan ekonomi rendah dan masyarakat 
yang berada di wilayah terpencil kesulitan untuk mendapatkan pendidikan.  
Faktor pembiayaan pendidikan juga menjadi masalah serius yang perlu 
untuk ditinjau lagi dan lebih diperhatikan. Meski pemerintah telah memberikan 
anggaran sendiri pada dunia pendidikan sebesar 20% dari APBN Negara, hal 
ini belum mampu benar-benar mengatasi permasalahan pembiayaan 
pendidikan di Indonesia. Proses pendidikan sendiri tidak dapat lepas begitu 
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saja dari pembiayaan, pembiayaan merupakan hal penting dan utama dalam 
proses pembelajaran. Tanpa biaya proses pendidikan dapat dikatakan tidak 
dapat berjalan. Perubahan kewenangan pengelolaan pendidikan dengan segera 
mengubah pola pembiayaan pendidikan. Menurut Edy Priyono dalam jurnal 
pembiayaan pendidikan di era otonomi daerah mengatakan bahwa sebelum 
otonomi daerah, hanya pembiayaan sekolah dasar yang menjadi tanggung 
jawab pemerintah daerah, pembiayaan sekolah menengah pertama dan sekolah 
menengah atas menjadi tanggung jawab pusat. Setelah diberlakukannya 
otonomi daerah maka seluruh pengelolaan sekolah dari sekolah dasar hingga 
sekolah menengah atas menjadi tanggung jawab pemerintah daerah. Pada 
dasarnya otonomi daerah harus direspon baik oleh semua kalangan masyarakat, 
respon tersebut melalui kearifan yang tidak dimaknakan sebagai pengalihan 
kekuasaan pusat ke daerah akan tetapi sebagai cermin perwujudan demokrasi 
dan berlaku dalam segala sistem termasuk sektor pendidikan. Dengan otonomi 
darerah, daerah memiliki kewenangan-kewenangan tertentu untuk menujukkan 
daerahnya masing-masing.  
Oleh karena itu dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, 
pemerintah bukan merupakan satu-satunya sistem akan tetapi pemeritah tidak 
bisa lepas dari pihak swasta dan masyarakat. Hubungan antara pemerintah, 
swasta dan masyarakat merupakan hubungan yang tidak terpisahkan dan saling 
berkaitan satu sama lain dalam meningkatkan pemerataan dan mutu 
pendidikan. Sistem pendidikan di Daerah Istimewa Yogyakarta sendiri harus 
memperjelas dan menunjukkan bahwa Daerah Istimewa Yogyakarta 
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merupakan kota pelajar. Seperti yang diungkapkan Djohar (2006: 218) 
kejelasan kota Yogyakarta sebagai kota pelajar dapat diwujudkan dalam bentuk 
fasilitas pendidikan yang tersistem, sistem fasilitas pendidikan di DIY harus 
dapat dirasakan perbedaannya dengan sistem pendidikan di daerah lain, kondisi 
pendidikan di DIY harus tampak di segala aspek kehidupan, semua unsur 
masyarakat berperilaku menjadi instrumen pendidikan yang dapat dicontoh.  
Oleh karena itu pemerintah daerah Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai 
kota yang mempunyai predikat sebagai kota pelajar mengeluarkan kebijakan 
dalam sangkutannya dengan pembiayaan pendidikan di sekolah, yakni 
beasiswa yang berwujud kartu cerdas yang mana sesuai dengan Peraturan 
Daerah DIY no 10 tahun 2013 tentang Pedoman Pendanaan Pedidikan pasal 4 
yang menyatakan bahwa: 1)  Pendanaan pendidikan digunakan sepenuhnya 
untuk  memenuhi  kebutuhan biaya pendidikan; 2)  Biaya pendidikan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi: (a)  biaya satuan pendidikan; (b)  
biaya penyelenggaraan dan/atau pengelolaan pendidikan; dan (c)  biaya pribadi 
peserta didik. Diperjelas dalam pasal 6 yang menyatakan bahwa (1)  
Pemerintah  Daerah  sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5  huruf a dalam 
pendanaan pendidikan terhadap  satuan pendidikan yang diselenggarakannya 
bertanggung jawab: a) mengalokasikan pendanaan pendidikan pada satuan 
pendidikan; b) membebaskan biaya pendidikan bagi peserta didik  pada  satuan  
pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar,  pendidikan luar biasa  dan 
pendidikan nonformal; dan c) membebaskan  atau memberi keringanan  biaya 
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pendidikan bagi peserta didik yang tidak /kurang mampu pada satuan 
pendidikan menengah. 
Persoalan biaya seharusnya tidak lagi menjadi penyebab utama dalam 
kasus anak putus sekolah. Oleh karena itu, Pemerintah Daerah Daerah 
Istimewa Yogyakarta melalui Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Daerah 
Istimewa Yogyakarta memberikan beasiswa bagi siswa miskin dalam bentuk 
kartu cerdas untuk memenuhi kebutuhan pribadi siswa di jenjang Pendidikan 
Dasar. Adapun pemberian kartu cerdas ini diberikan kepada wilayah baik 
swasta ataupun negeri yang berada di  wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta 
sebanyak 2500 siswa. Salah satunya ialah Kabupaten Bantul, kuota sekolah 
yang berada di kabupaten Bantul dari 79 Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
baik yang berstatus swasta ataupun negeri mendapatkan kuota sebanyak 500 
siswa untuk mendapatkan kartu cerdas ini, dengan perbedaan kuota di tiap 
sekolahnya.  Beasiswa ini dapat digunakan untuk mendukung keperluan 
pribadi siswa seperti pembelian seragam, alat tulis, tas sekolah, maupun 
transportasi. Pemberian kartu cerdas ini dilakukan dengan ketentuan-ketentuan 
yang telah ditetapkan melalui penjaringan siswa miskin agar mendapatkan 
beasiswa dalam bentuk kartu cerdas sebagai rangsangan daya dukung biaya 
operasional, fasilitas serta keperluan sekolah siswa sehingga mereka mampu 
meningkatkan kemampuan belajar dan meningkatkan kualitas akademik. 
Pemberian kartu cerdas ini akan berjalan dengan baik apabila pihak 
sekolah mampu melaksanakan program  kartu cerdas yang diberikan 
pemerintah termasuk dengan melaksanakan kebijakan pelaksanaan yang 
6 
 
terkandung di dalam program kartu cerdas. Berdasarkan latar belakang yang 
telah dipaparkan ini maka peneliti ingin melihat sejauh mana pelaksanaan 
program kartu cerdas di SMP N 1 Imogiri Bantul.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Adapun identifikasi masalah dari latar belakang yang telah dipaparkan antara 
lain: 
1. Pembangunan pendidikan yang belum merata dan belum bisa diakses 
dengan mudah oleh semua kalangan masyarakat di Indonesia. 
2. Otonomi daerah yang mengharuskan pemerintah daerah untuk mengurusi 
segala urusannya sendiri termasuk pembiayaan pendidikan dari sekolah 
dasar hingga sekolah menengah atas. 
3. Daerah Istimewa Yogyakarta menyandang predikat sebagai kota pelajar 
maka DIY harus mampu memperjelas predikat ini. 
4. Pembiayaan yang dirasa masih cukup mahal bagi sebagian masyrakat di 
Daerah Istimewa Yogyakarta 
5. Pemberian beasiswa yang telah dikeluarkan oleh Pemerintah Daerah 
Istimewa Yogyakarta dan Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Daerah 
Istimewa Yogyakara dalam bentuk kartu cerdas. 
6. Pelaksanaan program kartu cerdas di sekolah-sekolah yang memperoleh 
beasiswa kartu cerdas ini.  
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C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 
dipaparkan tersebut, dalam penelitian ini karenan keterbatasan waktu dan biaya 
maka peneliti memberikan batasan masalah untuk penelitian. Adapun batasan 
penelitian ini adalah pelaksanaan program kartu cerdas di SMP N 1 Imogiri. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 
masalah yang akan dikaji lebih lanjut yakni: Bagaimana pelaksanaan program 
kartu cerdas di SMP N 1 Imogiri? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan program kartu cerdas di SMP N 
1 Imogiri. 
2. Untuk mengetahui apakah kebijakan pelaksanaan program kartu cerdas yang 
tercantum dalam petunjuk pelaksanaan telah dilaksanakan oleh pihak SMP 
N 1 Imogiri. 
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F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain sebagai 
berikut:  
1. Manfaat Teoretis  
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan kajian untuk mendalami dan 
mengembangkan konsep atau teori tentang pelaksanaan program kartu cerdas 
dan bahan acuan bagi para peneliti berikutnya, terutama yang berminat meneliti 
tentang hal-hal yang berakaitan dengan kartu cerdas.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Dinas Pendidikan 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu Dinas Pendidikan, Pemuda, dan 
Olahraga DIY untuk mengetahui bagaimana dinamika program beasiswa 
kartu cerdas yang dilaksanakan di sekolah. 
b. Bagi Sekolah 
Penelitian ini diharapkan mampu membantu evaluasi pada sekolah tentang 
pelaksanaan progam kartu cerdas agar dalam pelaksanaan berikutnya lebih 
lancar lagi. 
c. Bagi Guru 
Penelitian yang dilakukan ini diharapkan mampu memberikan motivasi dan 
menjadi bahan evaluasi oleh guru dalam menangani beasiswa kartu cerdas  
ini. 
d. Bagi Siswa 
Penelitian ini diharapkan dapat menyadarkan dan memberikan semangat 
belajar untuk siswa agar lebih berprestasi. 
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e. Bagi Masyarakat 
Penelitian yang dilakukan di SMP N 1 Imogiri ini diharapkan dapat 
memberi contoh pada masyarakat untuk lebih peduli terhadap proses 
pembelajaran di sekolah ataupun hal-hal yang mendukug berlangsungnya 
pembelajaran khususnya pada pembiayaan pendidikan. 
f. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan peneliti dapat mendapatkan pengalaman dan 
manfaat selama kuliah untuk mampu diaplikasikan langsung dalam 
penelitian serta dapat diterapkan langsung di lapangan. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kebijakan 
1. Pengertian Kebijakan 
Istilah kebijakan (policy) berasal dari bahasa Yunani “polis” yang 
secara etimologis berarti negara kota, yang kemudian dalam bahasa Latin 
diartikan menjadi “politia” yang artinya negara. Pada akhirnya masuk dalam 
bahasa Inggris “policie” yang mempunyai arti berhubungan dengan 
pengendalian masalah-masalah publik atau administrasi pemerintahan. 
(Sukowati, 2011: 126). 
Kebijakan merupakan seperangkat tujuan-tujuan, prinsip-prinsip serta 
peraturan-peraturan yang membimbing suatu organisasi, kebijakan  
mencakup keseluruhan petunjuk organisasi (Syafaruddin, 2008: 76). 
Sedangkan pendapat lain dikemukakan oleh Gamage dan Pang (dalam 
Syafaruddin, 2008: 75) bahwa kebijakan terdiri dari pernyataan tentang 
sasaran dan satu atau lebih pedoman yang luas untuk mencapai sasaran 
tersebut sehingga dapat dicapai yang dilaksanakan bersama dan memberikan 
kerangka kerja bagi pelaksanaan program. Hal lain diungkapkan oleh 
H.A.R. Tilaar (2008: 140) yang mengemukakan sebagai berikut: 
Kebijakan pendidikan merupakan keseluruhan proses dan hasil 
perumusan langkah-langkah strategis pendidikan yang dijabarkan dari 
visi, misi pendidikan, dalam rangka untuk mewujudkan tercapainya 
tujuan pendidikan dalam suatu masyarakat untuk suatu kurun waktu 
tertentu.  
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H.A.R Tilaar juga mengungkapkan bahwa konsep kebijakan 
merupakan suatu kata benda hasil dari deliberasi mengenai tindakan 
(behavior) dari seseorang atau sekelompok pakar mengenai rambu-rambu 
tindakan dari seseorang atau lembaga untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
Kebijakan mempunyai makna intensional, yakni kebijakan mengatur 
tingkah-laku seseorang atau laku organisasi dan kebijakan meliputi 
pelaksanaan serta evaluasi dari tindakan tersebut. 
Dari beberapa paparan diatas dapat, nampak bahwa kebijakan 
merupakan seperangkat peraturan yang dikeluarkan oleh pemerintah untuk 
memberikan arahan atau pun pedoman bagi seluruh masyarakat untuk 
mencapai tujuan bagi pelaksanaan program.   
2. Aspek-aspek dalam Kebijakan Pendidikan 
Kebijakan pendidikan terletak dalam tatanan normatif dan tatanan 
deskriptif yang termasuk di dalam pendidikan yang mempunyai makna 
sebagai ilmu praksis yang berarti kesatuan teori dan praktik. Kebijakan 
pendidikan sendiri mengandung banyak aspek-aspek, adapun menurut 
H.A.R. Tilaar (2008:141-153) aspek-aspek yang tercakup dalam kebijakan 
pendidikan antara lain: 
a. Kebijakan pendidikan merupakan penjabaran visi dan misi dari 
pendidikan dalam masyarakat tertentu. 
b. Kebijakan pendidikan meliputi proses analisis kebijakan, perumusan 
kebijakan, pelaksanaan dan evaluasi. 
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c. Kebijakan pendidikan harus mempunyai validitas dalam perkembangan 
pribadi serta masyarakat yang memiliki pendidikan. 
d. Keterbukaan (openness) yang bermakna bahwa kebijakan pendidikan 
bukan berarti kebijakan pendidikan tidak mempunyai arah. Kebijakan 
pendidikan dalam prosesnya telah melewati pertimbangan-pertimbangan 
dari banyak pihak sehingga keputusan yang diambil akan memberikan 
manfaat yang banyak untuk masyarakat. 
e. Kebijakan pendidikan didukung oleh riset dan pengembangan yang 
berrarti bahwa kebijakan pendidikan bukan suatu yang abstrak akan 
tetapi dapat diimplemenatsikan dan merupakan pilihan dari berbagai 
alternatif kebijakan sehingga perlu dilihat output dari kebijakan tersebut 
dalam praktik. 
f. Analisis kebijakan, yang berarti bahwa semua kebijakan dalam kebijakan 
publik memerlukan analisis kebijakan dan tidak terkecuali kebijakan 
pendidikan. 
g. Kebijakan pendidikan pertama-tama ditujukan kepada kebutuhan peserta 
didik. 
h. Kebijakan pendidikan diarahkan pada terbentuknya masyarakat 
demokratis. 
i. Kebijakan pendidikan berkaitan dengan penjabaran misi pendidikan 
dalam pencapaian tujuan-tujuan tertentu. 
j. Kebijakan pendidikan harus berdasarkan efisiensi, yang bermakna bahwa 
kebijakan pendidikan harus didorong tersedianya sumber daya manusia 
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yang profesional dan dana yang memadai dan didukung oleh riset dan 
pengembangan. 
k. Kebijakan pendidikan bukan berdasarkan pada kekuasaan tetapi pada 
kebutuhan peserta didik. Kebijakan pendidikan dimaksudkan untuk 
memfasilitasi tumbuh kembangnya peserta didik sebagai anggota 
masyarakat yang kreatif dan produktif bukan untuk menguasai peserta 
didik. 
l. Kebijakan pendidikan bukan berdasarkan intuisi atau kebijaksanaan yang 
irasional. Kebijakan pendidikan merupakan hasil olahan rasional dari 
berbagai alternatif dengan mengambil keputusan yang dianggap paling 
efisien dan efektif dengan memperhitungkan berbagai jenis resiko serta 
jalan keluar bagi pemecahannya. 
m. Kebijakan pendidikan terwujud dari kejelasan tujuan, dengan demikian 
kebijakan pendidikan mempunyai arah yang jelas dan tidak 
mengorbankan kepentingan peserta didik. 
n. Kebijakan pendidikan diarahkan bagi pemenuhan kebutuhan peserta 
didik dan bukan kepuasan birokrat.  
 
B. Kebijakan Pelaksanan Kartu Cerdas 
Keberhasilan pelaksanaan suatu program tidak lepas dari kebijakan 
pelaksanaan di dalamnya. Program kartu cerdas juga demikian, di dalam 
program kartu cerdas terdapat kebijakan-kebijakan yang terkandung, hal ini 
dilaksanakan dengan tujuan agar program yang dilaksanakan mempunyai 
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arahan dan tujuan. Adapun kebijakan pelaksanaan yang terkadung dalam 
program kartu cerdas sesuai dengan Petunjuk Pelaksanaan Pemberian Kartu 
Cerdas Jenjang Pendidikan Dasar tahun 2014 sebagai berikut: 
1.  Beasiswa dalam Bentuk Kartu Cerdas Diberikan Tanpa Ada Potongan 
Apapun. 
Beasiswa kartu cerdas pada buku petunjuk pelaksanaan (Disdikpora, 
2014: 4) yaitu sebesar Rp 1.260.000,- (Satu juta dua ratus enam puluh ribu 
rupiah) per siswa per tahun dan diberikan kepada siswa sepenuhnya tanpa 
ada potongan apapun dari pihak sekolah. Oleh karena itu, dalam penelitian 
akan melihat kebijakan pelaksanaan besaran dana yang diberikan dan tanpa 
ada potongan apapun sebagaimana kebijakan pelaksanaan yang terkandung 
pada  program kartu cerdas oleh Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga 
Daerah Istimewa Yogyakarta. 
2. Peserta Didik Penerima Kartu Cerdas Berasal dari Keluarga Miskin 
dan Berprestasi. 
Kebijakan yang terkandung berikutnya tentang sasaran peserta didik 
yang menerima kartu cerdas. Menurut Disdikpora (2014: 4) kartu cerdas 
diberikan kepada peserta didik yang miskin dan yang memenuhi 
syarat/kriteria yang telah ditentukan,. Adapun kriteria miskin yag telah 
ditentukan adalah berprestasi. Dalam hal ini, penelitian akan mengkaji 
peserta didik yang telah diusulkan oleh pihak sekolah dan baik yang 
kemudian lolos seleksi menerima kartu cerdas ataupun tidak lolos seleksi. 
Sebagaimana desain kebijakan pelaksanaan yang terkandung dalam 
15 
 
petunjuk pelaksanaan program kartu cerdas oleh Dinas Pendidikan, Pemuda 
dan Olahraga Daerah Istimewa Yogyakarta. 
3. Peserta Didik Penerima Kartu Cerdas Tidak Sedang Menerima  
Beasiswa dari Sumber Lain. 
Peserta didik penerima kartu cerdas tidak sedang menerima beasiswa 
dari sumber lain, kebijakan tersebut tercantum dalam petunjuk pelaksanaan 
(Disdikpora, 2014: 6). Beasiswa sumber lain yang dimaksud adalah BSM 
dari Jakarta, GNOTA, Djarum dan lain sebagainya yang berarti siswa yang 
telah mendapatkan beasiswa dari sumber lain tidak bisa diusulkan dan 
diajukan sebagai calon penerima kartu cerdas.  Penelitian ini akan mengkaji 
kebijakan pelaksanaan program kartu cerdas peserta didik penerima kartu 
cerdas tidak sedang menerima beasiswa dari sumber lain di SMP N 1 
Imogiri. 
4. Beasiswa dalam Bentuk Kartu Cerdas Dikelola Oleh Pihak Sekolah. 
Kebijakan pelaksanaan yang terkandung program kartu cerdas yang 
akan dikaji oleh peneliti adalah kebijakan pelaksanaan yang mengatakan 
bahwa beasiswa dalam bentuk kartu cerdas dikelola oleh pihak sekolah 
(Dikpora, 2014: 5). Kebijakan pelaksanaan tersebut berarti bahwa dana 
kartu cerdas sepenuhnya dikelola oleh pihak sekolah dan digunakan sesuai 
kebutuhan masing-masing peserta didik penerima kartu cerdas tersebut. 
Berdasarkan kebijakan pelaksanaan program kartu cerdas tersebut, peneliti 
akan melihat bagaimana dana beasiswa kartu cerdas dikelola oleh pihak 
sekolah.  
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C. Konsep Kartu Cerdas 
Menurut Petunjuk Pelaksanaan Pemberian Kartu Cerdas Jenjang 
Pendidikan Dasar tahun 2014, kartu cerdas adalah sebagai berikut: 
1. Pengertian Kartu Cerdas 
Mulai tahun 2014, Pemerintah Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta 
melalui Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga Daerah Istimewa 
Yogyakarta memberikan beasiswa bagi siswa miskin dalam bentuk Kartu 
Cerdas untuk memenuhi kebutuhan pribadi siswa di jenjang Pendidikan 
Dasar. Kartu Cerdas ini dimaksudkan untuk memberikan 
stimulus/rangsangan daya dukung biaya operasional, fasilitas serta 
keperluan sekolah siswa sehingga mereka mampu meningkatkan 
kemampuan belajar dan meningkatkan kualitas akademiknya. Dalam 
program ini tiap siswa yang lolos seleksi akan mendapatkan beasiswa 
miskin dalam bentuk Kartu Cerdas senilai Rp1.260.000,- (satu juta dua ratus 
enam puluh ribu rupiah) per tahun. Apabila dalam waktu satu tahun siswa 
yang mendapat Kartu Cerdas dibebani biaya pendidikan kurang dari jumlah 
nilai yang tertera di Kartu Cerdas, maka sisa dana yang dikelola sekolah 
diberikan sepenuhnya kepada siswa yang bersangkutan tanpa ada potongan 
apa pun dari pihak sekolah. 
2. Dasar Pelaksanaan Beasiswa Kartu Cerdas. 
Dasar pelaksanaan beasiswa kartu cerdas yaitu: 
a. Undang-undang no 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
b. Undang-undang nomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah. 
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c. Undang-undang Republik Indonesia nomor 13 tahun 2012 tentang 
Keistimewaan Daerah Istimewa Yogyakarta. 
d. Peraturan Pemerintah nomor 48 tahun 2008 tentang Pendanaan 
Pendidikan. 
e. Peraturan Pemerintah nomor 17 tahun 2000 tentang Pengelolaan dan 
Penyelengaraan Pendidikan. 
f. Peraturan Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta nomor 5 tahun 2011 
tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan Berbasis Budaya. 
g. Peraturan Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta nomor 10 tahun 2013 
tentang Pedoman Pendanaan Pendidikan. 
h. Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) Satuan Kerja Perangkat daerah 
(SKPD) nomor 19/DPA/2014 tanggal 27 Desember 2013 tentang 
penetapan dana Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah. 
3. Dasar Pemikiran Kartu Cerdas 
Kartu cerdas yang diluncurkan oleh pemerintah daerah Daerah 
Istimewa Yogyakarta melalui Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga 
DIY khususnya pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) didasari 
atas hal-hal berikut: 
a. Di Daerah Istimewa Yogyakarta yang terdiri lima Kabupaten dan Kota 
terdapat jumlah siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri dan 
Swasta  kelas 7, 8, dan 9 sebanyak: 127.792 siswa  yang tersebar dengan 
kualitas dan prestasi yang berbeda. 
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b. Pada tahun pelajara 2013/2014 masih ada siswa yang mempunyai beban 
tagihan dai sekolah dan mereka sudah tidak sanggup lagi membayar. 
c. Orangtua siswa yang bersangkutan mengajukan permhonan kepada Dinas 
Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga Daerah Istimewa Yogyakarta untuk 
mendapatkan bantuan pendidikan. 
d. Dana BOS yang diberikan kepada sekolah tidak mencakup kebutuhan 
pribadi siswa, maka Pemerintah Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta 
melalui Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga menyalurkan bantuan 
Beasiswa Siswa Miskin dalam bentuk Kartu Cerdas. 
e. Oleh karena itu pada tahun-tahun mendatang tidak ada lagi siswa dan 
orangtuanya dimintai tagihan kekurangan pembayaran biaya pendidikan 
di sekolah dan tidak ada penahanan ijazah disekolah dengan alasan 
belum lunas kewajibannya kepada sekolah. 
f. Masing-masing siswa akan mendapatkan Beasiswa Siswa Miskin dalam 
bentuk Kartu Cerdas masing-masing senilai Rp 1.260.000,- (Satu juta 
dua ratus enam puluh ribu rupiah) per siswa per tahun. 
g. Apabila dalam waktu satu tahun siswa yang mendapat kartu cerds 
dibebani biaya pendidikan kurang dari jumlah nilai yang tertera di kartu 
cerdas, maka sisa dana yang dikelola sekolah diberikan sepenuhnya 
kepada siswa yang bersangkutan tanpa ada potongan apapun dari pihak 
sekolah. 
h. Mekanisme pemberian beasiswa siswa miskin dalam bentuk kartu cerdas 
ini adalah melalui seleksi dari sekolah, Dinas Pendidikan 
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Kabupaten/Kota dan Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Daerah 
Istimewa Yogyakarta. 
4. Tujuan Pemberian Kartu Cerdas 
Kartu cerdas dikeluarkan oleh Dinas Pendidikan, Pemuda, dan 
Olahraga DIY dengan tujuan. Adapun tujuan pemberian Kartu Cerdas 
tersebut yaitu:  
a. agar tidak ada siswa pada jenjang Pendidikan Dasar yang tidak 
bersekolah karena alasan ekonomi (tidak dapat membayar untuk 
keperluan sekolah),  
b. memberikan motivasi/semangat kepada semua siswa khususnya siswa 
miskin untuk tetap semangat dan berprestasi dalam bidang akademik dan 
nonakademik dengan memberikan beasiswa siswa miskin kepada siswa 
yang memenuhi syarat pada masing-masing sekolah,  
c. mengurangi angka putus sekolah untuk melanjutkan ke jenjang yang 
lebih tinggi. 
5. Sasaran Kartu Cerdas. 
Kartu cerdas diluncurkan tentu mempunyai sasaran yang hendak 
dicapai, sasaran yang dimaksud yang akan diberi kartu cerdas adalah siswa 
miskin yang telah dibebaskan dari segala jenis iuran sekolah pada jenjang 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) kelas VII, VIII yang memenuhi 
syarat/kriteria yang telah ditentukan. 
 
 
20 
 
6. Sumber Dana 
Sumber dana kartu cerdas jenjang pendidikan dasar tahun 2014 adalah 
bersumber dari pemerintah daerah Daerah Istimewa Yogyakarta melalui 
anggaran pendapatan belanja daerah, Dinas Penidikan, Pemuda, dan 
Olahraga DIY tahun anggaran 2014. Dan untuk tahun 2014 aloasi sasaran 
sebanyak 2500 siswa dengan biaya satuan Rp 1.260.000,00 (Satu juta dua 
ratus enam puluh ribu rupiah) per siswa per tahun. Beasiswa dalam bentuk 
kartu cerdas dananya dikelola oleh pihak sekolah.  
7. Pemanfaatan Kartu Cerdas. 
Kartu cerdas diharapkan dapat dimanfaatkan oleh siswa pemegang untuk: 
a. biaya keperluan pribadi terutama yang terkait dengan pendidikan, 
misalnya membeli sepatu, seragam, tas, perlengkapan sekolah,  
b. membayar biaya les tambahan,  
c. keperluan lain yang bersifat mendukung pengembangan diri siswa,  
d. iuran bulanan sekolah (untuk sekolah swasta),  
e. biaya transportasi siswa ke sekolah, dan  
f. uang saku siswa. 
8. Masa berlakunya Kartu Cerdas.  
Kartu cerdas ini tentunya mempunyai batasan waktu yang bermakna 
bahwa pemberian beasiswa kartu cerdas kepada peserta didik tidak 
selamanya akan tetapi mempunyai tenggang waktu. Masa berlaku kartu 
cerdas akan habis (Pembatalan) jika penerima:   
a. berhenti sekolah,  
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b. menerima beasiswa dari sumber lain,  
c. telah didakwa dan terbukti melakukan tindak kriminal,  
d. dipergunakan tidak sesuai peruntukannya. 
Kepala Sekolah bertanggungjawab dan berwenang untuk membatalkan 
kartu cerdas, serta memilih siswa pengganti penerima kartu cerdas yang 
dibatalkan dan dituangkan dalam Surat Keputusan Pengganti. 
9. Syarat dan ketentuan calon pemegang Kartu Cerdas. 
Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi calon pemegang kartu 
cerdas adalah sebagai berikut:  
a. siswa dari keluarga miskin dibuktikan dengan memiliki Kartu Miskin,  
b. tidak sedang menerima beasiswa dari sumber lain (Contoh BSM dari 
Jakarta),  
c. siswa memiliki sikap, karakter, dan budi pekerti yang baik dengan 
direkomendasikan oleh Kepala Sekolah masing-masing,  
d. terdaftar sebagai siswa aktif pada Sekolah Menengah Pertama Negeri 
maupun Swasta di Wilayah DIY,  
e. diusulkan sekolah masing-masing. 
10. Mekanisme Seleksi dan Pemberian Kartu cerdas 
Mekanisme seleksi dan pemberian kartu cerdas melewati prosedur 
yang telah ditetapkan sebelumnya. Adapun prosedur, mekanisme pemberian 
kartu cerdas tersebut adalah: 
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a. Dinas pendidikan, Pemuda dan Olahraga DIY menerbitkan surat edaran 
kepada Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota perihal adanya Beasiswa 
Siswa Miskin jenjang SMP. 
b. Dinas pendidikan, Pemuda dan Olahraga DIY melakukan sosialisasi dan 
berkoordiasi dengan Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota dan Kepala 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri dan Swasta untuk 
mendapatkan data siswa miskin masing-masing sekolah. 
c. Sekolah mengajukan usulan penerima Kartu Cerdas kepada Kepala Dinas 
Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga DIY melalui Dinas Pendidikan, 
Kabupaten/Kota dengan dilampiri persyaratan data siswa antara lain: 
1) Surat pengajuan yang ditandatangani Kepala Sekolah. 
2) Fotocopy raport siswa yang bersangkutan mulai dari kelas awal 
sampai akhir. 
3) Bukti Penilaian Kriteria Kategori Miskin.  
4) Fotocopy nomor rekening sekolah. 
d. Berdasar data yang telah dikirim oleh Kepala Sekolah, Dinas Pendidikan 
Kabupaten/Kota melakukan verifikasi dan seleksi terhadap siswa. 
e. Seleksi dilakukan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Kota dilakukan 
sebagai berikut: 
1) Dicari siswa paling berprestasi dan dari keluarga miskin 
diprioritaskan. 
2) Apabila ada siswa yang mempunyai prestasi akademik sama, maka 
yang dipilih untuk diajukan adalah siswa yang lebih membutuhkan 
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f. Setelah mendapatkan data siswa pada masing-masing sekolah, 
selanjutnya Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota menetapkan calon 
penerima dengan dituangkan dalam Surat Keputusan yang ditanda 
tangani Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten/ Kota. 
g. Mengirimkan data siswa beserta lampirannya ke Dinas Pendidikan, 
Pemuda dan Olahraga DIY. 
h. Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga DIY menetapkan calon 
penerima Kartu Cerdas masing-masing sekolah. 
i. Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga DIY menerbitkan Surat 
Keputusan Kepala Dinas yang berisikan  tentang siswa penerima Kartu 
Cerdas. 
j. Berdasarkan Surat Keputusan Kepala Dinas Dinas Pendidikan, Pemuda 
dan Olahraga DIY, Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK) 
mengajukan pencairan beasiswa dimaksud kepada Kepala Dinas Dinas 
Pendidikan, Pemuda dan Olahraga DIY selaku pengguna Anggaran 
melalui Bendahara Pengeluaran, selanjutnya Bendahara pengeluaran 
menyalurkan beasiswa miskin tersebut kepada para siswa yang berhak 
menerima.  
11. Rencana Pembagian Kartu Cerdas 
Adapun rencana pembagian kartu cerdas di lingkup Daerah Istimewa 
Yogyakarta pada tahu 2014 baik sekolah berstatus negeri maupun swasta 
sebagai berikut: 
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Tabel 1. Kuota Pembagian Kartu Cerdas 
 
No Kabupaten/Kota Kuota Pembagian Kuota 
1 Bantul 20% 2500 500 
2 Sleman 25% 2500 625 
3 Gunungkidul 25% 2500 625 
4 Kulon Progo 20% 2500 500 
5 Yogyakarta 10% 2500 250 
  100%  2500 
Sumber: Petunjuk Pelaksanaan Pemberian Kartu Cerdas Jenjang 
Pendidikan Dasar tahun 2014 
 
12. Penilaian Kategori Miskin 
Untuk penilaian kategori miskin Disdikpora DIY telah menentukan 
beberapa kriteria, adapun kriteria tersebut dipergunakan oleh pihak sekolah 
untuk menjaring dan menilai eserta didik sebelum diajukan ke Dinas 
Pendidikan Kabupaten/Kota. Kriteria yang dimaksud antara lain: 1) 
memiliki kartu miskin dengan bobot 10; 2) penghasilan orang tua di bawah 
satu juta rupiah dengan bobot 5; 3) penghasilan orang tua di atas satu juta 
rupiah dengan bobot 2; 4) membayar listrik tiap bulan di bawah seratus ribu 
rupiah dengan bobot 5; 5) membayar listrik setiap bulan di atas seratus ribu 
rupiah dengan bobot 2; 6) berprestasi dengan bobot 1; 7) orangtua masih 
lengkap dengan bobot 1, (8) siswa yatim dengan bobot 1; 9) siswa yatim 
piatu dengan bobot 2; 10) jumlah saudara kandung lebih dari dua dengan 
bobot 1; 11) dan pertimbangan lain seperti kelainan fisik ataupun terkena 
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musibah dengan bobot 2. Dengan keterangan sebagai berikut: memiliki 
kartu miskin  dengan nilai 4, tidak memiliki kartu miskin dengan nilai 2, 
penghasilan orangtua dibawah satu juta rupiah dengan nilai 4, penghasilan 
orangtua di atas satu juta rupiah dengan nilai 1,  membayar listrik tiap bulan 
di bawah seratus ribu rupiah dengan nilai 4, membayar listrik tiap bulan di 
atas seratus ribu rupiah dengan nilai  1, mempunyai prestasi dengan nilai 4, 
tidak mempunyai prestasi dengan nilai 2, orangtua masih lengkap dengan 
nilai 1, yatim dengan nilai 2, yatim piatu dengan nilai 4, jumlah saudara 
kandung lebih dari 2 dengan nilai 4, jumlah saudara kandung kurang dari 2
 dengan nilai  1 pertimbangan lain seperti kelainan fisik, terkena musibah 
dengan nilai  2. 
 
D. Penelitian yang Relevan 
Sebelumnya terdapat penelitian yang mempunyai focus yang hampir 
sama, yaitu Implementasi Kebijakan Sekolah Gratis di SMP N 9 Yogyakarta 
yang dilakukan oleh Supian Universitas Negeri Yogyakarta. Hasil penelitian 
menunjukkan pelaksanaan kebijakan sekolah gratis telah sesuai dengan 
petunjuk teknis dan ketentuan mengenai anggaran pengelolaan BOS dan 
BOSDA yang dikeluarkan oleh Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta. Untuk 
mendukung implementasi kebijakan sekolah gratis, SMP N 9 Yogyakarta 
membuat kebijakan operasional sekolah yang dibagi dalam bidang pendanaan, 
bidang program dan bidang networking.   
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Sebelumnya terdapat penelitian yang mempunyai fokus yang sama, yaitu 
Pembiayaan Pendidikan. Diantaranya adalah penelitian yang dilakukan 
Muhammad Annis Universitas Negeri Semarang dengan judul Manajemen 
Pembiayaan Pendidikan di SDIT Assalamah Ungaran. Penelitian tersebut 
menekankan pada pelaksanaan manajemen pembiayaan di SDIT Assalammah 
Ungaran dengan tujuh informan.  Penelitian lain dilakukan oleh Bidayatun 
Ni’mah Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang dengan judul 
Manajemen Pembiayaan Pendidikan Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan. 
Penelitian ini memfokuskan pelaksanaan manajemen pembiayaan Perguruan 
Islam Matholi’ul Falah Kajen Margoyoso Pati dan implikasi manajemen 
pembiayaan dalam meningkatkan mutu pendidikan di Perguruan Islam Matholi’ul 
Falah Kajen Margoyoso Pati. Penelitian lain dilakukan oleh Intan 
Kusumawardhani Universitas Negeri Yogyakarta dengan judul Implementasi 
Program BSM tahun ajaran 2013/2014 di SMP N 1 Sewon Kabupaten Bantul. 
Penelitian ini memfokuskan pada implementasi program BSM di SMP  N 1 
Sewon. 
Penelitian-penelitian tersebut menekankan pada manajemen pembiayaan 
pendidikan di sekolah baik proses manajemen maupun implikasinya dan 
implementasi serta manajemen program BSM dan kebijakan sekolah gratis. 
Sedangkan penelitian yang akan dilakukan ini mempunyai tema yang berbeda, 
yaitu lebih menekankan pelaksanaan kebijakan  program kartu cerdas, yaitu suatu 
beasiswa yang dikeluarkan oleh Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta melalui 
Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Daerah Istimewa Yogyakarta. Dengan 
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kata lain penelitian ini membahas tentang pelaksanaan program kartu cerdas di 
sekolah. 
 
E. Pola Pikir 
Kebijakan merupakan seperangkat peraturan yang dikeluarkan oleh 
pemerintah untuk memberikan arahan atau pun pedoman bagi seluruh 
masyarakat atau instansi untuk mencapai tujuan bagi pelaksanaan program. 
Pelaksasanaan merupakan cara ataupun prinsip yang dilaksanakan agar tujuan 
dapat dicapai.  Sedangkan kartu cerdas sendiri merupakan salah satu program 
yang diluncurkan oleh pemerintah daerah Daerah Istimewa Yogyakarta 
ditujukan untuk peserta didik yang berprestasi secara akademik ataupun non 
akademik dan berasal dari keluarga miskin untuk memenuhi kebutuhan pribadi 
siswa dalam mendukung kegiatan belajar mengajar.  
Kartu cerdas sendiri diberikan untuk membantu peserta didik yang masuk 
dalam kategori miskin. Melalui Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga 
kemudian berlanjut ke Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota kemudian 
dilaksanakan oleh sekolah-sekolah yang berada di wilayah DIY. Dari proses 
pelaksanaan kartu cerdas dari Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga DIY 
untuk sampai pada peserta didik tepat sasaran tentunya harus memenuhi 
kebijakan peaksanaan dalam program kartu cerdas tersebut dan melewati 
prosedur dan proses yang tidak mudah bagi sekolah yang melaksanakan. 
Banyak faktor-faktor yang mendukung berjalannya progam kartu cerdas ini 
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dan tentunya tidak sedikit faktor-faktor yang menghambat berjalannya progam 
kartu cerdas ini. 
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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat dekriptif 
dengan metode studi kasus yaitu metode menghimpun dan menganalisis data  
berkenaan dengan  suatu kasus. Penelitian ini bertujuan untuk membuat 
gambaran tentang kasus secara ojektif dalam suatu deskripsi dan 
mengungkapkan peristiwa yang terjadi pada saat sekarang. 
Kasus yang diteliti adalah pelaksanaan program kartu cerdas dilihat dari 
beberapa kebijakan pelaksanaan antara lain: 1) peserta didik penerima kartu 
cerdas berasal dari keluarga miskin yang berprestasi; 2) peserta didik penerima 
kartu cerdas tidak sedang menerima  beasiswa dari sumber lain; 3) program 
beasiswa dalam bentuk kartu cerdas dikelola oleh pihak sekolah; 4) program 
beasiswa dalam bentuk kartu cerdas diberikan tanpa ada potongan apapun. 
Peneliti dalam mendapatkan data harus terjun langsung ke lapangan yang 
hendak diteliti untuk memperoleh data yang akurat baik dari hasil wawancara, 
pengamatan, catatan lapangan, dokumen resmi atau pun dalam bentuk lainnya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang pelaksanaan 
program kartu cerdas di SMP N 1 Imogiri. Penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan gambaran dan deskripsi program kartu cerdas di SMP N 1 
Imogiri. 
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B. Informan Penelitian 
Sesuai dengan penelitian yaitu “Pelaksanaan Program Kartu Cerdas di 
SMP N 1 Imogiri” maka yang menjadi objek adalah program Kartu Cerdas. 
Sumber informan tidak setiap orang dalam lembaga diteliti, pemilihan 
dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian serta yang  diteliti. Peneliti memilih 
sumber informan penelitian sebagai berikut: kepala sekolah selaku 
penanggungjawab, guru bimbingan dan konseling selaku pelaksana, beberapa 
peserta didik penerima kartu cerdas serta beberapa  wali murid peserta didik 
penerima kartu cerdas. Hal ini dimaksudkan untuk menggali informasi tentang 
pelaksanaan program kartu cerdas di SMP N 1 Imogiri. 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Adapun lokasi dari penelitian ini adalah SMP N 1 Imogiri yang terletak di Jl 
Imogiri km 12 Imogiri, Bantul. Adapun sekolah ini merupakan salah satu 
sekolah menengah pertama mempunyai prestasi yang baik di Kabupaten 
Bantul dan menjadi sekolah unggulan di Kecamatan Imogiri. Selain itu SMP 
N 1  Imogiri termasuk dalam sekolah yang peserta didiknya cukup banyak 
dibandingkan sekolah-sekolah lainnya yang mendapatkan kartu cerdas 
dengan kuantitas 8 peserta didik. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari-April 2015. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk menghasilkan data dan informasi yang akurat, objektif, dan dapat 
dipertanggungjawabkan maka diperlukan teknik dalam pengumpulan data. 
Dalam penelitian ini, terdapat 2 jenis data yaitu data primer dan data sekunder. 
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari informan sedangkan data 
sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung atau dengan 
data yang sudah ada. Dengan bersumber dari berbagai pustaka yang ada dan 
dari sumber-sumber data yang berwujud gambar dan tulisan yang terkait 
dengan masalah yang diteliti diharapkan dapat dimanfaakan secara layak dan 
maksimal dalam penelitian ini.  Untuk memperoleh data primer yang akurat, 
peneliti mengunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi merupakan kegiatan gabungan dari kegitan melihat, mendengar, 
dan bertanya. Observasi ini dilakukan disaat penelitian ini dilaksanakan, 
observasi ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang mendalam dalam 
kegiatan penelitian ini. Observasi yang digunakan dalam  penelitian ini 
adalah observasi partisipatif.  Menurut Sugiyono, 2012: 310 observasi 
partisipatif ialah observasi  dimana peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-
hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data 
penelitian. Sambil mengamati peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan 
oleh sumber data dan ikut merasakan suka dukanya. Observasi ini dilakukan 
bertujuan untuk memperoleh data yang lebih lengkap, tajam, dan akurat.  
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2. Wawancara 
Wawancara dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara 
terstruktur dan tak terstruktur. Wawancara terstruktur sendiri ialah 
wawancara yang format wawancaranya ditetapkan sendiri dan telah 
dipersiapkan secara rapi. Sedangkan wawancara tak terstruktur merupakan 
teknik wawancara dimana teknik ini digunakan untuk menemukan informasi 
yang tidak baku. Pertanyaaan yang digunakan dalam wawancara tak 
terstruktur ini biasanya disesuaikan dengan keadaan dan mengalir seperti 
dalam percakapan sehari-hari (Moleong, 2004:190-191). 
Untuk mendapatkan gambaran umum tentang pelaksanaan program 
kartu cerdas di SMP N 1 Imogiri, peneliti menggunakan teknik wawancara 
tak terstruktur tentang keadaan lingkungan peserta didik penerima kartu 
cerdas. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan keterangan seluas-luasnya dari 
informan yang tidak bisa didapatkan dengan teknik wawancara terstuktrur. 
Dengan teknik wawancara tak terstruktur ini informan dapat mengeluarkan 
pikiran-pikiran, pendapat ataupun gagasan mereka tanpa ada batasan 
pertanyaan dari peneliti. Informan yang dimaksud adalah peserta didik 
penerima kartu cerdas dan wali murid peserta didik penerima kartu cerdas. 
Sedangkan teknik wawancara terstruktur tentang kebijakan dalam 
kartu cerdas dimaksudkan untuk mendapatkan informasi/data yang bersifat 
lebih mendalam yang sebelumnya telah dirumuskan. Adapun wawancara 
terstruktur ini menggunakan perntayaan-pertanyaan yang telah disiapkan 
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sebelumnya. Berkaitan dengan wawancara terstruktur peneliti melakukan 
wawancara dengan kepala sekolah, dan guru.  
3. Dokumentasi 
Penggunaan dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 
menunjang dan melengkapi peneliti untuk memperoleh data. Adapun 
penggunaan dokumen terdiri atas dua macam, yaitu dokumen pribadi seperti 
riwayat hidup yang dibuat sendiri oleh informan penelitian. Adapun 
dokumen tersebut adalah Surat Keputusan (SK), buku lapoan pemanfaatan 
kartu cerdas baik yang dibuat secara inisiatif oleh sekolah maupun buku 
laporan yang ditujukan untuk Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga DIY 
maupun surat-surat resmi lainnya. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif peneliti sebagai instrumen utama atau alat 
penelitian adalah peneliti itu sendiri. Peneliti berperan sebagai observer penuh 
dalam proses penelitian. Selain itu peneliti mempunyai kedudukan sebagai 
penyusun proposal, pengumpul data, analisis sampai penyelesaian laporan 
penelitian. Sebagai observer penuh, peneliti mengamati segala kegiatan selama 
proses penelitian berlangsung dengan mengambil dokumentasi berupa gambar, 
rekaman, dan catatan lapangan dari data terkait.  
Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen yang efektif 
untuk mengumpulkan data. Manusia sebagai instrumen penelitian harus 
memenuhi ciri-ciri sebagai berikut: 
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1. Responsive 
2. Dapat menyesuaikan diri 
3. Menekankan keutuhan 
4. Mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan 
5. Memproses data secepatnya  
6. Memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasin dan mengikhitisarkan 
7. Memanfaatkan kesempatan untuk mencari respon yang tidak lazim 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data 
verbal yang mana data yang dihimpun berupa data verbal kualitatif yang telah 
dihimpun dianalisis secara kualitatif. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Keadaan Sekolah 
1. Profil Sekolah 
a. Sejarah Sekolah 
SMP N 1 Imogiri merupakan salah satu sekolah menengah pertama 
yang berada di wilayah Kecamatan Imogiri, Bantul.  SMP N 1 Imogiri 
berdiri pada tahun 1964 dan direnovasi terakhir pada tahun 2008, SMP N 
1 Imogiri berakrediatasi A dengan SK akreditasi terakhir pada 3/2/2006 
dengan no akreditasi 03 / BAS / BTL / III / 2006. SMP N 1 Imogiri 
merupakan salah satu sekolah negeri yang mempunyai status mutu 
Sekolah Standar Nasional (SSN).  
Pada tahun 2006 saat terjadi gempa di Daerah Istimewa 
Yogyakarta SMP N 1 Imogiri merupakan salah sekolah yang turut 
hancur. Akibat dari gempa tersebut sebagian besar bangunan SMP N 1 
Imogiri rusak parah. Namun setelah dana bantuan hibah dari Official 
Development Assistance dari Jepang dan juga dari  JICA (Japan 
International Coorporation Agency). Kini bangunan gedung menjadi 
relatif lebih baik. 
b. Lokasi dan Kondisi Sekolah 
1) Lokasi SMP N 1 Imogiri 
SMP N 1 Imogiri terletak di Jl Imogiri Km 12 Imogiri Bantul, di 
Kelurahan Imogiri Kecamatan Imogiri kabupaten Bantul. Wilayah ini 
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termasuk wilayah yang ramai dan terhitung pusat dari wilayah Imogiri 
tersebut. SMP N Imogiri berada di pinggir jalan raya Imogiri dan 
berseberangan dengan pasar Imogiri yang menjadikan  wilayah ini 
terbilang ramai, strategis, aman, dan nyaman untuk melaksanakan 
kegiatan pembelajaran. 
2) Kondisi SMP N 1 Imogiri 
SMP N 1 Imogiri memiliki areal seluas 3.533 m2 dengan 
fasilitas yang sangat memadai untuk pembelajaran. Meski letaknya 
berseberangan dengan pasar yang cukup ramai setiap harinya akan 
tetapi dari dalam sekolah keadaan sekolah tenang dan sangat kondusif 
bahkan hampir suara keriuhan pasar sama sekali tidak terdengar. Hal 
ini dikarenakan penataan bangunan dan prasarana yang tepat. 
Lingkungan SMP N 1 Imogiri bersih, sejuk, dan nyaman. Hal ini 
dikarenakan di halaman SMP N 1 Imogiri terdapat banyak pepohonan 
dan tanaman yang tertata rapi. Selain itu di tiap-tiap sisi tiang 
bangunan dipajang lukisan batik dan di salah satu akses jalan sekolah 
dipajang karya-karya seni hasil kerajinan tangan dari peserta didik. 
c. Visi dan Misi Sekolah 
1) Visi SMP N 1 Imogiri 
Cerdas, berprestasi, berlandaskan iman dan taqwa, berwawasan 
lingkungan dan berkarakter Indonesia. 
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2) Misi SMP N 1 Imogiri 
a) Mencapai lingkungan masyarakat belajar yang kondusif dan 
pembelajaran yang aktif,  inovatif, kreatif dan menyenangkan. 
b) Memberikan motivasi dan peluang seluas-luasnya kepada siswa 
agar senantiasa berkompetisi dan berprestasi. 
c) Memberikan pelayanan akademik dan non akademik yang optimal 
sesuai tuntutan SDM yang professional. 
d) Memberikan contoh dan bimbingan penerapan nilai-nilai keimanan 
dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa baik di lingkungan 
sekolah maupun di luar sekolah dalam berbagai situasi. 
e) Menciptakan kesadaran untuk bersikap peduli lingkungan dan 
berperilaku sehat bagi seluruh warga sekolah. 
f) Menciptakan iklim lingkungan yang kondusif untuk 
mengejawantahkan perilaku yang berkarakter dan berbudaya 
Indonesia. 
Berdasarkan keenam butir misi tersebut terdapat dua butir 
yang sesuai dengan pelaksanaan program kartu cerdas yaitu butir 
kedua dan ketiga yang menyatakan memberikan motivasi dan 
peluang seluas-luasnya kepada siswa agar senantiasa berkompetisi 
dan berprestasi, memberikan pelayanan akademik dan non 
akademik yang optimal sesuai tuntutan SDM yang professional. 
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d. Sumber daya yang Dimiliki 
Sumber daya yang dimiliki SMP N 1 Imogiri untuk menunjang 
kegiatan pembelajaran cukup memadai dan lengkap. Dari segi sarana dan 
prasana SMP N 1 Imogiri mempunyai fasilitas yang cukup lengkap, yang 
dapat dirincikan dalam tabel berikut: 
Tabel 2. Sarana yang Dimiliki Sekolah 
No Sarana Jumlah Luas (m2) 
1 Ruang Teori/Kelas 21 1,260 
2 Laboratorium Fisika 1 98 
3 Laboratorium Biologi 1 98 
4 Laboratorium Bahasa 1 63 
5 Laboratorium Komputer 1 84 
6 Ruang Perpustakaan Konvensional 1 84 
7 Ruang Keterampilan 2 210 
8 Ruang UKS 1 42 
9 Koperasi/Toko 1 12 
10 Ruang BP/BK 1 28 
11 Ruang Kepala Sekolah 1 42 
12 Ruang Guru 1 126 
13 Ruang TU 1 63 
14 Ruang OSIS  1 24 
15 Kamar Mandi/WC Guru Laki-laki 1 21 
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Lanjutan Tabel 2. Sarana yang Dimiliki Sekolah 
No Sarana Jumlah Luas 
16 Kamar Mandi/WC Guru Perempuan 1 42 
17 Kamar Mandi/WC Siswa Laki-laki 2 42 
18 Kamar Mandi/WC Siswa Perempuan 2 42 
19 Gudang 2 16 
20 Ruang Ibadah/masjid 1 1,088 
21 Rumah Penjaga Sekolah 1 48 
Sumber: Data Profil Sekolah 
Sedangkan untuk prasarana sebagai penunjang pembelajaran dapat 
dirincikan dalam tabel berikut: 
Tabel 3. Sarana dan Prasarana yang Dimiliki Sekolah 
No Sarana dan prasarana Jumlah 
1 Komputer/ Laptop TU 4 
2 Printer TU 4 
3 Scanner 2 
4 Digital camera 2 
5 Server 1 
6 Meja TU 15 
7 Mesin ketik 5 
8 Mesin stensil 1 
9 Filling cabinet 18 
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Lanjutan Tabel 3. Sarana dan Prasarana yang Dimiliki Sekolah 
No Sarana dan Prasarana Jumlah 
10 Kursi TU 15 
11 Meja Guru 42 
12 Kursi TU 42 
13 Komputer 27 
14 Printer 5 
15 LCD 2 
16 Lemari 18 
17 TV/audio 3 
18 Meja siswa 380 
19 Kursi siswa 760 
Sumber: Data Profil Sekolah 
Keadaan tenaga pendidik dan kependidikan SMP N 1 Imogiri 
terdiri dari 1 orang kepala sekolah, 41 orang tenaga pendidik dan 13 
orang tenaga kependidikan. Adapun untuk golongan tenaga pendidik dan 
kependidikan di SMP N 1 Imogiri dapat dilihat di tabel berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
41 
 
Tabel 4. Tenaga Pendidik dan Kependidikan 
Jabatan 
Status Kepegawaian 
Jumlah 
Gol I Gol II Gol III Gol IV Tidak 
tetap 
L P L P L P L P L P L P 
Ka.Sek - - - - - - 1 - - - 1 - 
Guru - - - - 7 10 10 13 - - 17 23 
Tenaga 
Admin 
- - 1 - 2 3 - - 4 3 7 6 
Sumber: Data Profil Sekolah 
Sekolah memiliki rombongan belajar berjumlah 21 kelas yang 
terdiri 7 rombongan belajar pada setiap tingkatan kelas dengan jumlah 
siswa seluruhnya 646 orang siswa. Adapun data jumlah siswa SMP N 1 
Imogiri disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 5. Data siswa SMP N 1 Imogiri Berdasarkan Kelas 
Tingkat 
Jumlah 
Jumlah 
L P 
VII 68 148 216 
VIII 89 127 216 
IX 94 120 214 
Jumlah  646 
 Sumber: Data Profil Sekolah 
Kaitannya dengan Kartu Cerdas, jumlah siswa yang mendapat 
kartu cerdas di SMP N 1 Imogiri sejumlah 8 orang siswa penerima kartu 
cerdas yang dirincikan pada tabel berikut: 
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Tabel 6. Data Jumlah Siswa Penerima Kartu Cerdas 
No Kelas Jumlah 
1 VIII 6 
2 IX 2 
 Jumlah 8 
Sumber: Data Profil Sekolah 
e. Kondisi Orang Tua Siswa 
Kondisi perekonomian orang tua peserta didik di SMP N 1 Imogiri 
berbeda-beda. Dengan latar belakang kondisi keluarga yang berbeda-
beda tersebut tidak membuat sekolah membedakan perlakuan untuk 
peserta didiknya. Adapun kondisi perekonomian berdasarkan jenis 
pekerjaan orang tua siswa SMP N 1 Imogiri bermacam-macam, seperti 
PNS, polisi, guru, TNI, karyawan swasta, petani  dan tidak sedikit yang 
berprofesi sebagai buruh. Hal ini sesuai dengan pernyataan guru 
pelaksana pada 02 Maret 2015 yaitu: 
“Untuk latar belakang ekonomi peserta didik yang ada di SMP 1 
Imogiri ini bermacam-macam mbak, ada yang dari keluarga 
mampu, ada yang kurang mampu ada yang orang tuanya berprofesi 
sebagai guru, TNI, PNS, karyawan swasta dan tak sedikit pula yang 
bekerjaa sebagai petani ataupun buruh”.   (WW/Wj/02/03/2015) 
 
Pernyataan serupa juga disampaikan oleh Kepala Sekolah pada 24 
Februari 2015 sebagai berikut: “SMP N 1 Imogiri ini kan berada di 
wilayah pojok, tidak di wilayah  kota. Jadi hampir separo bahkan lebih  
dari peserta didik orang tuanya itu bekerja sebagai buruh ataupun petani. 
Sisanya baru ada yang guru, TNI, polisi, wiraswasta dan lainnya.  
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Komite 
Sekolah 
Kepala 
Sekolah 
Wakil Kepala 
Sekolah 
f. Mekanisme kerja guru BK SMP N 1 Imogiri 
Terkait dengan pemberian beasiswa apapun termasuk beasiswa 
kartu cerdas, pihak SMP N 1 Imogiri memberikan wewenang kepada 
guru Bimbingan Konseling untuk menangani baik dari proses seleksi 
sekolah, proses pengajuan, pengelolaan ataupun laporan 
pertanggungjawaban. Hal ini terlihat dalam sruktur organisasi guru 
Bimbingan Konseling SMP N 1 Imogiri sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. 
Struktur Organisasi BK SMP N 1 Imogiri 
 
Berdasarkan sruktur organisasi BK tersebut diperjelas dan 
dipertegas mekanisme kerja guru BK SMP N Imogiri.  Adapun terkait 
 
 
 
 
 
 
 
a.  
b.  
 
Tenaga 
Ahli 
Instansi 
Tata Usaha 
Guru Pembimbing 
Guru Mata 
Pelajaran 
/Pelatih 
Siswa 
Wali 
Kelas/guru 
44 
 
hal ini guru Bimbingan Konseling SMP N 1 Imogiri mempunyai 
mekanisme kerja sebagai berikut: 
Guru Mata 
Pelajaran Wali Kelas 
Guru 
Pembimbing 
KA 
Sekolah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diketahui 
 
 
 
Diketahui  
Diketahui  
Diketahui  
 
Diketahui  
 
Diketahui  
 
Gambar 2. 
Mekanisme Kerja Guru BK SMP N 1 Imogiri 
angket  
peserta didik 
catatan 
observasi 
peserta 
buku 
pribadi 
catatan 
konseling 
catatan 
kejadian 
(anekdot) 
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orang tua 
laporan 
kegiatan 
pelayanan 
catatan 
wawancara 
catatan 
home visit 
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notula 
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laporan 
bulanan 
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konferensi 
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daftar nilai 
peserta 
kartu 
akademis 
daftar 
nilai 
data 
psikotes 
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Struktur dan mekanisme kerja tersebut merupakan pedoman gruru 
BK SMP N 1 Imogiri dalam memberikan pelayanan kepada peserta 
didik, termasuk dalam menyalurkan beasiswa, baik basiswa BSM, 
GNOTA, Kartu Cerdas maupun beasiswa lainnya. 
B. Hasil Penelitian 
Penjelasan hasil penelitian dan pembahasan keterlaksanaan program 
Kartu Cerdas di SMP N 1 Imogiri terdiri dari beberapa kebijakan pelaksanaan 
antara lain: 1) peserta didik penerima kartu cerdas berasal dari keluarga miskin 
yang berprestasi; 2) peserta didik penerima kartu cerdas tidak sedang menerima  
beasiswa dari sumber lain; 3) program beasiswa dalam bentuk kartu cerdas 
dikelola oleh pihak sekolah; 4) program beasiswa dalam bentuk kartu cerdas 
diberikan tanpa ada potongan apa pun. 
Data penelitian tentang pelaksanaan progam kartu cerdas di SMP N 1 
Imogiri ini diperoleh menggunakan teknik pengumpulan data berupa 
wawancara terstruktur dan wawancara tak terstruktur, observasi dan 
dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan Kepala Sekolah, satu orang Guru 
Bimbingan dan Konseling  selaku pelaksana, 4 (empat) siswa penerima 
manfaat kartu cerdas dan 2 (dua) orang wali dari siswa penerima manfaat kartu 
cerdas. Berikut penyajian data penelitian pelaksanaan program kartu cerdas di 
SMP N 1 Imogiri. 
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1. Peserta didik penerima kartu cerdas berasal dari keluarga miskin yang 
berprestasi. 
Besaran dana kartu cerdas yang telah dicairkan dapat dimanfaatkan 
oleh siswa penerima kartu cerdas di SMP N  1 Imogiri. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan kepala sekolah menyatakan bahwa kebermanfaatan kartu 
cerdas ini diupayakan untuk tepat sasaran sesuai kriteria yang telah 
ditentukan oleh Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga DIY. Terkait 
dengan tindak lanjut yang ditempuh sekolah untuk mengupayakan agar 
penentuan penerima kartu cerdas tepat sasaran yaitu untuk anak berprestasi 
dan miskin, Kepala Sekolah pada tanggal 24 Februari 2015 menyatakan 
sebagai berikut: 
“Terkait dengan beasiswa ini pertama ada surat dari Dinas Pendidikan, 
Pemuda dan Olahraga DIY dan kemudian kami tindak lanjuti dengan 
semacam SK untuk menunjuk guru pembimbing disini untuk 
mengurus yang berkaitan dengan kartu cerdas. Agar segera bisa 
diselesaikan dengan data yang akurat dan dengan manfaat yang tepat 
dan akuntabilitas yaitu pertangggung jawaban untuk kartu cerdas 
tersebut. Untuk mengkroscek kondisi sebenarnya jika diperlukan 
melakukan homevisit. Agar data kami benar-benr akurat dan nantinya 
tepat sasaran. (WW/BAS/24/02/2015) 
 
Upaya tersebut membuahkan hasil terbukti beasiswa kartu cerdas 
dapat diterima oleh siswa yang kurang mampu. Pernyataan ini diperkuat 
oleh wali murid dari salah seorang penerima beasiswa kartu cerdas pada  
Rabu 18 Maret 2015 sebagai berikut: 
“Beasiswa yang diperoleh anak saya ini cukup membantu, karena 
kami sendiri ini orang kurang mampu. Saya sendiri yaa cuman buka 
warung kecil-kecilan sedang bapaknya bekerja kalau ada yang nyuruh 
istilahnya serabutan. Jadi penghasilan kami setiap harinya itu tidak 
menentu”.(WW/MA/18/03/2015)  
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Berdasarkan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa beasiswa 
kartu cerdas dapat berjalan sesuai tujuan yaitu untuk anak berprestasi dan 
dari keluarga miskin. Adapun kartu cerdas dimanfaatkan oleh peserta didik 
penerima kartu cerdas dengan pemenuhan kebutuhan sekolah sesuai dengan 
kebutuhan masing-masing. Selain hal tersebut, pernyataan juga diutarakan 
oleh peserta didik penerima kartu cerdas pada 06  Maret 2015, sebagai 
berikut: “setelah saya mendapat kartu cerdas ini saya gunakan untuk 
membelikan kebutuhan sekolah, seperti sepatu, buku, tas dan lainnya”(P2). 
Hal yang sama juga diutarakan oleh peserta didik lain pada 14 Maret 2015 
berikut ini:”beasiswa kartu cerdas  yang saya trima saya belikan buku mbak 
dan kebutuhan lainnya, sesuai arahan dari pak Wj (P3). 
Selain dari wawancara tersebut peneliti mencoba mengkroscek dengan 
dokumentasi yaitu dengan melihat dan mengamati buku laporan 
pemanfaatan beasiswa pemegang kartu cerdas dan laporan 
pertanggungjawaban sekolah. Serta dilihat dari ketepatsasaran kartu cerdas, 
peneliti mengkroscek penilaian yang telah diajukan oleh pihak sekolah ke 
Dinas Pendidikan Kabupaten Bantul. Dari penilaian tersebut peneliti 
menyimpulkan bahwa sasaran kartu cerdas di SMP N 1 Imogiri telah tepat 
sasaran. Seperti yang diungkapkan kepala sekolah sebelumnya bahwa SMP 
N 1 Imogiri mempunyai program home visit yang bertujuan untuk melihat 
keadaan lingungan rumah yang sebenarnya. Dari home visit tersebut sedikit  
banyak telah membantu dalam proses pengajuan usulan peserta didik 
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penerima kartu cerdas.  Pernyataan  serupa juga diungkapkan oleh guru BK 
pelaksana pada 02  Maret 2015 sebagai berikut: 
“Kami mempunyai program home visit, jadi untuk proses pengajuan 
usulan peserta didik penerima kartu cerdas home visit ini cukup 
membantu. Karena dengan home visit saya selaku guru peaksana dapat 
benar-benar mengetahu keadaan peserta didik.” (WW/ 
Wj/02/03/2015)  
 
Melihat keadaan lingkungan  peserta didik penerima, peneliti 
melakukan kunjungan untuk melakukan pengamatan ke rumah peserta 
didik. Dari pengamatan tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
keadaan lingkungan tempat tinggal peserta didik penerima dapat  dikatakan 
kurang mampu. Kesimpulan tersebut diutarakan peneliti karena melihat 
keadaan tempat tinggal peserta didik penerima kartu cerdas yang  lantai 
rumah dari salah seorang  peserta didik belum berubin, belum bercat dan 
masih sederhana, dan tidak jauh berbeda dengan keadaan tempat tinggal 
peserta didik lainnya juga menunjukkan hal yang sama.  
Berdasarkan kunjungan dan pengamatan tersebut, peneliti mempunyai 
kesimpulan bahwa peserta didik penerima kartu cerdas di SMP  N 1 Imogiri 
telah tepat sasaran. Hal lain juga diperkuat oleh pernyataan wali peserta 
didik penerima kartu cerdas pada 18 Maret 2015 sebagai berikut:” Bapaknya 
itu kerjanya serabutan, buruh dengan penghasilan yang tidak menentu 
itupun kalau ada yang nyuruh kalau tidak ada hanya di rumah. Kalau saya 
sendiri buka warung kecil-kecilan ini, lumayan untuk tambah-
tambah”(WM1). Pernyataan yang hampir sama disampaikan oleh wali 
murid lain pada 27 Maret 2015 sebagai berikut: “Kalau bapak itu kerja di 
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projek bangunan, kalau saya sendiri bantu-bantu di rumah orang. Lumayan 
dapat  untuk tambahan penghasilan”(WM2).  
Selain hal tersebut peserta didik penerima kartu cerdas berasal dari 
keluarga miskin dan berprestasi dapat dilihat dari hasil penilaian yang 
dilakukan oleh pihak sekolah dalam mekanisme seleksi yang dilakukan oleh 
pihak sekolah sebagai berikut: 
Sumber: diolah dari hasil wawancara dan dokumentasi 
Gambar 3. 
Mekanisme pengajuan kartu cerdas SMP N 1 Imogiri 
 
 
Mekanisme tersebut menunjukan beberapa tahapan yang harus 
dilaksanakan oleh guru pelaksana. Salah satunya adalah melengkapi 
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persyaratan pengajuan peserta didik calon penerima kartu cerdas dan 
penilaian kategori miskin.  
Sebelum melakukan pengajuan usulan peserta didik ke Dinas 
Pendidikan Kabupaten Bantul pihak sekolah melakukan proses penilaian. 
Proses penilaian itu sendiri ialah proses dimana kategori yang dimiliki 
peserta didik ataupun kelengkapan persyaratan untuk mendapatkan kartu 
cerdas dinilai dengan pertimbangan bobot, dimana bobot tersebut telah 
ditentukan oleh Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga DIY. Seperti yang 
diungkapkan oleh guru pelaksana pada 02 Maret 2015 berikut: 
“Untuk proses pengajuan ke Dinas Pendidikan Bantul, sebelumnya 
kami melakukan penilaian sesuai kategori yang telah ditentukan 
mbak. Segala persyaratan yang dimiliki peserta didik yang 
mengajukan dan yang akan kami ajukan kami nilai terlebih dahulu 
baru setelah itu mendapat persetujuan pak Kepala dan selanjutnya 
kami ajukan”. (WW/Wj/02/03/2015)  
 
Adapun proses penilaian persayaratan yang telah dikumpulkan siswa  
dilakukan oleh guru BK SMP N 1 Imogiri dengan kategori yang telah ada 
dalam petunjuk  teknis pelaksanaan Kartu Cerdas. Adapun kategori yang 
dimaksud sebagai berikut: 
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Tabel 7. Penilaian Kategori Miskin 
No Variabel Bobot Nilai Jumlah 
1 Memiliki kartu miskin 10 2 sd 4  
2 Penghasilan orang tua dibawah 1jt 5 1 sd 4  
3 Penghasilan orang tua diatas 1jt 2 1 sd 4  
4 Membayar listrik tiap bulan dibawah 100rb 5 1 sd 4  
5 Membayar listrik tiap bulan diatas 100rb 2 1 sd 4  
6 Berprestasi 1 2 sd 4  
7 Orang tua masih lengkap 1 1 sd 4  
8 Siswa yatim 1 1 sd 4  
9 Siswa yatim piatu 2 1 sd 4  
10 Jumlah saudara kandung lebih dari 2 1 1 sd 4  
11 Pertimbangan lain 2 1 sd 4  
Total  
Sumber: Data pengajuan guru BK 
 
Berdasarkan kategori tersebut setiap kategori mempunyai bobot atau 
nilai yang berbeda,  dengan keterangan sebagai berikut: 
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Tabel 8. Keterangan Kriteria 
No Kriteria Nilai 
1 Memiliki kartu miskin  4 
2 Tidak memiliki kartu miskin 2 
3 Penghasilan orang tua dibawah 1jt 4 
4 Penghasilan orang tua diatas 1 jt 1 
5 Membayar listrik tiap bulan dibawah 100rb 4 
6 Membayar listrik tiap bulan diatas 100rb 1 
7 Mempunyai prestasi 4 
8 Tidak mempunyai prestasi 2 
9 Orang tua masih lengkap 1 
10 Yatim 2 
11 Yatim piatu 4 
12 Jumlah saudara kandung lebih dari 2 4 
13 Jumlah saudara kandung kurang dari 2 1 
14 Pertimbangan lain seperti kelainan fisik, terkena 
musibah 
2 
Sumber: Data pengajuan guru BK 
 
Adapun kategori penilaian tersebut telah ditentukan oleh Dinas 
Pendidikan, Pemuda dan Olahraga DIY yang diterbitkan dengan adanya 
petunjuk pelaksanaan. Untuk penguat data peneliti juga melampirkan 
petunjuk pelaksanaan pemberian kartu cerdas jenjang pendidikan dasar 
tahun 2014. Dari penilaian tersebut, SMP N 1 Imogiri menetapkan dan  
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mengajukan usul 14 orang  peserta didik untuk diusulkan ke Dinas 
Pendidikan Kabupaten Bantul menerima beasiswa Kartu Cerdas. Adapun 
hasil penilaian tersebut dapat dilihat dari tabel beriikut ini: 
Tabel 9. Hasil Penilaian SMP N 1 Imogiri 
No Nama L/P Kelas Nilai 
1 C.N.A L VIII 93 
2 A.N.S L IX 89 
3 R.A P VIII 86 
4 S.R P VIII 86 
5 S.B.P L VIII 85 
6 S.B.P L VIII 85 
7 I.D.A L VIII 83 
8 F.S P IX 82 
9 M.A.F L VIII 82 
10 E.L P VIII 82 
11 G.C.P L VIII 75 
12 P.P.N L VIII 72 
13 D.A.P L VIII 61 
14 H.R                                                                                                                                                                      L IX 46
Sumber: Data pengajuan guru BK 
Berdasarkan dari data sekolah, SMP N 1 Imogiri mengajukan 14 
orang peserta didik ke Dinas Pendidikan Kabupaten Bantul tersebut tidak 
semua memperoleh kartu cerdas. Hal ini dikarenakan untuk seleksi dan 
penetapan peserta didik  yang berhak menerima kartu cerdas sepenuhnya 
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berada di tangan Dinas Pedidikan Kabupaten Bantul yang selanjutnya data 
yang telah ada dikirimkan ke Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga DIY 
dan kemudian ditetapkan. Seperti yang diungkapkan  guru pelaksana  pada 
02 Maret 2015 berikut ini: 
“Untuk proses penetapan siapa yang berhak menerima itu sudah 
menjadi wewenang Dinas Pendidikan mbak, karena di Dinas 
pendidikan data yang telah kami kirimkan diseleksi kembali. Jadi 
untuk hal penetapan  di luar wewenang kami”. (WW/Wj/02/03/2015). 
 
Berdasarkan data yang dikirimkan ke Dinas Kabupaten Bantul, pihak 
SMP N 1 Imogiri tidak hanya mengirimkan data peserta didik yang miskin 
dan berprestasi melainkan mengirim data seluruh peserta didik miskin yang 
kurang berprestasi.  Hl ini diungkapkan oleh guru pelaksana pada 02 Maret 
2015 sebagai berikut: 
“Tidak semua yang kami ajukan berprestasi karena kami 
mengusahakan bagi peserta didik yang berasal keluarga kurang 
mampu kami usahakan untuk kami ajukan meski dalam penetapan 
hanya peserta didik yang berprestasi yang mendapat kartu cerdas”. 
(WW/Wj/02/03/2015). 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut peneliti mengkroscek kepada wali 
murid yang mendapat kartu cerdas pada 18  Maret 2015 sebagai berikut: 
“Jika dikatakan berprestasi iya, dari Sekolah Dasar itu dia selalu masuk 3 
besar, Alhamdulillah sampai SMP pun juga begitu”(WM1). Hal yang sama 
juga diutarakan oeh wali murid lain pada  27 Maret 2015 sebagai berikut: 
“Kalau soal prestasi sewaktu sekolah dasar dulu memang berprestasi, tapi 
setelah SMP ini saya kurang begitu tahu kurang memantau. Tapi belum 
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lama ini anak saya ikut lomba sepak bola tingkat provinsi dan 
Alhamdulillah juara” (WM2). 
Data peserta didik yang telah dikirimkan sebanyak 14 orang peserta 
didik SMP N 1 Imogiri, 8 orang peserta didik yang ditetapkan untuk 
mendapatkan Kartu Cerdas. Sebagai bukti penguatan peneliti melampirkan 
format usulan yang dilakukan pelaksana. Data yang dikirimkan SMP N 1 
Imogiri menunjukkan bahwa peserta didik calon penerima kartu cerdas  
berasal dari keluarga miskin tetapi tidak semua peserta didik calon penerima 
kartu cerdas yang diajukan mempunyai prestasi akan tetapi peserta didik 
yang telah ditetapkan oleh Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga  
Daerah Istimewa Yogyakarta menerima kartu cerdas berasal dari keluarga 
miskin dan mempunyai prestasi secara akademik ataupun non akademik.  
2. Peserta didik penerima program kartu cerdas tidak sedang menerima  
beasiswa dari sumber lain. 
Kebijakan yang terkandung dalam program kartu cerdas bahwa 
peserta didik penerima kartu cerdas tidak sedang menerima beasiswa dari 
sumber lain dipahami betul oleh guru pelaksana. Hal ini terlihat dari   hasil 
wawancara dengan guru pelaksana pada 02 Maret 2015 sebagai berikut: 
“Tentu tidak, bagi yang sdah mendapat beasiswa dari sumber lain 
seperti BSM, GNOTA, Djarum atau lainnya tidak bisa mengajukan 
diri. Kartu cerdas hanya diperuntukkan bagi siswa yang berprestasi 
dan kurang mampu yang sama sekali tidak mendapat beasiswa dari 
manapun. Dan kebetulan di SMP  N 1 Imogiri ini ada 14 anak, yang 
kemudian saya  usahakan untuk mendapat kartu cerdas 
ini”.(WW/Wj/02/03/2015) 
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Pernyataan serupa juga diutarakan oleh wali murid peserta didik penerima 
kartu cerdas pada 18 Maret 2015 berikut  ini: 
“Tidak, cuman kartu cerdas ini. Saya saya malah kaget, biasanya tidak 
pernah dapat beasiswa ini dapat. Padahal keluarga saya termasuk tidak 
mampu tapi sebelumnya tidak pernah anak saya dapat beasiswa kayak 
begini”.(WW/MA/18/03/2015) 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa salah 
satu kebijakan yang terkandung dalam program kartu cerdas yaitu peserta 
didik penerima kartu cerdas tidak sedang menerima beasiswa dari sumber 
lain dapat diaksanakan di SMP N 1 Imogiri. Selain kedua pernyataan 
tersebut, juga diperkuat oleh pernyataan peserta didik penerima kartu cerdas 
pada  06 Maret 2015 sebagai berikut : “Tidak, saya hanya mendapat 
beasiswa dari kartu cerdas ini. Sebelumnya saya tidak pernah mendapat 
beasiswa”(P1). Hal yang sama juga disampaikan oleh peserta didik lain 
pada 14 Maret 2015 sebagai berikut: “ Tidak, saat  ini saya hanya menerima 
beasiswa kartu cerdas saja. Tidak ada yang lainnya”.(P3).  
3. Program beasiswa dalam bentuk kartu cerdas dikelola oleh pihak sekolah. 
Adapun untuk melaksanakan dan mengelola  kartu cerdas ini Kepala 
Sekolah SMP N 1 Imogiri memberikan wewenang kepada  salah seorang 
guru Bimbingan Konseling untuk mengurus segala keperluan terkait Kartu 
Cerdas. Seperti yang diungkapkan Kepala Sekolah pada 24 Februari 2015 
yanng memberikan pernyataan sebagai berkut: 
 “Oleh karena itu kami menyambut baik beasiswa kartu cerdas ini. 
Lewat guru BK yang berwenang secara langsung mengurusi kartu 
cerdas tersebut. Dapat guru BK tindak lanjuti sesuai dengan prosedur 
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yang ada termasuk dalam pemanfaatan dan pertanggungjawaban”. 
(WW/BAS/24/02/2015) 
 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh pernyataan serupa yang 
diungkapkan oleh guru BK pelaksana pada 02 Maret 2015, sebagai berikut: 
“ooh tidak, setelah saya ditunjuk dan diberi kewenangan oleh Pak 
Kepala saya hanya menyampaikan kepada peserta didik agar 
disampaikan kepada wali murid tentang adanya kartu cerdas ini. Kalau 
melakukan pemberitahuan langsung ke orang tua wali membutuhkan 
waktu lama mbak”.(WW/Wj/02/03/2015) 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut diperoleh bahwa pelaksanaan 
kartu cerdas di SMP N 1 Imogiri diserahkan/ dilimpahkan guru BK 
pelaksana baik dari proses pengajuan usulan siswa penerima, pengelolaan 
dan laporan pertanggungjawaban dengan pantuan Kepala Sekolah.    
Mekanisme pengelolan diawali dengan turunnya SK daftar siswa 
penerima kartu cerdas yang telah diterbitkan oleh Dinas Pendidikan 
Pemuda, dan Olahraga DIY . Dana kartu cerdas masuk ke rekening sekolah 
dan kemudian dikelola pihak sekolah. Selanjutnya terkait siapa yang berhak 
menerima kartu cerdas pihak sekolah memberitahukan peserta didik yang 
tercantum sebagai peserta didik penerima kartu cerdas baik secara langsung 
maupun ditempel di papan pengumuman. Akan tetapi untuk pengelolaan 
kartu cerdas ini pihak SMP N 1 Imogiri menyerahkan sepenuhnya kepada 
peserta didik untuk dikelola sendiri dan pihak sekolah melalui guru 
pelaksana memantau. Sebagaimana pernyataan guru pelaksana pada 02 
Maret 2015 sebagai berikut: 
“Setelah dana kartu cerdas itu kami terima pada hari Jum’at 28 Maret 
2014 kami beritahukan dan kami serahkan pada siswa penerima Senin 
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21 April 2014, seharusnya dana tersebut kami yang mengelola mbak. 
Tetapi kami serahkan sepenuhnya ke siswa, hal ini kami lakukan 
karena kebutuhan setiap siswa berbeda-beda selain itu kami takut-
takut. Soalnya itu kan uang takut-takut salah saja. Meski sepenuhnya 
serahkan kepada peserta didik kami tetap melakukan pemantauan dan 
arahan mbak,jadi tidak kami lepas begitu saja”.(WW/Wj/02/03/2015) 
 
  
Pengelolaan kartu cerdas yang sepenuhnya diserahkan ke peserta didik 
penerima juga diperkuat dengan pernyatan siswa penerima pada 06 Maret 
2015 berikut:”Iya, dana kartu cerdas saya sendiri yang mengelola dan saya 
juga membuat laporan peggunaannya”(P1). Senada dengan pernyataan 
peserta didik tersebut, peserta didik lain pada 14 Maret 2015 juga 
mengungkapkan hal serupa berikut: “soal kartu cerdas saya belanjakan 
sendiri mbak”(P4). Pernyataan  tersebut diperkuat pernyataan orang tua wali 
pada 18 Maret 2015: “iya mbak, saya tau tapi saya juga sama sekali nggak 
pegang uangnya. Saya suruh anak saya pegang dan kelola sendiri takutnya 
kalau saya yang pegang malah habis nggak karuan. Saya hanya memantau 
dan mengingatkan untuk menyimpan nota sebagai bukti”(W1).  
Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa sekolah tidak 
mengelola kartu cerdas melainkan sepenuhnya diserahkan kepada peserta 
didik penerima untuk dikelola sendiri. Pihak sekolah hanya memberikan 
arahan penggunan dan pemantauan setiap saat. Pemantauan yang dilakukan 
pihak sekolah terlihat dari adanya buku laporan pemanfaatan beasiswa 
pemegang kartu cerdas yang dibuat sendiri oleh pihak sekolah, cara ini 
dilakukan agar peserta didik mengelola dengan benar sesuai kebutuhan 
sekolah dan pihak sekolah dapat mengkontrol serta mengawasi seperti 
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pernyataan guru pelaksana pada 02 Maret 2015 berikut:”untuk memantau 
siswa kami inisiatif membuat buku laporan untuk diisi siswa setelah 
membelanjakan”(G1). Hal serupa diungkap oleh peserta didik penerima 
pada 06 Maret 2015 berikut: “setelah saya menggunakan dana kartu cerdas 
saya mengisi laporan mbak” (P1). Senada dengan hal tersebut peserta didik 
lain pada 14 Maret 2015 menyatakan bahwa:”ada laporan yang diberikan 
sekolah yang harus saya isi setelah saya belanja mbak” (P3). 
Menurut hasil pengamatan peneliti juga menunjukkan adanya buku 
laporan pemanfaatan beasiswa pemegang kartu cerdas. Buku laporan 
tersebut berisi tentang tanggal dimana peserta didik menggunakan dana 
kartu cerdas,  keterangan tentang apa yang dibeli peserta didik, harga 
barang,dan uang masuk dan keluar serta saldo. Dan dari dokumentasi 
diketahui pula bahwa setiap peserta didik pemegang kartu cerdas 
mempunyai buku laporan serupa untuk diisi di tiap penggunaan kartu 
cerdas.  
Berdasarkan hasil wawancara, pengamatan dan dokumentasi yang 
dilakukan peneliti dapat disimpulkan bahwa pihak SMP N 1 Imogiri tidak 
mengelola beasiswa kartu cerdas  melainkan menyerahkan sepenuhnya 
kepada peserta didik penerima untuk dikelola sendiri dan pihak sekolah 
melakukan pemantauan dengan secara inisiatif membuat buku laporan 
individu untuk tiap masing-masing peserta didik penerima dan pemegang 
kartu cerdas. Pengelolaan kartu cerdas di SMP N 1 Imogiri dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
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Sumber: diolah dari hasil observasi dan wawancara 
Gambar 4. 
Mekanisme Pengelolaan Kartu Cerdas SMP N 1 Imogiri 
 
Sedangkan untuk pelaporan beasiswa kartu cerdas di SMP N 1 Imogiri 
mempunyai dua sistem pelaporan. Pelaporan pertama yaitu pelaporan 
bentuk pertanggung jawaban sekolah untuk tetap dapat memantau peserta 
didik dalam mengelola beasiswa kartu cerdas. Hal ini dilakukan pihak 
sekolah atas inisiatif sendiri agar tetap dapat memantau dan peserta didik 
sewaktu-waktu dapat melaporkan segera mungkin dalam mengelola kartu 
cerdas seperti yang telah dikemukan peneliti sebelumnya. Buku laporan 
pemanfaatan pemegang kartu cerdas SMP N 1 Imogiri ialah buku yang 
dibuat sendiri oleh pihak sekolah dengan tujuan memantau penggunaan dan 
pemanfaatan kartu cerdas. Sedangkan laporan kedua adalah laporan 
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pertanggung jawaban sekolah yang berisi tentang pemanfaatan kartu cerdas 
yang mana wajib dibuat oleh pihak sekolah yang harus diserahkan ke Dinas 
Pendidikan, Pemuda dan Olahraga DIY.  
Laporan untuk Disdikpora DIY merupakan laporan yang dibuat oleh 
guru pelaksana sebagai laporan dari pemanfaatan kartu cerdas sedangkan 
laporan yang dibuat secara inisiatif oleh pihak sekolah merupakan laporan 
yang diisi oleh peserta didik penerima kartu cerdas dan untuk pemantauan 
pihak sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa pihak sekolah tidak begitu saja 
lepas tangan setelah menyerahkan sepenuhnya beasiswa kartu cerdas kepada 
peserta didik. 
Mekanismme pelaporan pemanfaatan kartu cerdas SMP N 1 Imogiri 
juga dilaksanakan oleh guru pelaksana dalam hal ini yaitu guru BK dengan 
penanggung jawab Kepala Sekolah. Sebagaimana pernyataan dari kepala 
sekolah pada 24 Februari 2015 berikut: “pelaporan juga kami serahkan ke 
guru BK pelaksana mbak dan tentu saja kepala sekolah penanggung jawab 
sepenuhnya”(KS). Terkait pelaporan kartu cerdas  pelaksana pada tanggal 
02 Maret 2015 menyatakan:”Soal pelaporan untuk Disdikpora pihak sekolah 
juga menyerahkan kepada saya tentunya dengan pak Kepala sebagai 
penanggung jawab. Karena  dana kartu cerdas kami serahkan langsung 
kepada peserta didik penerima sepenuhnya, saya membuat laporannya 
berdasarkan laporan yang dibuat anak-anak, dan juga nota bukti pembayaran 
hanya saja soal nota itu susah. (GP) 
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Berdasarkan wawancara tersebut diketahui bahwa yang bertugas 
membuat laporan untuk diserahkan ke Disdikpora  DIY ialah guru BK 
pelaksana bbegitu juga dalam hal pemantauan pengisian laporan yang secara 
inisiatif dibuat oleh pihak sekolah juga dilakukan oleh guru BK pelaksana. 
Menurut hasil dokumentasi peneliti mengenai pelaporan pemanfaatn 
kartu cerdas baik yang dibuat secara inisiatif oleh pihak sekolah dan diisi 
oleh siswa maupun pelaporan yang wajib diserahkan ke Disdikpora DIY 
menunjukkan hasil yang sama yang mana beasiswa kartu cerdas benar-benar 
habis tanpa ada saldo dengan pemanfaatan untuk kebutuhan sekolah. 
Sebagai bukti penguatan, peneliti melampirkan foto laporan pertanggung 
jawaban kedua-duanya. 
Hasil dokumentasi dapat diketahui bahwa laporan yang diserahkan 
untuk Disdikpora DIY diterima ada tanggal 16 Januari 2015. Akan tetapi 
laporan tersebut tidak begitu saja diterima Disdikpora DIY akan tetapi 
mengalami revisi. Hal ini terlihat dari laporan pertanggungjawaban dimana 
pelaporan pertama diserahkan pada 30 Desember 2014.   
4. Program beasiswa dalam bentuk kartu cerdas diberikan tanpa ada potongan 
apa pun. 
Pada tahap pelaksanaan akan terlihat seberapa besar suatu program 
memberi dampak dan manfaat kepada sasaran yang dituju. Dalam hal ini, 
peneliti mencoba melihat proses pelaksanaan progam kartu cerdas. Kartu 
cerdas sendiri merupakan suatu terobosan baru oleh Pemerintah  Daerah 
DIY yang terhitung mulai dilaksanakan pada tahun 2014. Sebelum melihat 
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pelaksanaan terlebih dahulu merinci besaran dana kartu cerdas yang dapat 
dimanfaatkan siswa penerima kartu cerdas di SMP N 1 Imogiri. Terkait hal 
tersebut, pelaksana pada tanggal 02 Maret 2015 menginformasikan bahwa: 
“besarnya dana kartu cerdas yang dipeoleh siswa penerima sama yaitu 
Rp 1.260.000,- kami selaku pihak sekolah yang megelola menerima 
dana kartu cerdas ini pada hari Jum’at 28 Maret 2014 dan kami 
informasikan kepada siswa pada hari Senin 21 April 2014. Dana kartu 
cerdas kami serahkan kepada siswa penerima tanpa adanya potongan 
apapun. (WW/Wj/02/03/2015)  
 
Hasil dokumentasi laporan penggunaan beasiswa kartu cerdas yang 
ditujukan untuk Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahrga DIY juga 
menunjukkan besaran dana kartu cerdas yang diterima siswa pada Senin 21 
April 2015 sebesar Rp 1.260.000,- tanpa potongan apapun. Selain itu dalam 
buku laporan pemanfaatan beasiswa kartu cerdas yang dibuat sendiri oleh 
pihak SMP N 1 Imogiri untuk dikelola oleh tiap masing-masing penerima 
beasiswa kartu cerdas juga menunjukkan hal yang sama yakni sebesar Rp 
1.260.000,-. Ketentuan besaran dana ini diberlakukan per siswa untuk satu 
tahun dan tanpa ada potongan apapun. Hal tersebut juga diperkuat oleh 
pernyataan peserta didik penerima beasiswa kartu cerdas yang mengatakan 
bahwa besaran beasiswa kartu cerdas yang diterima sebesar Rp 1.260.000,-. 
Selain itu salah seorang wali murid pada 18 Maret 2015 mengatakan bahwa: 
“iya, sepengetahuan saya anak saya menerima beasiswa kartu cerdas 
sebesar Rp 1.260.000,- tapi saya sebagai orangtua menyuruh anak 
saya untuk memegang uang beasiswa itu sendiri takutnya jika nanti 
saya pegang akan terpakai untuk nyumbang atau kebutuhan rumah”. 
(WW/MR/18/03/2015)  
 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh pernyataan yang disampaikan oleh 
wali murid lain pada 27 Maret 2015 yang mengatakan bahwa: 
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“memang benar, anak saya medapatkan beasiswa kartu cerdas 
tersebut. Kalau saya tidak salah sekitar Rp 1.260.000,- soalnya saya 
sama sekali tidak melihat ataupun menghitungnya mbak, saya cuman 
diberitahu sama anak saya kalau mendapat beassiwa kartu cerdas 
tersebut. (WW/Sy/27/03/2015)  
 
Dilihat dari pernyataan-pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
besaran dana kartu cerdas yang diterima oleh peserta didik penerima 
beasiswa kartu cerdas di SMP N 1 Imogiri benar-benar sebesar Rp 
1.260.000,- tanpa ada potongan apapun. 
 
C. Pembahasan 
Berdasarkan penyajian data lapangan di atas, peneliti melakukan analisis 
untuk menjawab rumusan masalah penelitian.hasil penelitian ini berpedoman 
pada data hasil observasi, dokumen-dokumen dan wawancara yang telah diolah 
peneliti. Pelaksanaan progam kartu cerdas merupakan strategi untuk 
mewujudkan mempercepat pembangunan, pemerataan pendidikan dan 
perluasan akses pendidikan. Tidak dipungkiri bahwa pembiayaan pendidikan 
menjadi salah satu permasalahan yang menaungi dunia pendidikan di Indonesia 
termasuk di DIY.  Oleh sebab itu pemerintah berkeyakinan bahwa untuk 
mempercepat pembangunan, pemerataan pendidikan ataupun perluasan akses 
pendidikan maka pembiayaan pendidikan menjadi salah satu hal penting dalam 
langkah pembangunan. Hal ini dipertegas oleh pemerintah daerah DIY dengan 
adanya program kartu cerdas. Aspek-aspek yang dikaji dalam penelitian ini 
adalah kebijakan pelaksananaan program kartu cerdas. Berdasarkan penjabaran 
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tersebut, peneliti membagi ke sub-sub bagian yang lebih terperinci sebagai 
berikut: 
1. Peserta didik penerima kartu cerdas berasal dari keluarga miskin yang 
berprestasi. 
Program kartu cerdas telah didesain dan diatur sedemikian rupa agar 
dapat bermanfaat bagi peserta didik calon penerima  kartu cerdas. Oleh 
karena diharapkan pihak sekolah melalui guru pelaksana mengupayakan 
penjaringan peserta didik calon penerima kartu cerdas dapat tepat sasaran. 
Dan pihak SMP N 1 Imogiri telah mengupayakan penjaringan peserta didik 
calon penerima kartu cedas tersebut agar tepat sasaran. Hal ini terbukti 
dengan adanya home visit yang dilakukan oleh guru pelaksana guna 
mengkroscek keadaan sesungguhnya. Upaya tersebut membuahkan hasil, 
terbukti kartu cedas dapat diterima oleh peserta didik dengan tepat sasaran 
yaitu untuk siswa berprestasi baik secara akademik ataupun non akademik 
dan dari keluarga miskin meski dalam pengajuan pihak sekolah melalui 
guru pelaksana tidak hanya mengajukan data peserta didik yang miskin dan 
berprestasi saja melainkan miskin namun kurang berprestasi juga diajukan. 
Selain hal tersebut pihak sekolah melalui guru pelaksana juga 
mengupayakan agar dana kartu cerdas dimanfaatkan oleh peserta didik 
sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Disdikpora DIY. Berdasarkan 
hasil penelitian, menunjukkan bahwa guru pelaksana melakukan beberapa 
tahapan untuk menjaring peserta didik yang nantinya akan dusulkan ke 
Dinas Pendidikan Kabupaten Bantuk untuk dapat memperoleh kartu cerdas.   
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Tahapan pelaksanaan pengajuan dan penjaringan peserta didik calon 
penerima kartu cerdas yakni melakukan sosialisasi sebelum melakukan 
pendataan peserta didik yang berisi pengumuman  adanya kartu cerdas 
kepada peserta didik yang dilakukan perkelas dan ditempel di papan 
pengumuman di depan ruang BK serta sekaligus mengumumkan syarat-
syarat ataupun kriteria bagi peserta didik yang ingin mengajukan diri yang 
kemudian bagi siapa yang memenuhi memenuhi kriteria dipersilahkan 
mengumpulkan persyaratan tersebut kepada guru pelaksana.  
Adapun persayaratan yang harus diserahkan oleh peserta didik adalah 
fotokopi kartu miskin dan rekening listrik. Setelah menerima persyaratan 
yang dikumpulkan oleh peserta didik yang mengajukan diri guru pelaksana 
melakukan penilaian kategori miskin. Dalam melakukan penilaian kategori 
guru pelaksana menggunakan skala prioritas artinya bahwa peserta didik 
dengan nilai terbesar lebih priorias dibandingkan dengan nilai dibawahnya 
sesuai dengan format yang diberikan oleh Disdikpora DIY. Hal ini sesuai 
dengan Petunjuk Pelaksanaan Pemberian Kartu Cerdas Jenjang Pendidikan 
Dasar tahun 2014 (Disdikpora, 2014: 9)  
Adapun kategori miskin tersebut ialah memiliki kartu miskin, 
penghasilan orangtua di bawah satu juta rupiah, penghasilan orangtua di atas 
satu juta rupiah, membayar listrik tiap bulan di bawah seratus ribu rupiah, 
membayar listrik setiap bulan di atas seratus ribu rupiah, berprestasi, 
orangtua masih lengkap, siswa yatim, sisa yatim piatu, jumlah saudara 
kandung lebih dari dua, dan pertimbangan lain seperti kelainan fisik ataupun 
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terkena musibah. Di setiap kategori tersebut mempunyai bobot nilai masing-
masing.  Peserta didik yang tidak memiliki kartu miskin terebut dapat 
diajukan dengan kriteria lainnya sesaui dengan format yang telah ada. 
Dengan adanya penialain kategori miskin ini pihak sekolah melalui guru 
pelaksana dapat mencegah adanya ketidak tepatan sasaran pada proses 
penilaian kategori miski sebelum diajukan dan diusulkan ke Dinas 
Pendidikan Kabupaten Bantul.  
Setelah guru pelaksana melakukan penilaian kategori sesuai dengan 
format yang ada  Kepala Sekola menetapkan peserta didik yang akan 
diusulkan ke Dinas Pendidikan kabupaten Bantul sebagai calon penerima 
kartu cerdas. Tahapan berikutnya sekolah mengajukan data pengajuan 
peserta didik calon penerima kartu cerdas ke Dinas Kabupaten Bantul 
dengan dilampiri surat pengajuan yang ditanda tangani kepala sekolah, 
fotokopi raport peserta didik yang bersangkutan, bukti penilaian kategori 
miskin sesuai format, fotokopi nomor rekening sekolah. 
Berdasarkan dari berbagai sumber diketahui bahwa dana kartu cerdas 
dimanfaatkan peserta didik untuk pemenuhan kebutuhan sekolah, misalnya 
membeli tas, seragam, sepatu, membayar les tambahan ataupun untuk uang 
transportasi. Sebagaimana rincian pemanfaatan pada Petunjuk Pelaksanaan 
Pemberian Kartu Cerdas Jenjang Pendidikan Dasar tahun 2014 (Disdikpora, 
2014: 4) yang menyebutkan bahwa dana kartu cerdas dapat dimanfaatkan 
untuk  biaya keperluan pribadi terutama yang terkait dengan pendidikan, 
misalnya membeli sepatu, seragam, tas, perlengkapan sekolah, membayar 
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biaya les tambahan, keperluan lain yang bersifat mendukung pengembangan 
diri siswa, iuran bulanan sekolah (untuk sekolah swasta), biaya transportasi 
siswa ke sekolah, dan uang saku siswa.  
Hal ini menunjukkan bahwa pihak sekolah maupun guru pelaksana 
SMP N 1 Imogiri belum mengerti dan memahami bahwa kartu cerdas 
diperuntukkan bagi peserta didik yang mempunyai prestasi bagus baik 
akademik maupun non akademik dan dari keluarga miskin hal ini terlihat 
dari data yang dikirimkan ke Dinas Pendidikan Kabupaten Bantul. Akan 
tetapi guru pelaksana mengerti dan memahami manfaat kartu cerdas. 
2.  Peserta didik penerima kartu cerdas tidak sedang menerima  beasiswa dari 
sumber lain. 
Salah satu kebijakan pelaksanaan program kartu cerdas adalah peserta 
didik penerima kartu cerdas tidak sedang menerima beasiswa dari sumber 
lain. Berdasarkan hasil penelitian kebijakan pelaksanaan program kartu 
cerdas ini telah dipahami oleh pihak sekolah terutama guru pelaksana yang 
mana mengajukan calon penerima kartu cerdas semuanya sama sekali tidak 
sedang menerima beasiswa dari sumber lain. 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan dari wali murid 
penerima kartu cerdas dan peserta didik penerima kartu cerdas. Hal ini telah 
sesuai dengan Petunjuk Pelaksanaan Pemberian Kartu Cerdas Jenjang 
Pendidikan Dasar tahun 2014 (Disdikpora, 2014: 5) yang menyatakan 
bahwa calon pemegang kartu cerdas tidak sedang menerima beasiswa dari  
sumber lain (contoh: Bantuan Siswa Miskin). Hal ini menujukkan bahwa 
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guru pelaksana telah mengerti salah satu kebijakan pelaksanaan yang 
terkandung di dalam program kartu cerdas. 
3. Program beasiswa dalam bentuk kartu cerdas dikelola oleh pihak sekolah; 
Keberhasilan pelaksanaan progam kartu cerdas di SMP N 1 Imogiri 
tentunya tidak hanya dilihat dari tiga kebijakan yang telah disebutkan 
sebelumnya akan tetapi juga mecakup pengelolaan kartu cerdas itu sendiri 
yang mana dana kartu cerdas sepenuhnya dikelola oleh pihak sekolah.  
Berdasarkan hasil penelitian di SMP  N 1 Imogiri dalam pengelolaan kartu 
cerdas tersebut terjadi penyimpangan pengelolaan kartu cerdas. 
Penyimpangan pengelolaan yang dimaksud adalah dimana kartu cerdas 
dikelola oleh pihak sekolah akan tetapi pada pelaksanaan program kartu 
cerdas di SMP N 1 Imogiri pihak sekolah melalui guru pelaksana 
menyerahkan dana kartu sepenuhnya kepada peserta didik penerima kartu 
cerdas. Hal ini bertentangan dengan Petunjuk Pelaksanaan Pemberian Kartu 
Cerdas Jenjang Pendidikan Dasar tahun 2014 (Disdikpora, 2014: 4) yang 
menyatakan bahwa beasiswa dalam bentuk kartu cerdas dananya dikelola 
oleh pihak sekolah.  
Penyimpangan pengelolaan dana kartu cerdas di SMP N Imogiri 
terjadi dikarenakan guru pelaksana merasa takut terjadi kesalahan 
pengelolaan  apabila yang mengelola adalah guru pelaksana. Hal ini 
diungkapkan oleh guru pelaksan sendiri, selain hal tersebut guru pelaksana 
mengungkapkan apabila dana kartu cerdas dikelola oleh pihak sekolah 
sedangkan kebutuhan peserta didik penerima kartu cerdas berbeda-beda  
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pihak  sekolah takut apabila apa yang dikelola oleh pihak seolah tidak sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik. Akan tetapi pihak sekolah tidak begitu saja  
melepas dana kartu cerdas untuk dikelola oleh peserta didik melainkan 
adaya pengawasan dan pengkontrolan dengan adanya buku pelaporan 
pemanfaatan kartu cerdas yang dibuat secara insiiatif oleh guru pelaksana. 
Hal ini dilakukan karena dana kartu cerdas dikelola sepenuhnya oleh peserta 
didik guru pelaksana bertanggungjawab dan perlu melakukan pengawasana 
agar dana kartu cerdas dapat dipergunakan dengan tepat manfaat dan tepat 
penggunaan. 
Pengelolaan kartu cerdas di SMP N Imogiri diawali dengan terbitnya 
SK oleh Dinas Pendidikan Pemuda, dan Olahraga DIY yang mana 
menetapkan jumlah kuota di tiap sekolah dan identitas peserta didik  
penerima kartu cerdas. Dari 14 peserta didik yang diajukan oeh SMP N 1 
Imogiri sebannyak 8 peerta didik ditetapkan sebagai penerima kartu cerdas. 
Yang mana dana kartu cerdas tersebut masuk ke rekening sekolah. Setelah 
pihak sekolah mengetahui adanya penetapan tersebut, guru pelaksana 
memberitahukan kepada peserta didik baik secara langsung maupun 
ditempel dalam pengumuman. Dana kartu cerdas tersebut diterima oleh 
pihak sekolah pada hari Jum’at 28 Maret 2014 dan diserahkan kepada 
peserta didik pada Senin 21 April 2014. 
Perihal pelaporan kartu cerdas, Dinas Pendidikan,Pemuda dan 
Olahraga DIY mewajibkan untuk tiap sekolah memberikan pelaporan 
pemanfaatan dana kartu cerdas yang mana disertai dengan nota-nota bukti 
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belanja untuk diserahkan kepada Dinas Pendidikan Kabupaten maupun 
untuk Disdikpora DIY. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa pihak 
SMP N 1 Imogiri menyerahkan dua kali laporan kepada Disdikpora DIY 
yang mana penyerahan pertama pada tanggal 30 Desember 2014 dan harus 
direvisi untuk dibenahi kembali. Penyerahan laporan ke dua pada tanggal 16 
Januari 2015 dan telah diterima oleh Disdikpora DIY. Pelaporan yang 
dibuat SMP N 1 Imogiri juga dilaksanaan oleh guru pelaksana, yang 
tentunya dalam pengawasan kepala sekolah. 
Berdasarkan hasil penelitian pula, pihak SMP N 1 Imogiri secara 
inisiatif membuat buku laporan pemanfaan kartu cerdas yang ditujukan 
untuk diisi peserta didik setelah memanfaatan dana kartu crdas dan 
dipergunakan guru pelaksana sebagai bentuk pengawasan pemanfaatan 
kartu cerdas.  
4.  Program beasiswa dalam bentuk kartu cerdas diberikan tanpa ada potongan 
apa pun. 
Adapun dari hasil wawancara dan pengamatan diperoleh kesimpulan 
bahwa  proses  pelaksanaan kebijakan pelaksanaan yaitu beasiswa dalam 
bentuk kartu cerdas diberikan tanpa ada potongan apa pun sebagai wujud 
pelaksanaan program kartu cerdas di SMP N 1 Imogiri. Adapun dalam 
proses pelaksanaan kartu cerdas  di SMP N 1 Imogiri telah meliputi dari 
Kepala Sekolah sebagai penanggungjawab, guru BK sebagai pelaksana, 
peserta didik penerima yang mana sebagai sasaran, serta dari orang tua wali. 
Hal ini menunjukkan bahwa proses pelaksanaan progam kartu cerdas di 
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SMP N 1 Imogiri telah mengikut sertakan semua pihak untuk terlibat. Baik 
dari proses pengajuan, pengelolaan, ataupun pelaporan pemanfaatan. Proses 
pelaksanaan program kartu cerdas di SMP N 1 Imogiri melalui berbagai 
tahap dan melalui prosedur yang telah ditetapkan oleh Disdikpora DIY.  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa besaran dana kartu 
cerdas yang diterma oleh peserta didik penerima kartu cerdas sebesar Rp 
1.260.000,- tanpa ada potongan apapun. Hal ini sesuai dengan Petunjuk 
Pelaksanaan Pemberian Kartu Cerdas Jenjang Pendidikan Dasar tahun 2014 
(Disdikpora, 2014: 4) yang menyatakan bahwa untuk tahun 2014 alokasi  
sasaran sebanyak 2500 peserta didik dengan biaya satuan Rp  1.260.000,- 
per siswa per tahun. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari masih terdapat banyak kekurangan dan keterbatasan 
selama proses pnelitian. Penelitian ini mengalami keterbasan kurangnya 
dokumentasi yang dimiliki oleh peneliti, karena sebagian data yang ada 
pelaksana tidak mendokumentasikan seperti surat keputusan tentang pelaksana 
kartu cerdas di SMP N Imogiri, pengumuman yang ditempel di depan ruang 
BK yang berdampak pada kurangnya dokumentasi untuk memperkuat hasil 
penelitian. Penelitian juga memiliki keterbatasan tidak menjadikan pihak Dinas 
Pendidikan, Pemuda dan Olahraga DIY maupun pihak Dinas Pendidikan 
Kabupaten Bantul serta sekolah lain sebagai subjek penelitian dimana Dinas 
Pendidikan Kabupaten sebagai pihak yang mempunyai kewenangan 
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menyeleksi kembali peserta didik yang telah diajukan pihak sekolah sebelum 
ditetapkan oleh Disdikpora DIY, sehingga penelitian tidak memperhatikan 
proses penetapan peserta  didik calon penerima kartu cerdas.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan tujuan, hasil penelitian dan pembahasan maka dapat 
disimpulkan bahwa pelaksanaan progam kartu cerdas di SMP N 1 Imogiri 
melaksanakan beberapa kebijakan pelaksanaan program kartu cerdas sebagai 
berikut: 
1. Peserta didik penerima kartu cerdas berasal dari keluarga miskin dan 
berprestasi. Dalam hal ini SMP N 1 Imogiri kurang mengerti kebijakan 
tersebut karena pihak SMP N 1 Imogiri tidak hanya mengajukan peserta 
didik yang miskin dan berprestasi melainkan peserta didik yang kurang 
berprestasi juga diajukan. 
2. Peserta didik penerima kartu cerdas di SMP N 1 Imogiri tidak sedang 
menerima  beasiswa dari sumber lain. 
3. Beasiswa dalam bentuk kartu cerdas di SMP N 1 Imogiri dikelola oleh 
peserta didik bukan oleh pihak sekolah. 
4. Beasiswa dalam bentuk kartu cerdas di SMP N 1 Imogiri diberikan tanpa 
ada potongan apa pun sebesar Rp 1.260.000,- per siswa per tahun. 
Berdasarkan beberapa hasil pelaksanaan kebijakan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pelaksanaan program kartu cerdas di SMP N 1 Imogiri kurang 
teliti dalam melaksanakan program kartu cerdas. 
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B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian pelaksanaan progam kartu cerdas di SMP N 
1 Imogiri, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
1. Pelaksana sebaiknya mematuhi petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis 
pemberian kartu cerdas yang telah ditetapkan oleh Dinas Pendidikan, 
Pemuda dan Olahraga DIY sehingga tidak terjadi penyimpangan. 
2. Bagi peneliti lainnya sebaiknya mengikut sertakan sekolah swasta sebagai 
tempat penelitian. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1. Dokumentasi 
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Gb 13. Peserta didik yang sedang 
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Lampiran 2. Daftar Pertanyaan (Pedoman Wawancara)  
Nama   : 
Umur   : 
Alamat  : 
Pendidikan Terakhir : 
A. KEPALA SEKOLAH 
1. Bagaimana pendapat Anda tentang beasiswa yang diberikan oleh 
pemerintah melalui Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga DIY yang 
berwujud kartu cerdas ini? 
2. Bagaimana Anda selaku kepala sekolah SMP N 1 Imogiri, menyikapi 
kebijakan kartu cerdas yang terhitung masih baru? 
3. Bagaimana sekolah menananggapi/merespon kebijakan kartu cerdas 
setelah dikeluarkan oleh Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga DIY? 
4. Apakah pihak sekolah membuat pengumuman lebih lanjut untuk ditujukan 
kepada peserta didik ataupun wali murid dalam rangka menginformasikan 
adanya kebijakan kartu cerdas? 
5. Bagaimana proses pelaksanaan/prosedur yang dilakukan SMP N 1 Imogiri 
untuk menjaring peserta didiknya untuk mendapatkan beasiswa kartu 
cerdas? 
6. Untuk proses pelaporan pemanfaatan kartu cerdas sendiri seperti apa pak? 
7. Untuk kondisi perekonomian keeluarga dari peserta didik SMP N 1 
Imogiri ini sendiri bagaimana Pak? 
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8. Bagaimana menurut pendapat Anda, apakah pemberian beasiswa melalui 
kartu cerdas ini efektif untuk mengatasi permasalahan pembiayaan yang 
dialami oleh peserta didik? 
9. Dalam proses pelaksanaan baik dalam menjaring peserta didiknya, 
mengelola beasiswa, dan membuat laporan apakah SMP N 1 Imogiri 
mengalami kesulitan? Jika iya kesulita apakah yang dialami? 
10. Dalam proses pelaksanaan faktor-faktor apa yang mendukung lancarnya 
proses pelaksanaan kebijakan kartu cerdas di SMP N 1 Imogiri? 
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Nama   : 
Umur   : 
Alamat  : 
B. GURU  
1. Bagaimana pendapat Anda tentang kartu cerdas selaku guru yang 
menangani kebijakan beasiswa melalui kartu cerdas yang diberikan oleh 
Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga DIY? 
2. Bagaimana proses pelaksanaan/prosedur yang dilakukan SMP N 1 Imogiri 
untuk menjaring peserta didiknya untuk mendapatkan beasiswa kartu 
cerdas? 
3. Selain hal tersebut apakah pihak seklah mempunyai cara lain pak? 
4. Untuk proses pengajuan ke Dinas Pendidikan Kabupaten Bantul 
bagaimana pak? 
5. Untuk proses penetapan peserta didik yang menerima apakah pihak 
sekolah mempunyai wewenang untuk menentukan? 
6. Apakah ada pemberitahuan secara khusus/pengumuman yang disampaikan 
kepada wali murid tentang prosedur dan kriteria untuk mendapatkan 
beasiswa kartu cerdas? 
7. Berapa besaran dana Kartu Cerdas yang diperoleh tiap peserta didik? 
8. Bagaimana pihak sekolah mengelola kartu cerdas yang telah diterima? 
9. Jadi untuk pemantauan apa yang dilakukan pihak sekolah sebagai bentuk 
tanggung jawab? 
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10. Untuk pelaporan pemanfaatn kartu cerdas seperti apa pak? 
11. Untuk kondisi perekonomian keeluarga dari peserta didik SMP N 1 
Imogiri ini sendiri bagaimana Pak? 
12. Bagaimana menurut pendapat Anda, apakah beasiswa kartu cerdas ini 
cukup efektif untuk membantu pembiayaan peserta didik? 
13. Dalam proses pelaksanaannya, apakah Anda mengalami 
kesulitan/kendala? Jika iya, kesulitan/kendala seperti apakah itu? 
14. Hal-hal apa yang mempermudah/mendukung Anda dalam menangani 
beasiswa kartu cerdas untuk dapat tepat sasaran? 
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Nama   : 
Umur   : 
Alamat  : 
C. PESERTA DIDIK 
1. Apakah pihak sekolah memberitahukan/mengumumkan adanya kebijakan 
beasiswa kartu cerdas dari Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga 
Daerah DIY kepada seluruh peserta didik? 
2. Bagaimana upaya anda untuk memperoleh beasiswa kartu cerdas ini? 
3. Berapa besaran dana Kartu Cerdas yang diperoleh? 
4. Bagaimana prosedur pelaksanaan/pengelolaan kartu cerdas yang 
diterapkan SMP N 1 Imogiri? 
5. Siapakah yang mengelola kartu cerdas itu? 
6. Pemanfaatannya kartu cerdas anda gunakan untuk apa saja? 
7. Lalu dalam mengelola apakah mengalami kesulitan? 
8. Dalam mengelola kartu cerdas apakah pihak sekolah melepas begitu saja 
apakah dipantau? 
9. Bagaimana menurut anda, apakah kartu cerdas ini cukup membantu dalam 
pembiayaan khususnya dalam pemenuhan kebutuhan pribadi terkait 
kebutuhan sekolah? 
10. Bagaimana tanggapan anda setelah mendapat kartu cerdas ini? 
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Nama   : 
Umur   : 
Alamat  : 
D. WALI MURID 
1. Apakah Anda selaku wali murid mengetahui tentang adanya beasiswa 
kartu cerdas yang diberikan oleh Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga 
Daerah DIY? 
2. Apakah pihak sekolah memberitahukan/menginformasikan kepada Anda 
tentang prosedur ataupun kriteria untuk mendapatkan beasiswa kartu 
cerdas? 
3. Bagaimana menurut Anda, apakah beasiswa kartu cerdas ini membantu 
dalam pembiayaan pendidikan? 
4. Berapa besaran dana Kartu Cerdas yang diperoleh tiap peserta didik? 
5. SMP N 1 Imogiri untuk mengelola kartu cerdas sepenuhnya diserahkan 
kepada siswa, apakah Anda selaku wali murid mengetahui? 
6. Bagaimana tanggapan Anda setelah anak Anda mendapat kartu cerdas ini? 
7. Apakah anak Ibu termasuk anak yang berprestasi? 
8. Lalu, apakah pekerjaan Bapak bu? 
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Lampiran 3. Transkip Wawancara yang Telah Direduksi  
Hari/Tanggal : Selasa, 26 Februari 2015 
Pukul  : 10:00 WIB 
Tempat : SMP N 1 Imogiri 
Responden : Kepala Sekolah 
Tema : Pelaksanaan Proram Kartu Cerdas 
1. Peneliti  : Bagaimana pendapat Anda tentang beasiswa yang 
diberikan oleh pemerintah melalui Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga 
DIY yang berwujud kartu cerdas ini? 
Kepsek  : Kartu cerdas ini saya nilai sangat bermanfaat sekali 
khususnya untuk peserta didik di SMP N 1 Imogiri. Terlebih untuk anak-anak 
yang memang cerdas dalam bidang akademik ataupun non akademik. 
2. Peneliti   : Bagaimana anda selaku kepala sekolah SMP N 1 Imogiri, 
menyikapi kebijakan kartu cerdas yang terhitung masih baru? 
Kepsek  : Kartu cerdas ini sesuatu yang baru, tapi saya rasa kartu 
cerdas membawa manfaat yang benar-benar apabila dapat tepat sasaran. 
Untuk di  SMP N 1 Imogiri dalam menyikapinya saya menyambut baik dan 
segera mungkin menunjuk guru untuk dapat melaksanakan dalam hal 
mengurus apapun yang sesuai dengan kartu cerdas. 
3. Peneliti   : Bagaimana sekolah menananggapi/merespon kebijakan 
kartu cerdas setelah dikeluarkan oleh Dinas Pendidikan, Pemuda, dan 
Olahraga DIY? 
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Kepsek  : Oleh karena itu kami menyambut baik beasiswa kartu 
cerdas ini. Dan kita lewat guru BK yang berwenang secara langsung 
mengurusi kartu cerdas tersebut. Bisa guru BK tindak lanjuti sesuai dengan 
prosedur yang ada termasuk dalam pemanfaatan dan perrtanggungjawaban. 
4. Peneliti   : Apakah pihak sekolah membuat pengumuman lebih lanjut 
untuk ditujukan kepada peserta didik ataupun wali murid dalam rangka 
menginformasikan adanya kebijakan kartu cerdas? 
Kepsek  : Ada hubungan sinergitas dari pemerintah ke sekolah yang 
kemudian disampaikan kepada orang tua melalui rapat pleno, apabila dari 
pihak sekolah dalam hal ini SMP N 1 Imogiri  belum mengadakan rapat pleno 
maka sesuatu hal disampaikan kepada peserta didik bisa secara lisan ataupun 
tertulis untuk kemudian disampaikan kepada orangtua wali. Dan berkaitan 
dengan kartu cerdas ini kami memberi tugas kepada guru BK untuk 
menyampaikan informasi yang terkait dengan kartu cerdas. Untuk 
mempermudah penanganan untuk mengatasi per jenjang ditagani oleh guru 
BK masing-masing untuk menyampaikan informasi ini. 
5. Peneliti   : Bagaimana proses pelaksanaan/prosedur yang dilakukan 
SMP N 1 Imogiri untuk menjaring peserta didiknya untuk mendapatkan 
beasiswa kartu cerdas? 
Kepsek  : Terkait dengan beasiswa ini pertama ada surat dari Dinas 
Pendidikan dan kemudian kami tindak lanjuti dengan semacam SK. Untuk 
menunjuk guru pembimbing disini untuk mengurus yang berkaitan dengan 
kartu cerdas. Agar segera bisa diselesaikan dengan data yang akurat dan 
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dengan manfaat yang tepat dan akuntabilitas yaitu pertanggung jawaban 
untuk kartu cerdas tersebut. 
6. Peneliti  : Untuk proses pelaporan pemanfaatn kartu cerdas sendiri 
seperti apa pak? 
Kepsek  : pelaporan juga kami serahkan ke guru BK pelaksana 
mbak dan tentu saja kepala sekolah penanggung jawab sepenuhnya 
7. Peneliti  : Untuk kondisi perekonomian keluarga dari peserta didik 
SMP N 1 Imogiri ini sendiri bagaimana Pak? 
Kepsek  : SMP N 1 Imogiri ini kan berada di wilayah pojok, tidak di 
wilayah  kota. Jadi hampir separo bahkan lebih  dari peserta didik orantuanya 
itu bekerja sebagai buruh ataupun petani. Sisanya baru ada yang guru, TNI, 
polisi, wiraswasta dan lainnya.  
8. Peneliti   : Bagaimana menurut pendapat Anda, apakah pemberian 
beasiswa melalui kartu cerdas ini efektif untuk mengatasi permasalahan 
pembiayaan yang dialami oleh peserta didik? 
Kepsek  : Sangat bermanfaat sekali karena wilayah SMP N 1 
Imogiri ini terletak di wilayah pojok. Dari segi ekonomi mayoritas dari kaum 
buruh, petani yang dapat dikatakan dengan ekonomi cukup lemah banyak 
sepertiga atau bahkan separo dari seluruh siswa yang ada di SMP N 1 
Imogiri, sehingga dengan kartu cerdas ini kami mendukung sekali dalam 
mem-back up biaya anak dalam rangka belajar, sangat menunjang anak 
menjadi tenang karena biaya orangtua yang mengalami kesulitan dapat 
terbantu oleh kartu cerdas ini. Saya rasa untuk kartu cerdas di SMP N 1 
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Imogiri ini sudah efektif karena sudah tepat sasaran untuk yang siswa yang 
dari keluarga dengan ekonomi lemah seperti yang sudah saya katakan tadi.   
9. Peneliti   : Dalam proses pelaksanaan baik dalam menjaring peserta 
didiknya, mengelola beasiswa, dan membuat laporan apakah SMP N 1 
Imogiri mengalami kesulitan? Jika iya kesulitan apakah yang dialami? 
Kepsek  : Untuk sampai saat ini saya belum menerima laporan 
kesulitan yang berarti dalam penanganan kartu cerdas, baik dari poses seleksi 
atau pun pertanggung jawaban. Kemarin sempat kesulitan dalam 
pertanggungjawaban mengumpulkan nota-nota pembelian anak-anak, biasa 
namanya anak-anak. Tetapi itu semua dapat kami atasi.   
10. Peneliti  : Dalam proses pelaksanaan faktor-faktor apa yang mendukung 
lancarnya proses pelaksanaan kebijakan kartu cerdas di SMP N 1 Imogiri? 
Kepsek : Untuk hal-hal yang mendukung pelaksanaan kartu cerdas 
ini yang pertama tentunya ada nya sosialisasi sebelumnya yang diberikan oleh 
Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga DIY, yang kedua adanya ppetunjuk 
teknis yang diberikan itu tentunya mempermudah tugas kami. Sedang dari  
pihak sekolah sendiri kami mempunyai program home visit jadi yaa cukup 
membantu selain itu dari pihak siswa dan orangtua sangat koorperatif. 
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Hari/Tanggal : Senin, 02 Maret 2015 
Pukul  : 11:30 WIB 
Tempat : SMP N 1 Imogiri 
Responden : Guru BK (sebagai pelaksana) 
Tema : Pelaksanaan Program Kartu Cerdas 
1. Peneliti  : Bagaimana pendapat anda tentang kartu cerdas selaku 
guru yang menangani kebijakan beasiswa melalui kartu cerdas yang diberikan 
oleh Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga DIY? 
Guru Pelaksana : Kartu cerdas ini sangat membantu bagi anak yang kurang 
mampu karena dapat untuk membeli kebutuhan sekolah dengan begitu anak 
termotivasi lagi untuk belajar dan meningkatkan prestasi dan tidak terbebani 
dengan keadaan ekonomi orang tua. 
2. Peneliti   : Bagaimana proses pelaksanaan/prosedur yang dilakukan 
SMP N 1 Imogiri untuk menjaring peserta didiknya untuk mendapatkan 
beasiswa kartu cerdas? 
Guru Pelaksana : Bagi anak-anak yang belum masuk di beasiswa miskin 
atau beasiswa lain kami ajukan untuk menerima kartu cerdas tentunya 
tentunya bagi peserta didik yang mengajukan dan mempunyai persyaratan 
yang telah ditentukan dan kebetulan di SMP N 1 Imgiri ada 14 anak yang 
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semua kami ajukan akan tetapi dalam penetapan siapa yang berhak menerima 
kartu cerdas kembali pada yang berwenang dan kami mendapat kuota 8 anak.  
3. Peneliti  : Selain hal tersebut apakah pihak sekolah mempunyai cara 
lain pak? 
Guru Pelaksana : kami mempunyai program home visit, jadi untuk proses 
pengajuan usulan peserta didik penerima kartu cerdas home visit ini cukup 
membantu. Karena dengan home visit saya selaku guru pelaksana dapat 
benar-benar mengetahu keadaan peserta didik  
4. Peneliti  : Untuk menjaring peserta didik sendiri apakah semua 
peserta didik dapat mengajukan pak? 
Guru Pelaksana : Tentu tidak, bagi yang sudah mendapat beasiswa dari 
sumber lain seperti BSM, GNOTA, Djarum atau lainnya tidak dapat 
mengajukan diri. Kartu cerdas hanya diperuntukkan bagi siswa yang 
berprestasi dan kurang mampu yang sama sekali tidak mendapat beasiswa 
dari manapun. Kebetulan di SMP  N 1 Imogiri ini ada 14 anak, yang 
kemudian saya  usahakan untuk mendapat kartu cerdas ini. 
5. Peneliti  : Jadi apakah semua peserta didik yang diajukan tersebut 
berprestasi? 
Guru pelaksana : Tidak semua yang kami ajukan berprestasi karena kami 
mengusahakan bagi peserta didik yang berasal keluarga kurang mampu kami 
usahakan untuk kami ajukan meski dalam penetapan hanya peserta didik yang 
berprestasi yang mendapat kartu cerdas.  
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6. Peneliti  : Untuk proses pengajuan ke Dinas Pendidikan Kabupaten 
Bantul bagaimana pak? 
Guru Pelaksana : Untuk proses pengajuan ke Dinas Pendidikan Bantul, 
sebelumnya kami melakkukan penilaian sesuai kategori yang telah ditentukan 
mbak. Segala persyaratan yang dimiliki peserta didik yang mengajukan dan 
yang akan kami ajukan kami nilai terlebih dahulu.baru setelah itu mendapat 
persetujuan pak Kepala da selanjutnya kami ajukan. 
7. Peneliti  : Untuk proses penetapan peserta didik yang menerima 
apakah pihak sekolah mempunyai wewenang untuk menentukan? 
Guru Pelaksana : Untuk proses penetapan siapa yang berhak menerima itu 
sudah menjadi wewenang Dinas Pendidikan mbak, karena di Dinas 
pendidikan data yang telah kami kirimkan diseleksi kembali. Jadi untuk hal 
penetapan  di luar wewenang kami 
8. Peneliti  : Apakah ada pemberitahuan secara khusus/pengumuman 
yang disampaikan kepada wali murid tentang prosedur dan kriteria untuk 
mendapatkan beasiswa kartu cerdas? 
Guru Pelaksana : Tidak, setelah saya ditunjuk dan diberi kewenangan oleh 
Pak Kepala saya hanya menyampaikan kepada peserta didik agar 
disampaikan kepada wali murid tentang adanya kartu cerdas ini. Kalau 
melakukan pemberitahuan langsung ke orangtua wali membutuhkan waktu 
lama. 
9. Peneliti  : Berapa besaran dana Kartu Cerdas yang diperoleh tiap 
peserta didik? 
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Guru Pelaksana : besarnya dana kartu cerdas yang dipeoleh siswa penerima 
sama yaitu Rp 1.260.000,- kami selaku pihak sekolah yang megelola 
menerima dana kartu cerdas ini pada hari Jum’at 28 Maret 2014 dan kami 
informasikan kepada siswa pada hari Senin 21 April 2014. Dana kartu cerdas 
kami serahkan kepada siswa penerima tanpa adanya potongan apapun. 
10. Peneliti  : Bagaimana pihak sekolah mengelola kartu cerdas yang 
telah diterima? 
Guru Pelaksana : Setelah dana kartu cerdas itu kami terima pada hari Jum’at 
28 Maret 2014 kami beritahukan dan kami serahkan pada siswa penerima 
Senin 21 April 2014, seharusnya dana tersebut kami yang mengelola. Tetapi 
kami serahkan sepenuhnya ke siswa, hal ini kami lakukan karena kan 
kebutuhan setiap siswa berbeda-beda selain itu kami takut-takut. Soalnya itu 
kan uang takut-takut salah saja. Meski sepenuhnya serahkan kepada peserta 
didik kami tetap melakukan pemantauan dan arahan mbak,jadi tidak kami 
lepas begitu saja.  
11. Peneliti  : Jadi untuk pemantauan apa yang dilakukan pihak sekolah 
sebagai bentuk tanggung jawab? 
Guru Pelaksana : untuk memantau siswa kami inisiatif mbak membuat buku 
laporan untuk diisi siswa setelah membelanjakan 
12. Peneliti  : Untuk pelaporan pemanfaatn kartu cerdas seperti apa pak? 
Guru pelaksana : Soal pelaporan untuk Disdikpora pihak sekolah juga 
menyerahkan kepada saya tentunya dengan pak Kepala sebagai penanggung 
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jawab. Karena  dana kartu cerdas kami serahkan langsung kepada peserta 
didik penerima sepenuhnya, saya membuat laporannya berdasarkan laporan 
yang dibuat anak-anak mbak, dan juga notabukti pembayaran.hanya saja soal 
nota itu susah. 
13. Peneliti  : Untuk kondisi perekonomian keeluarga dari peserta didik 
SMP N 1 Imogiri ini sendiri bagaimana Pak? 
Guru Pelasana : Untuk latar belakang ekonomi peserta didik yang ada di 
SMP 1 Imogiri ini bermacam-macam mbak, ada yang dari keluarga mampu, 
ada yang kurang mampu ada yang orang tuanya berprofesi sebagai guru, TNI, 
PNS, karyawan swasta dan tak sedikit pula yang bekerjaa sebagai petani 
ataupun buruh.    
14. Peneliti  : Bagaimana menurut pendapat anda, apakah beasiswa 
kartu cerdas ini cukup efektif untuk membantu pembiayaan peserta didik? 
Guru Pelaksana : Jelas efektif karena dengan beasiswa kartu cerdas ini 
kebutuhan yang tidak terpenuhi bisa terpenuhi KBM bisa  berlangsung. 
15. Peneliti  : Dalam proses pelaksanaannya, apakah anda mengalami 
kesulitan/kendala? Jika iya, kesulitan/kendala seperti apakah itu? 
Guru Pelaksana : Kalau soal kendala, kami tidak menjumpai kendala yang 
berarti karena telah ada petunjuk teknis yang jelas. Hanya saya dalam 
pengelolaan kan kami menyerahkan kepada siswa untuk dikelola sendiri,  
dalam hal ini kami harus nguyak-nguyak nota pembelian. Sedangkan untuk di 
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daerah sini itu anak-anak belanjanya di pasar kan sulit untuk mendapatkan 
nota. 
16. Peneliti  : Hal-hal apa yang mempermudah/mendukung anda dalam 
menangani beasiswa kartu cerdas untuk dapat tepat sasaran? 
Guru Pelaksana : Kalau hal-hal yang mempermudah itu adanya petunjuk 
teknis yang jelas, sosialisasi dari Disdikpora, untuk menentukan kategori 
punmudah karena sudah terlampir dalam petunjuk teknis selain itu pihak dari 
wali murid sendiri sangat kooperatif mbak dengan memenuhi persyaratan 
yang ada. 
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Hari/Tanggal : Jum’at, 06 Maret 2015 
Pukul  : 12:30 WIB 
Tempat : SMP N 1 Imogiri 
Responden : Siswa penerima kartu cerdas 1 
Tema : Pelaksanaan Program Kartu Cerdas 
1. Peneliti  : Apakah pihak sekolah memberitahukan/mengumumkan 
adanya kebijakan beasiswa kartu cerdas dari Dinas Pendidikan, Pemuda dan 
Olahraga Daerah DIY kepada seluruh peserta didik? 
Siswa   : Iya, waktu itu ada pengumuman dari guru BK kalau ada 
beasiswa Kartu Cerdas dan yang ingin mengajukan dipersilahkan asalkan 
memenuhi persyaratan.  
2. Peneliti  : Bagaimana upaya anda untuk memperoleh beasiswa kartu 
cerdas ini? 
Siswa  : Sepulang sekolah saya langsung memberitu orang tua saya 
adanya kartu cerdas ini, agar segera mengumpulkan kriteria yang ditetapkan. 
3. Peneliti  : Berapa besaran dana Kartu Cerdas yang diperoleh? 
Siswa  : sebesar Rp 1.260.000,-  
4. Peneliti  : Selain kartu cerdas apakah adek mendapat beasiswa lain? 
Siswa  : Tidak mbak, saya hanya mendapat beasiswa dari kartu 
cerdas ini. Sebelumnya saya tidak pernah mendapat beasiswa  
5. Peneliti  : Bagaimana prosedur pelaksanaan/pengelolaan kartu 
cerdas yang diterapkan SMP N 1 Imogiri? 
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Siswa  : pihak sekolah memberitahukan adanya kartu cerdas, dan 
setelah saya mengajukan diri dengan persyaratan yang telah ditetapkan. 
Setelah beberapa waktu saya termasuk yang mendapat kartu cerdas. 
Kemudian dananya saya belikan sesuai kebutuhan sekolah saya.   
6. Peneliti  : Siapakah yang mengelola kartu cerdas itu? 
Siswa  : Iya mbak, dana kartu cerdas saya sendiri yang mengelola 
dan saya juga membuat laporan peggunaannya  
7. Pemanfaatannya kartu cerdas anda gunakan untuk apa saja? 
Siswa  : unrtuk keperluan sekolah mbak, beli buku, tas dan lainnya 
8. Peneliti  : Lalu dalam mengelola apakah mengalami kesulitan? 
Siswa  : soal mengelola saya tidak mengalami kesulitan, karena 
sebelumnya telah diarahkan oleh pak Walijo dan selalu dipantau.   
9. Peneliti   : Dalam mengelola kartu cerdas apakah pihak sekolah 
melepas begitu saja apakah dipantau? 
Siswa  :   Setelah saya menggunakan dana kartu cerdas saya 
mengisi laporan. 
10. Peneliti  : Bagaimana menurut Anda, apakah kartu cerdas ini cukup 
membantu dalam pembiayaan khususnya dalam pemenuhan kebutuhan 
pribadi terkait kebutuhan sekolah? 
Siswa  : Iya, karena dengan kartu cerdas ini saya bisa membeli 
kebutuhan sekolah untuk menunjang keperluan belajar. 
11. Peneliti  : Bagaimana tanggapan Anda setelah mendapat kartu cerdas 
ini? 
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12. Siswa  : saya senang sekali. 
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Hari/Tanggal : Sabtu, 07 Maret 2015 
Pukul  : 13:00 WIB 
Tempat : SMP N 1 Imogiri 
Responden : Siswa penerima kartu cerdas 2 
Tema : Pelaksanaan Program Kartu Cerdas 
1. Peneliti  : Apakah pihak sekolah memberitahukan/mengumumkan 
adanya kebijakan beasiswa kartu cerdas dari Dinas Pendidikan, Pemuda dan 
Olahraga Daerah DIY kepada seluruh peserta didik? 
Siswa   : iyya mbak, diumumkan oleh guru BK. 
2. Peneliti  : Bagaimana upaya anda untuk memperoleh beasiswa kartu 
cerdas ini? 
Siswa  : Saya memberi tahu orangtua saya kalau ada kartu cerdas 
3. Peneliti  : Berapa besaran dana Kartu Cerdas yang diperoleh? 
Siswa  : sebesar Rp 1.260.000,- 
4. Peneliti  : Selain kartu cerdas apakah adik mendapat beasiswa lain? 
Siswa  : Tidak, saya hanya mendapat beasiswa dari kartu cerdas 
ini. Sebelumnya saya tidak pernah mendapat beasiswa  
5. Peneliti  : Bagaimana prosedur pelaksanaan/pengelolaan kartu 
cerdas yang diterapkan SMP N 1 Imogiri? 
Siswa  : Waktu itu sekolah mengumumkan dan bagi siapa yang 
mempunyai kriteria yang telah ditetapkan segera mengumpulkan.  
6. Peneliti  : Siapakah yang mengelola kartu cerdas itu? 
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Siswa  : Saya sendiri, seluruh uangnya diserahkan ke saya. 
7. Pemanfaatannya kartu cerdas anda gunakan untuk apa saja? 
Siswa  : Setelah saya mendapat kartu cerdas ini saya gunakan 
untuk membelikan kebutuhan sekolah, seperti sepatu, buku, tas dan lainnya. 
8. Peneliti  : Lalu dalam mengelola apakah mengalami kesulitan? 
Siswa  : Soal mengelola saya tidak mengalami kesulitan, karena 
sebelumnya telah diarahkan oleh pak Walijo dan selalu dipantau.    
9. Peneliti   : Dalam mengelola kartu cerdas apakah pihak sekolah 
melepas begitu saja apakah dipantau? 
Siswa  :   Setelah saya menggunakan dana kartu cerdas saya 
mengisi laporan. 
10. Peneliti  : Bagaimana menurut anda, apakah kartu cerdas ini cukup 
membantu dalam pembiayaan khususnya dalam pemenuhan kebutuhan 
pribadi terkait kebutuhan sekolah? 
Siswa  : Iya, karena dapat membantu orang tua. 
11. Peneliti  : Bagaimana tanggapan anda setelah mendapat kartu cerdas 
ini? 
Siswa  : Saya senang sekali mbak,menjadi salah satu siswa yang 
mendapat kartu cerdas ini. 
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Hari/Tanggal : Sabtu, 14 Maret 2015 
Pukul  : 09:00 WIB 
Tempat : SMP N 1 Imogiri 
Responden : Siswa penerima kartu cerdas 3 
Tema : Pelaksanaan Program Kartu Cerdas 
1. Peneliti  : Apakah pihak sekolah memberitahukan/mengumumkan 
adanya kebijakan beasiswa kartu cerdas dari Dinas Pendidikan, Pemuda dan 
Olahraga Daerah DIY kepada seluruh peserta didik? 
Siswa   : Kemarin itu diumumkan oleh guru BK mbak, jadi 
semuanya tahu kalau ada beasiswa kartu cerdas. 
2. Peneliti  : Bagaimana upaya anda untuk memperoleh beasiswa kartu 
cerdas ini? 
Siswa  : Setelah mengetahui adanya beasiswa kartu cerdas itu saya 
langsung memberi tahu orangtua saya agar segera mengumpulkan persyaratan 
dan setelah itu saya mengajukan diri. 
3. Peneliti  : Berapa besaran dana Kartu Cerdas yang diperoleh? 
Siswa  : sebesar Rp 1.260.000,-  
4. Peneliti  : Selain kartu cerdas apakah adik mendapat beasiswa lain? 
Siswa  : Tidak, saya hanya mendapat beasiswa dari kartu cerdas 
ini. Sebelumnya saya tidak pernah mendapat beasiswa.  
5. Peneliti  : Bagaimana prosedur pelaksanaan/pengelolaan kartu 
cerdas yang diterapkan SMP N 1 Imogiri? 
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Siswa  : pihak sekolah memberitahukan adanya kartu cerdas, dan 
setelah saya mengajukan diri dengan persyaratan yang telah ditetapkan. 
Setelah beberapa waktu saya termasuk yang mendapat kartu cerdas. 
Kemudian dananya saya belikan sesuai kebutuhan sekolah saya.   
6. Peneliti  : Siapakah yang mengelola kartu cerdas itu? 
Siswa  : Saya sendiri, seluruh uangnya diserahkan ke saya. 
7. Pemanfaatannya kartu cerdas anda gunakan untuk apa saja? 
Siswa  : beasiswa kartu cerdas  yang saya trima saya belikan buku 
mbak dan kebutuhan lainnya, sesuai arahan dari pak Walijo. 
8. Peneliti  : Lalu dalam mengelola apakah mengalami kesulitan? 
Siswa  : soal mengelola saya tidak mengalami kesulitan, karena 
sebelumnya telah diarahkan oleh pak Walijo dan selalu dipantau.    
9. Peneliti   : Dalam mengelola kartu cerdas apakah pihak sekolah 
melepas begitu saja apakah dipantau? 
Siswa  : ada laporan yang diberikan sekolah yang harus saya isi 
setelah saya belanja. 
10. Peneliti  : Bagaimana menurut anda, apakah kartu cerdas ini cukup 
membantu dalam pembiayaan khususnya dalam pemenuhan kebutuhan 
pribadi terkait kebutuhan sekolah? 
Siswa  : membantu, karena dengan kartu cerdas ini saya bisa 
membeli sepatu, seragam, buku dan lainnya sebagai penunjang beajar  selain 
itu dapat membantu orangtua.  
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11. Peneliti  : Bagaimana tanggapan anda setelah mendapat kartu cerdas 
ini? 
Siswa  : saya bersyukur, semoga berlanjut di tahun berikutnya 
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Hari/Tanggal : Sabtu, 14 Maret 2015 
Pukul  : 13:00 WIB 
Tempat : SMP N 1 Imogiri 
Responden : Siswa penerima kartu cerdas 4 
Tema : Pelaksanaan Program Kartu Cerdas 
1. Peneliti  : Apakah pihak sekolah memberitahukan/mengumumkan 
adanya kebijakan beasiswa kartu cerdas dari Dinas Pendidikan, Pemuda dan 
Olahraga Daerah DIY kepada seluruh peserta didik? 
Siswa   : Iya, waktu itu ada pengumuman dari guru BK kalau ada 
beasiswa Kartu Cerdas dan yang ingin mengajukan dipersilahkan asalkan 
memenuhi persyaratan.  
2. Peneliti  : Bagaimana upaya anda untuk memperoleh beasiswa kartu 
cerdas ini? 
Siswa  : Saya mengajukan diri dengan mengumpulkan peryaratan 
yang sebelumnya telah diumumkan. 
3. Peneliti  : Berapa besaran dana Kartu Cerdas yang diperoleh? 
Siswa  : sebesar Rp 1.260.000,-  
4. Peneliti  : Selain kartu cerdas apakah adik mendapat beasiswa lain? 
Siswa  : Tidak, saya hanya mendapat beasiswa dari kartu cerdas 
ini. Sebelumnya saya tidak pernah mendapat beasiswa.  
5. Peneliti  : Bagaimana prosedur pelaksanaan/pengelolaan kartu 
cerdas yang diterapkan SMP N 1 Imogiri? 
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Siswa  : Pihak sekolah memberikn pengumuman dan siswa 
diminta untuk mengumpulkan persyaratan apabila mengajukan diri dan untuk 
dana katu cedas dikelola saya sendiri. 
6. Peneliti  : Siapakah yang mengelola kartu cerdas itu? 
Siswa  : Soal kartu cerdas saya belanjakan sendiri.  
7. Peneliti  : Pemanfaatannya kartu cerdas anda gunakan untuk apa 
saja? 
Siswa  : Beli keperluan sekolah saya  kemarin saya beli buku, 
sepatu, tas, kaos kaki juga. 
8. Peneliti  : Lalu dalam mengelola apakah mengalami kesulitan? 
Siswa  : Soal mengelola saya tidak mengalami kesulitan 
mbak,karena sebelumnya telah diarahkan oleh pak Walijo dan selalu 
dipantau.  
9. Peneliti   : Dalam mengelola kartu cerdas apakah pihak sekolah 
melepas begitu saja apakah dipantau? 
Siswa  : Setelah saya menggunakan dana kartu cerdas saya mengisi 
laporan. 
10. Peneliti  : Bagaimana menurut anda, apakah kartu cerdas ini cukup 
membantu dalam pembiayaan khususnya dalam pemenuhan kebutuhan 
pribadi terkait kebutuhan sekolah? 
Siswa  : iya, membantu dan bermanfaat bagi saya karena dapat 
membantu orang tua saya dalam memenuhi kebutuhan sekolah saya. 
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11. Peneliti  : Bagaimana tanggapan anda setelah mendapat kartu cerdas 
ini? 
Siswa  : Senang, mendapat beasiswa. 
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Hari/Tanggal : Rabu, 18 Maret 2015 
Pukul  : 14:00 WIB 
Tempat : Rumah salah satu peserta didik yang mendapat kartu cerdas 
Responden : Wali murid siswa penerima kartu cerdas 
Tema  : Pelaksanaan Program Kartu Cerdas 
1. Peneliti  : Apakah Anda selaku wali murid mengetahui tentang 
adanya beasiswa kartu cerdas yang diberikan oleh Dinas Pendidikan, Pemuda 
dan Olahraga Daerah DIY? 
Wali  murid : Iya, saya tau dari anak saya. Sewaktu pulang sekolah anak 
saya memberi tahu saya kalau ada beasiswa kartu cerdas itu. Dengan 
ketentuan-ketentuan yang telah disampaikan oleh pihak sekolah hanya saja 
saya merasa ragu mendapatkan kartu cerdas itu karena keluarga saya dengan 
ekonomi seperti ini tapi tidak mempunyai kartu miskin atau sejenisnya itu 
mbak padahal itu salah satu syarat. 
2. Peneliti  : Apakah pihak sekolah memberitahukan atau 
menginformasikan kepada Anda tentang prosedur ataupun kriteria untuk 
mendapatkan beasiswa kartu cerdas? 
Wali murid : Soal prosedur atau pun kriteria itu  anak saya yang lebih 
tau mbak, saya hanya mencarikan apa yang dibutuhkan anak saya karena 
untuk kartu cerdas ini  pihak sekolah menyampaikan pengumuman lewat 
anak tidak ke orangtua.  
3.  Peneliti  : Selain kartu cerdas apakah anak ibu mendapat beasiswa 
lain? 
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Wali murid : Tidak, hanya kartu cerdas ini. Saya saya malah kaget, 
biasanya tidak pernah dapat ini dapat. Padahal keluarga saya termasuk tidak 
mampu tapi sebelumnya tidak pernah anak saya dapat beasiswa seperti 
begini.    
4. Peneliti  : Bagaimana menurut Anda, apakah beasiswa kartu cerdas 
ini membantu dalam pembiayaan pendidikan? 
Wali murid : Yaa, kalau menurut saya kartu cerdas ini sangat 
membantu, karena dengan beasiswaa kartu cerdas ini anak saya dapat 
membeli kebutuhan untuk menunjang kebutuhan belajarnya. Karena kalau 
menunggu saya yang memberi itu yaa nggak  bisa mbak karena penghasilan 
kami yang pas-pasan. 
5. Peneliti  : Berapa besaran dana Kartu Cerdas yang diperoleh tiap 
peserta didik? 
Wali murid : Sepengetahuan saya anak saya menerima beasiswa kartu 
cerdas sebesar Rp 1.260.000,- tetapi saya sebagai orangtua menyuruh anak 
saya untuk memegang uang beasiswa itu sendiri takutnya jika nanti saya 
pegang akan terpakai untuk nyumbang atau kebutuhan rumah. 
6. Peneliti  :  SMP N 1 Imogiri untuk mengelola kartu cerdas 
sepenuhnya diserahkan kepada siswa, apakah Anda selaku wali murid 
mengetahui? 
Wali murid : Iya, saya tahu tetapi saya juga sama sekali tidak pegang 
uangnya. Saya suruh anak saya pegang dan kelola sendiri takutnya kalau saya 
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yang pegang malah habis tidak karuan. Saya hanya memantau dan 
mengingatkan untuk menyimpan nota sebagai bukti. 
7. Peneliti  : Bagaimana tanggapan anda setelah anak anda mendapat 
kartu cerdas ini? 
Wali murid : Saya senang dan bersyukur, karena dengan kartu cerdas 
ini sedikit banyak membantu saya untuk mencukupi kebutuhan sekolah anak 
saya.  
8. Peneliti  : Apakah anak ibu termasuk anak yang berprestasi? 
Wali murid : Jika dikatakan berprestasi iya, dari Sekolah Dasar itu dia 
selalu masuk 3 besar, Alhamdulillah sampai SMP pun juga begitu. 
9. Peneliti  : Lalu, apakah pekerjaan ayah dari FS? 
Wali murid : Bapaknya itu kerjanya serabutan, buruh dengan 
penghasilan yang tidak menentu itu pun kalau ada yang nyuruh kalau tidak 
ada hanya di rumah. Kalau saya sendiri buka warung kecil-kecilan ini, 
lumayan untuk tambah-tambah. 
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Hari/Tanggal : Jum’at, 27 Maret 2015 
Pukul  : 13:30 WIB 
Tempat : Rumah salah satu peserta didik yang mendapat kartu cerdas 
Responden : Wali murid siswa penerima kartu cerdas 
Tema  : Pelaksanaan Program Kartu Cerdas 
 
1. Peneliti  : Apakah Anda selaku wali murid mengetahui tentang 
adanya beasiswa kartu cerdas yang diberikan oleh Dinas Pendidikan, Pemuda 
dan Olahraga Daerah DIY? 
Wali  murid : Saya mengetahui kartu cerdas itu dari anak saya mbak, 
katanya ada beasiswa dan disuruh untuk mengajukan apabila mempunyai 
syarat-syarat yang telah ditentukan.  
2. Peneliti  : Apakah pihak sekolah memberitahukan atau 
menginformasikan kepada Anda tentang prosedur ataupun kriteria untuk 
mendapatkan beasiswa kartu cerdas? 
Wali murid : Tidak, soal prosedur ataupun kriteria saya tahu dari anak 
saya bukan dari sekolah. Karena sekolah menginformasikan beasiswa kartu 
cerdas ini lewat siswa bukan disampaikan langsung kepada wali murid. 
3. Peneliti  : Selain kartu cerdas apakah anak Ibu mendapat beasiswa 
lain? 
Wali murid : Tidak, anak saya cuman terima kartu cerdas mboten 
wonten liyane. Sebelumnya juga belum pernah dapat, yaa ini beasiswa 
pertama semenjak anak saya SMP. 
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4. Peneliti  : Bagaimana menurut Anda, apakah beasiswa kartu cerdas 
ini membantu dalam pembiayaan pendidikan? 
Wali murid : Kalau menurut saya kartu cerdas ini sangat membantu, 
karena dengan kartu cerdas anak saya dapat beli sepatu, buku, seragam baru.  
5. Peneliti  : Berapa besaran dana Kartu Cerdas yang diperoleh tiap 
peserta didik? 
Wali murid : Memang benar, anak saya mendapatkan beasiswa kartu 
cerdas tersebut. Kalau saya tidak salah sekitar Rp 1.260.000,- soalnya saya 
sama sekali tidak melihat ataupun menghitungnya mbak, saya hanya 
diberitahu sama anak saya kalau mendapat beassiwa kartu cerdas tersebut 
6. Peneliti  :  SMP N 1 Imogiri untuk mengelola kartu cerdas kan 
sepenuhnya diserahkan kepada siswa, apakah anda selaku wali murid 
mengetahui? 
Wali murid : Seluruhnya Anak saya saya yang kelola. Saya hanya 
mengingatkan agar membeli sesuai kebutuhan sekolah saja. 
7. Peneliti  : Bagaimana tanggapan anda setelah anak anda mendapat 
kartu cerdas ini? 
Wali murid : Saya berterima kasih sekali mbak sekaligus bersyukur 
karena sangat membantu meringankan beban saya. 
8. Peneliti  : Apakah anak ibu termasuk anak yang berprestasi? 
Wali murid : Kalau soal prestasi sewaktu sekolah dasar dulu memang 
berprestasi, tetapi setelah SMP ini saya kurang begitu tahu kurang memantau. 
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Tapi belum lama ini anak saya ikut lomba sepak bola tingkat provinsi dan 
Alhamdulillah juara mbak. 
9. Peneliti  : Lalu, apakah pekerjaan ayah dari C? 
Wali murid : Kalau Bapak itu kerjanya di projek bangunan mbak, kalau 
saya sendiri bantu-bantu di rumah orang, lumayan bisa untuk tambahan 
penghasilan. 
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Lampiran 4. Catatan Lapangan 
Observasi I 
Hari : Selasa 
Tanggal : 24 Februari 2015 
Pagi kurang lebih jam 09.00 WIB, peneliti datang ke SMP N 1 Imogiri dengan 
maksud untuk memasukkan surat ijin penelitian. Adapun judul yang diambil 
peneliti dalam penelitian ialah “Pelaksanaan Program Kartu Cerdas di SMP N 1 
Imogiri”. Setiba di sekolah peneliti menuju ruang TU untuk mengurus ijin 
penelitian termasuk menyerahkan surat ijin penelitian kepada salah satu dari 
karyawan TU di SMP N 1 Imogiri. 
Setelah surat ijin diproses peneliti kemudian dipersilahkan untuk menemui wakil 
Kepala Sekolah bagian Kurikulum untuk memberitahukan dan menjelaskan 
maksud dan tujuan penelitian serta mendeskripsikan sedikit permasalahan yang 
ingin dikaji lebih lanjut yang kemudian menunjukkan surat ijin penelitian yang 
telah diterima TU dan kemudian difotocopy. Setelah bertemu wakil kepala 
sekolah bagian kurikulum peneliti dipersilahkan bertemu dengan guru BK 
pelaksana, kemudian peneliti menemui guru BK pelaksana untuk menjelaskan 
maksud dan tujuan penelitian. Setelah selesai peneliti pulang. 
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Observasi II 
Hari : Kamis 
Tanggal : 26 Februari 2014 
Pada observasi ke dua, peneliti datang ke SMP N 1 Imogiri pukul 09.30 WIB 
kemudian peneliti langsung menemui guru pelaksana. Sesampainya di ruang BK 
ternyata telah ditunggu dan kemudian peneliti diantarkan ke ruang Kepala 
Sekolah  untuk melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah yang sebelumnya 
telah membuat janji. Sebelum wawancara dimulai, peneliti menyerahkan proposal 
penelitian yang berjudul “Pelaksanaan Program Kartu Cerdas di SMP N 1 
Imogiri”.  
Setelah wawancara dengan Kepala Sekolah SMP N 1 Imogiri selesai peneliti 
bermaksud mewawancari guru BK pelaksana akan tetapi guru BK pelaksana 
sedang ada urusan di luar sekolah. Oleh karena hal tersebut, peneliti melakukan 
pengamatan di lingkungan sekolah yang tidak lupa juga mengambil dokumentasi. 
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Observasi III 
Hari : Senin 
Tanggal : 02 Maret 2015 
Pada observasi hari ke tiga, peneliti datang sekitar jam 10:00 WIB yang kemudian 
langsung menemui guru BK pelaksana untuk melakukan wawancara. Akan tetapi 
karena guru BK pelaksana sedang menerima tamu maka peneliti bertanya-tanya 
pada salah satu guru BK  tentang profil sekolah, kemudian peneliti diarahkan 
untuk menemui salah satu guru di ruang guru. Penelitipun segera menemui guru 
yang dimaksud dan kemudian menjelaskan maksud menemui guru tersebut, yang 
kemudian peneliti diberi soft file yang berisi profil resmi SMP N 1 Imogiri. 
Setelah menerima soft file tersebut, peneliti kembali ke ruang BK untuk 
wawancara dengan guru BK pelaksana. Setelah bertemu dan melakukan 
wawancara  penelitipun meminta data peserta didik yang mendapatkan beasiswa 
kartu cerdas untuk kemudian dijadikan sebagai narasumber selanjutnya, selain itu 
juga untuk mendata orang tua wali. Setelah itu berpamitan pulang dan akan datang 
di lain waktu. 
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Observasi IV 
Hari : Jum’at 
Tanggal : 06 Maret 2015 
 Observasi ke empat ini peneliti datang ke sekolah jam 08:30 WIB dimana jam 
pembelajaran sudah selesai hal ini dilakukan peneliti untuk menemui dan 
melakukan wawancara dengan peserta didik yang mendapatkan beasiswa kartu 
cerdas agar tidak mengganggu waktu belajar peserta didik. Dari delapan peserta 
didik yang mendapatkan kartu cerdas, peneliti mewawancarai salah satu peserta 
didik untuk diwawancarai.  
 
Observasi V 
Hari : Sabtu 
Tanggal : 07 Maret 2015 
Observasi ke empat ini peneliti datang ke sekolah jam 13:00 WIB dimana jam 
pembelajaran sudah selesai hal ini dilakukan peneliti untuk menemui dan 
melakukan wawancara dengan peserta didik yang mendapatkan beasiswa kartu 
cerdas agar tidak mengganggu waktu belajar peserta didik. Hal ini dilakukan 
karena data yang  diperoleh dari hasil wawancara sebelumnnya masih kurang. 
Penelitipun bertemu dengan salah seorang  peserta didik..  
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Observasi VI 
Hari : Rabu 
Tanggal : 11 Maret 2015 
Pada penelitian kemarin peneliti merasa data yang diperoleh dari dua peserta didik 
masih kurang maka peneliti memeutuskan untuk melakukan wawancara lagi 
dengan peserta didik yang mendapatkan kartu cerdas. Peneliti pun kembali ke  
sekolah dan menemui guru BK pelaksana dan mengutarakan adapun hasil 
wawancara dengan dua peserta didik masih kurang. 
Guru BK pelaksana mempersilahkan untuk melakukan wawancara lagi dan 
menjadwal waktu pertemuan agar tidak mengganggu pembelajaran. Peneliti 
dipersiahkan dating esok hari sesuai jadwal yang ditentukan. 
 
Observasi VII 
Hari : Sabtu 
Tanggal : 14 Maret 2015 
Sesuai jadwal yang diberikan guru BK pelaksanan peneliti kembali datang dengan 
maksud untuk melakukan wawancara dengan peserta didik. Untuk melengkapi 
data yang diperoleh peneliti bermaksud medatangi rumah dari peserta didik yang 
mendapatkan kartu cerdas dan bertemu dengan orangtua wali, kemudian peneliti 
membuat dan meminta ijin untuk dapat berkunjung ke rumah dengan tujuan 
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menemui orangtua wali dari peserta didik tersebut. Setelah mewanwancarai dan 
meminta ijin serta  mendapat alamat lengkap peserta didik tersebut peneliti 
berpamitan untuk pulang. 
 
 
Observasi VIII 
Hari : Rabu 
Tanggal : 18 Maret 2015 
Observasi berikutnya dilakukan peneliti untuk berkunjung ke rumah peserta didik. 
Karena peneliti tidak begitu tahu daerah Imogiri maka peneliti memutuskan untuk 
menunggu peserta didik pulang sekolah dan janjian dengan salah seorang siswa di 
SMP N 1 Imogiri.  
Sesampainya di rumah peserta didik sekitar pukul 13.30 WIB, peneliti pun 
berkenalan dengan orangtua wali dari peserta didik tersebut. Kemudian peneliti 
meminta ijin untuk melihat-lihat kondisi rumah dan wawancara untuk 
mendapatkan data yang lebih akurat. Setelah dirasa cukup, peneliti berterima 
kasih dan mengucapan terima kasih banyak atas bantuannya. 
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Observasi IX 
Hari : Senin 
Tanggal : 23 Maret 2015 
Pada observasi berikutnya, peneliti kembali datang ke sekolah  pada pukul 10:30 
WIB  tujuan peneliti datang ke sekolah untuk meminta data yang kemarin dirasa 
kurang lengkap. Guru BK pelaksana pun memberikan data yang dibutuhkan 
peneliti. Peneliti kemudian mengambil banyak dokumentasi untuk melengkapi 
data yang dibutuhkan penelitipun berkeliling sekolah dan mengamati proses 
pembelajaran yang ada di SMP N 1 Imogiri. 
 
Observasi X 
Hari : Jum’at  
Tanggal : 27 Maret 2015 
Setelah melengkapi data peneliti bertujuan untuk datang ke rumah salah seorang 
peserta didik yang mendapatkan kartu cerdas dan penelitipun menunggu peserta 
didik pulang sekolah. 
Setelah sesampainya di rumah peserta didik dan kemudian bertemu dengan wali 
murid peneliti memperkenalkan diri dan mengatakan maksud serta tujuan 
kedatangan peneliti, kemudian peneliti melakukan wawancara dan melihat-lihat 
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kondisi rumah. Setelah selesai peneliti berpamitan pulang dan mengucapkann rasa 
terima kasih karena telah diterima dengan baik. 
 
 
Observasi XI 
Hari : Selasa 
Tanggal : 31 Maret 2015 
Peneliti kembali ke sekolah untuk melakukan pengamatan lebih lanjut. 
Penelitipun kembali berkeliling sekolah serta mengambil dokumentasi. Seain itu 
peneliti juga kembali mengamati proses pembelajaran dan mengamati perilaku 
peserta didik. Adapun pada jam istirahat pertama banyak peserta didik yang 
memenuhi  masjid untuk melakukan solat dhuha. 
 
Observasi XII 
Hari : Senin 
Tanggal : 06 April 2015 
Pada hari berikutnya, peneliti kembali lagi ke sekoah untuk berteima kasih karena 
telah diperlancar dalam melakukan penelitian.  
PE, TUI\JUK PELAKSA]\AAN
, PEMBERIAN KARTU CERDAS
JENJANG PENDIDIKAN DASAR TAHUN 2014.
lr]
PEh,{BERIAN KARTU CERDAS IEhIJANG PEhIDIDIKAXI DASAR
TAHUN 2014
A. l*atar Belakang
Salah satu kewaiiban pemerintah tertradap warga n€gaimya adalah
menyelenggarakan pendidikan yang mamp{r nrergantarkan pada kehidupan yang lot h baik
setiap warganya, Pasal 5 ayal l UU Ne 20 hhun 2003 rnenyebuU<an bdr*a'seliap warga
negara mempunyai hak yang sama unfuk memperoleh peMklikan yang bermutu'. Makna
dan ayat ini adalah bahwa dalam penyelenggaraan pendidikan wajib dilaftsanakan
pemerataan mutu pada setiapienjaq sduan pendidikan diseluruh wilayah lndonesia.
Kebiiakan pembangunan pendirlikan salah safu upayanya adalah peningkata akses
masyarakat terhadap pendkiikan yang hbih berkualita melalui peningkatan pehksanaan
Wajib Belajar Pendidikan Daar Sembitan Tahun dan pemberian akses yang bbih besar
kepada kelompok masyaft*al yarq selama ini kurang dapat menjangkau layanan
pendidikan, seporti msyarakat miskin, m*yarakat yang tirqgal di daerah terpencil, ataupn
mayarakat penyandang cad. Dengan diluncurkan bantuan Operasional sekolah (BOS)
untuk mendukung program pendidikan wajib wajib belajar 9 tahun yang dibetikan kepada
sekolah tidak mencakup kebutuhan pribadi siswa, kenyataan di lapangan masih banyak
orangtua miskin yang mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan pribadi putra-
putrinya.
Untuk itu mulai tahun 2014, Psmerintah Daerah Daerah lstimewa Yogyakarta,
melalui Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga Daerah lstimewa Yogyakarta memberikan
beasiswa bagi siswa miskin dalam bentuk kartu cardm unluk memenuhi kebutuhan ptibadi
siswa dijenjang Pendidikan Dasar
Upaya ini tetitr Oitafufan oleh Pemerintah Daerah lstirnewa Yogyakarta khususnya Dinas
Pendidikan, Pemuda dan Olahraga DIY dengan berbagai cara.
Dari sisi pembiayaan, Pendidikan dasar saat ini telah banyak ditarggung pemerintah
khususnya untuk biaya operasional sekolah melalui dana Bantuan Operaional Sekolah
(BOSi, sebagain kecil Biaya Personal siswa diperobh melalui bemiswa mbkin atau
beasiswa raran putus sekolah, Beasiswa ini dapat digunakan untuk mendukung keperluan
pribdisiswa seperti pembelian seragam, alat tulis, ta sekolah, maupun hansportai.
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Berdmarkan pola pemikiran diatas, maka Pemerintah Daerah lstimewa Yogyakarta
melalui Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga Daerah lstimewa Yogyakarta melakukan
peniarir€an siswa miskin agar mendapatkan beasiswa dalan benfuk kartu cerdm sebagai
stimulus/rangsangan daya dukung biaya operasional, hsilitas serta keperluan sekdah siswa,
sehingga mereka mampu meningkatkan kemampuan helaJar dan rrnnlngkatkan kualita
akademiknya.
B. Dasar Pelaksanaan
1. Undang-undang nonurr 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;
2. Undang:un66ng nornor 32 tahun 2004 tantang Pemerintahan Daerah;
3. Undang+ndang Republik lndonesia nomor 13 tahun 2012 tentarg Keistimewaan Daerah
lstimewa Yogyakarta;
4. Peraturan Pemerintah nomor 48 tahun 2008 tentang Pendanaan Pendidikan;
5. Peraturan Pemerintah nomor 17 tahun 2010 Entag Pengelolaan dan Fenyelenggaraan
' Pendidikan;
6. Peraturan Daerah Daerah lstinpwa Yogyakarta nomor 5 lahun 2011 bntang Pengeblaan dan
Penyelenggaraan'Pendidikan Berbasis Budaya;
7. Peraturan Daerah Daerah lstimewa Yogyakarta nonpr 10 tahun 2013 tentang Pedoman
Pendanaan Pendidikan;
8. Dokunen Pelaksanaan Anggaran (DPA) Satuan Kuia Perangkat Daerah (SKFD) nomor
19/DPIU2014 tanggal 27 Desember 2013 tentang penetapan dana Angaran Pendapatan dan
Belanja Daerah;
C. Dasar Pemikiran
Dasar Pemikiran Pomberian Kartu Cordas pada lenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP)
adalah:
1. Di Daerah lstimewa Yogyakarta yang terdiri dari 5 (lima) Kabupaten dan Kota terdapat
jumlah siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) Neged dan Swasta kelas 7, 8 dan 9
sebanyak: 127.792 siswa yang tersebar dengan kualitre dan prestasi yang terbeda.
2. Pada tahun pelajaran 201312014 masih ada siswa yang mempunyai beban taEihan dari
sekolah dan mereka sudah tidak sanggup lagi membayar.
3. Orang tua siswa yang bersangkutan merqajpkan permohonan kepada Dinas
Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga Daerah lslimewa Yogyakarta untuk mendapatkan
bantuan pendidikan.
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4. Karena dana BOS yang diberikan kepada sekolah tidak mencakup kebutuhan pribadi
siswa, maka Pemerintah Daerah Daerah lstimewa Yogyakarta melalui Dinas Pendidikan,
Pemuda, dan Olahraga menyalurkan bantuan Beasiswa Siswa Miskin dalam bentuk
Kartu Cerdas.
r 5. Sehingga pada tahun-tahun mendatang tidak ada lagi siswa dan orang tuanya dimintai
tagihan kekurangan pembayaran biaya pendidikan di sekolah dan tidak ada penahanan
ijazah disekolah dengan alasan belum lunas kewajibannya kepada sekolah.
6. Masing-masing siswa akan mendapatkan Beasiswa Siswa Miskin dalam bentuk Kartu
Cerdas masing-masing senilai Rp.1.260,000,00 (Satu juta dua ratus enam puluh ribu
rupiah) per siswa per tahun.
7 - Apabila dalam waktu satu tahun siswa yang mendapat kartu cerdas dibobani biaya
pendidikan kurang dari jumlah nilai yang tertera di kartu cerdas, maka sisa dana yang
dikelola sekolah diberikan sepenuhnya kepada siswa yang bersangkutan tanpa ada
potongan apapun dari pihak sekolah.
B. Mekanisme Pemberian Beasiswa Siswa Miskin dalam bentuk Kartu Cerdas ini adalah
melalui seleksi mulai dari sekolah, Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota dan Dinas
Pendidikan, Pemuda, dan plahraga Daerah lstimewa yogyakarta.
D. Tujuan
Tujuan Pemberian Kartu Cerdas untuk :
1. Tidak ada siswa pada jenjang Pendidikan Dasar yang tidak bersekolah karena alasan
ekonomi ( tidak bisa membayar untuk keperluan sekolah )
2. Memberikan motifasi/semangat kepada semua siswa khususnya siswa miskin untuk
tetap semangat dan berprestasi dalam bidang akademik dan non akademik dengan
memberikan beasiswa siswa miskin kepada siswa yang memenuhi syarat pada masing-
masing Sekolah.
3. Mengurangi angka putus sekolah untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi.
E. Sasaran
Sasaran yang akan diberi Kartu Cerdas adalah siswa miskin yang telah dibebaskan dari
segala jenis iuran sekolah pada jenjang Sekolah Menengah Perlama (SMP) kelas Vlt, Vlll
yang memenuhi syaraUkriteria yang telah ditentukan.
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F. SumberDana
Sumber dana dari Kartu Cerdas Jenjang Pendidikan Dasar tahun 2014 adalah bersumber
dari Pemerintah Daerah Daerah lstimewa Yogyakarta melalui Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah, Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Daerah lstimewa Yogyakarta
tahun anggaran2014.
Dan untuk tahun 2014 alokasi s€Isaran sebanyak 2.500 siswa dengan biaya satuan Rp
liz60.0oo,o0 (satu juta dua ratus enam puluh ribu rupiah) per siswa pei tahun.-
Beasiswa dalam bentuk Kartu Cerdas Dananya akan dikelola oleh pihak sekolah.
Jadi total dana yang dialokasikan untuk program Kartu Cerdas selama 1 (satu) tahun
sebesar Rp 3.150.000.000,00 (Tiga milyard seratus tima puluh juta rupiah).
Kartu Cerdas diharapkan dapat dimanfaatkan oleh siswa pemegang untuk :
1. Pembiayaan keperluan biaya pribadi terutama yang terkait dengan pendidikan, misal :
membeli sepatu, seragam, tas dan perlengkapan sekolah.
2. Membayar biaya les tambahan
3. Keperluan lain yang bersiiat mendukung pengembangan dirisiswa.
4. luran bulanan sekolah (untuk sekolah swasta)
5. Biaya transportasi siswa ke sekolah
6. Uang saku siswa.
H. Masa Berlakunya Kartu Cerdas (Pembatalan)
Kartu Cerdas dapat dibatalkan jika penerima :
a. Berhentisekolah
b. Menerima beasiswa dari sumber yang lain
c. Telah didakwa dan terbuhi nrelakukan tindak kriminal.
d. Dipergunakan tidak sesuai peruntukannya.
Kepala Sekolah bertanggung jawab dan beruenang untuk membatalkan Kartu Cerda, serta
memilih siswa pengganti penerima Kartu Cerdas yang dibatalkan, dan dituangkan dalam
Surat Keputusan Pengganti.
I:9
l. Syaratdan Kstentuan calon Pemegang Kartu Cerdas.
1. Siswa dari keluarga miskin dibuhikan dengan memiliki Kartu Miskin.
2. Tidak sedang menerima Beasiswa darisumber yang lain (contoh : Bantuan Siswa Miskin
dariJakarta)
3. Siswa memiliki sikap, karakter dan budi pekerti yang baik, dengan direkomendasikan
oleh Kepala sekolah m*ing+nming.
4. Tedafrar sebagai siswa aKif pada Sekolah Menengah Pertama Negeri maupun Swasta
di wilayah Daerah lstimewa Yogyakarta.
5. Diusulkan oleh Sekolah masing+nasing.
J. Mekanisms Selsksidan Pembsrian Kartu Cerdas
1. Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olah Raga DIY menerbitkan surat edaran kepada Dinas
Pendidikan Kabupeten/Kota perihal adanya Beasiswa Siswa Miskin bagi siswa mlskin
jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP).
2. Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga Derah lstimewa Yogyakafu melakukan
sosialisai dan berkoordinasi dengan Dina Pendidikan Kabupaten/Kota dan Kepala
Sekolah Menengah Pertama (SMP)Negeridan Swasta untuk mendapatkan data slswa
miskin pada masing-masing sekolah.
3. Sekolah mengajukan usulan penerima Kartu Cerdas kepada Kepala Dinas Pendidikan,
Pemuda, dan Olahraga Drerah lstimewa Yogyakarta melalui Dinas Pendidikan,
Kabupaten/kota dengan dilampiri penyaratan data siswa antara lain:
a) Surat pengajuan yang ditandatangani Kepala Sekolah
b) Fotocopy raport siswa yang bersangkutan mulai dari kelas awal sampaiterakhir.
c) BuKi Penilaian Kriteria KategoriMiskin (Seperti pada format lampiran)
d) Fotocopy nomor rekening sokolah.
4. Berdaar data yang telah dikirim oleh Kepala Sekolah, Dinas Pendidikan
Kabupaten/kota, melakukan verifi kasi dan seleksi terhadap slswa.
5. Seleksi dilakukan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota dilakukan sebagai berikut.
Dicari siswa yang paling berprestasidan dari keluarga miskin yang diprioritaskan
- Apabila ada siswa yang mempunyai prestmi akademik sama, maka yang dipilih
untuk diajukan adalah siswa yang lebih rnembutuhkan.
6. Setelah mendapatkan data siswa pada mming-masig sekolah, selanlufirya Dinas
Pendidikan Kabupaten/kota m€netapkan calon penedma dongan dituangkan dalam
Surat Keputusan yang di tanda tangani Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota.
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7. Mengirimkan data siswa beserta lampirannya ke Dinas Pendidikan, Pemuda, dan
Olahraga Daerah lstimewa Yogyakarta.
8. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Daerah lstimewa Yogyakarta menetapkan
calon penerima kartu cerdas pada masing-masing sekolah.
L Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga DIY menerbitkan Surat Keputusan
Kepala Dinas yang berisikan tentang siswa penerima Kartu Cerdas..
10. Berdasar Surat Keputusan Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahr4a Daerah
lstimewa Yogyakarta, pejabat pelaksana Teknis Kegiatan (pprK) mengajukan
pencairan beasiswa dimaksud kepada kepala Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga
Daerah lstimewa Yogyakarta selaku Pengguna Anggaran melalui Bendahara
Fengeluaran, selanjutnya Bendahara Pengeluaran menyalurkan beasiswa miskin
tersebut kepada para siswa yang berhak menerima.
K. Penutup
a. Penyelenggaraan pendidikan harus memenuhi rasa keadilan, baik bagi siswa yang
kurang mampu untuk bisa tetap besekolah untuk bisa mendorong serta memotivasi
siswa miskin ikut terpacu meningkatkan kualitas akademiknya.
b. Dalam upaya pemerataan pendidikan, perlu diberikan stimulan beasiswa bagi siswa-
siswa yang kurang mampu secara ekonomi, dengan harapan para siswa akan terus
termotivasi dan bersemangat untuk mengenyam pendidikan sampai dengan yang
setinggi-tingginya.
c. Pemberian Kartu Cerdas ini perlu dilakukan secara kesinambungan, agar memberikan
dampak positif pada tahun-tahun mendatang.
Yogyakarta, 25 Febroarl 2014
, PEMUDA DAN OLAHMGA
YOGYAKARTA
lJ I
LrAr t Ax DtJwA yANlJ utusuLKAN MENUAPA I KAN 
'(ARTU CJ=RDASJENJANG PENDIDIKAN DASAR TAHUN 2014
NAMA SEKOLAH
ALATAT
KECAiIAYAN
KABUPATEN'KOTA
NO. TELP'HP.
Yagyakarta,
Kepala Sekolah
Nama
NIP
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JADWAL PENY CERDAS:
NO KEGIATAN WAKTU
1 Sosialisasidi Dinar Dikpora DIY 4 Maret 2014
2 Penjaringan Data t ariSekolah 5 sd T2 Maret 2014
3 SeleksidiDinas Pr didikan Kabupaten/Kota 13 sd 20 lv1aret2014
6 Penetapan diDina
Dikpora DlY.
Pendidikan Kab/Kota dan Usulan ke Dinas 24ltarel2Affi
7 Penetapan Calon F rnerima Kartu Cerdas 26lilarel 2014
8 Pengajuan Pencairi ln 31 Maret 2014
I
RENCANA PEMBAGIAN IGRTU CERDAS
i
SMP NEGERI+ SWASTA
No. KablKota Kuota PembagianKuota
1 2 3 I 5
1 Bantul 20Yo 2500 500
2 Sleman 25% 2500 625
3 Gununskidul 25Yo 2500 fil5
4 Kulon Proqo 20Yo 25{t0 s0
5 Yogyakarta 10Yo 2500 25{)
100 % 2500
I nnIJJ
f,
NO VARIABEL BOBOT NILAT JUMLAH
1 Memiliki Kartu Miskin 10 2sd4
tl Penghasilan 0rang Tua dibawah 1 Jt ( 1sd4
3 Penghasilan Orang Tua diatas 1 Jt 2 lsd4
4 Membayar Listrik Tiap Bulan dibawah 100 Rb 5 1sd4
E
a J, Membayar Listrik Tiap Bulan diatas 100 Rb 2 1sd4
6 Berprestasi 1 ls04
*7 Orang tua masih lengkap I 1s.d4
.B Siswa Yatim 1 1s.d4
-9 Siswa Yatim flatu I 1s.d4
'10 Jumtah Saudara Kandung lebih dari 2 I S.O .l
il Pertimbangan lain 2 1sd4
TOTAL
,11
-\
Keter
PENILAIAN KRITERIA KATEGORI MISKIN
Yogyakarta,
Kepala Sekolah
Nama
NIP
No (riteria Nitai
1 \4emiliki Kartu Miskin diberi nilai 4
Tidak memiliki Kartu Miskin diberi nilai Z
1 Penqhasilan Oranq Tua dibawah 1 Jt 4
3 Penqhasilan Oranq Tua diatas tr Jt I
4 llembavar Listrik Tiao Eulan dibawah 100 Rb 4
5 \4embayar Listrik Tiao Bulan diatas '100 Rb 1
6 \4emounvai Berorestasi diberi nilai 4
Tidak memiliki Prestasi diberi nilai 2
7 Oranq Tua masih lenqkaP 1
8 Yalim 2
o Yatim Piatu
10 Jumlah Saudara kandunq lebih dari 2 4
Jumlah Saudara kandunq kuranq dari 2 i
11 )ertimbanqan lain seperti kelainan fisik, terkena musibah 2
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA
Jalan cendana No. 9 Yogyakarta Tetepon (ozt4l s23340, Faksmile lozz4)s23340
website: rvu.rv.pendidikan-diy.go.id. Email: dikpora@jogjafirov.go.id Kode pos ss166
KEPUTUSAN
KEPALA DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
NOMOR : O2T0TAHUN 2014
TENTANG
PETUNJUK TEKNIS PEMBERIAN KARTU CERDAS JENJANG PENDIDIKAN DASAR
MELALUI DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
TAHUN 2014
Menrmbang
KEPALA DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
I s bahwa dalarn penyelenggaraan pendidikan pei:errntah wajib
menyelenggrakan pemerataan pendidikan yang bermutu paca setiap lenjang
satuan pendidikan di seluruh wilayah Daerah lstimewa yogyakarta.
b. bahwa untuk membantu meninqkatkan pendidikan bagi masyarakat mrskin,
maka kebilakan pembangunan pendidikan meliputi peningkatan akses
masyarakat terhadap Pendrdikan yang lebih bekualitas,
c bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud huruf a dan bperlu menetapkan Keputusan Kepala Dinas pendidikan. pemuda cian
Olahraga Daerah lstimewa Yogyakarta tentang Petunluk Teknis Pemberian
Kartu Cerdas Jenlang Sekolah Menengah pertama (SMp) melalui Dinas
Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga Daerah lstimewa yogyakarta
: 1- Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1g50 tentang pembentukan Daerah
lstimewa Yogyakarta jo Peraturan pernerintah Nomor 31 Tahun 1950
sebagaimana telah diubah dan ditambah terakhir dengan Undang-undang
Nomor 26 Tahun 1959,
2 Undang-Undang Nomor '18 Tahun 1gg7 tentang pajak Daerah dan
Restribusi Daerah jo Undang-undang Nomor 34 Tahun 2000,3. Undang-Undang Nomor '1 7 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara,4 Undang-Undang Nomor 2a rahun 2003 tentang srstem pendidikan
Mengingat
Nasional;
5 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 20046 Undano-Undang Nomor 15 Tahun
Tanggunglawab Keuangan Negara
7 Undang-Undang Nomor. 2A Tahun
tentang Perbendaharaan Negara;
2004 tentang Pemeriksaan dan
2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasronal.
B Undang-Undang Republik lndonesia Nomor 13 Tahun 2ol2 tentang
Kdistimewaan Daerah lstimewa Yogyakarta,9 Peraturan Pemerintah Republrk lndonesia Nomor 4l rahun 2008 tentang
Wajib Belajar;
13.5
'10, Peraturan Pemerintah Republik lndonesia Nomor 4g rahun 2008 tentang
Pendanaan Pendidikan;
1.1 Peraturan Pemerintah Republik lndonesia Nomor 17 Tahun 2010 tentang
Pengelolaan dan Penyelenggaraan pendidikan;
1Z-Peraluran Daerah Daerah lstimewa yogyakarta Nomor 10 tahun 2013Tentang Pedoman pendanaan pendrdikan;peraturan Daerah Daerah
lstimewa Yogyakarta Nomor 5 Tahun 2011 tentang pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan Berbasis Budaya,
13 Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DpA-Satuan Kerja perangkat
Daerah) Nomor lglDPAlzoi4 tanggat 27 Desember 2013 ten6ng
Penetapan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah;
MEMUTUSKAN:
Petuniuk reknis Pemberian Kartu cerdas Jenjang pendidikan Dasar melalui
Dinas Pendidikan, Pemuda, dan olahraga Daerah lstimewa yogyakarta tahun
2014 sebagaimana lampiran Keputusan ini;
Petunjuk reknis sebagaimana Diktum'KESATU untuk dipergunakan sebagai
Pedoman Pemberian Kartu cerdas Jenjang pendidikan Dasar Tahun 2a14,
s.egala biaya yang timbut sebagai akibat ditetapkannya Keputusan ini 
"'dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Dinas pendidikan,
Pemuda, dan olahraga Daerah lstimewa Yogyakarta Tahun Anggaran 2014;
Keputusan ini mulai berlaku pada bulan Januari, dan dilaksanakan untuk rahun
Anggaran 2014.
Menetapkan
KESATU
KEDUA
KETIGA
KEEMPAT
Ditetapkan di
Pada Tanggal
KEPALA
Tembusan disarnpaikan kepada yth
1. Kepala Bappeda Dty;2 Kepala DPPKA Daerah Istimewa yogyakarta;3 lnspektur Daerah Daerah lstimewa yogyakarta;4 Kepala Dinas Pendidikan KablKota;5. Kepala SMP Negeri dan Swasta se Daerah lstimewa yogyakarta,6 Yang bersangkutan untuk dilaksanakan
Yogyakarta
21 Febn::r.='i 2O14
N, PEMUDA, DAN OLAHRAGA
A YOGYAKARTA
TA BASKARA AJI
1e9003 1 01Oft
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Nama
Kelas
No
PENILAIAN KRITEzuA KATEGORI MISKIN
SISWA SMP I IN4OGIRI
TAHUN 201412015
: Cristian Nur Aritln
:8D
:05
Inrogiri, 9 Maret 2015
jeay sutirtiyunu. M.Pd
1984031004
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NO VAREABEL BOBOT NILAI JUMLAH
Memiliki Kartu Miskin l0 4 4A
2 Penghasilan Orang tua dibarvah l jrrta 5 4 2A
a
, Penghasilan Orang tua diatas I juta 2
4 Membayar listrik tiap bttlan dibarvah 100 ribu 5 4 20
5 Membayar listrik tiap bulan diatas 100 ribu 1
6 berprestasi 4 4
7 Orang tua nrasih lengkap I I
8 Sisrva yatim
I Sisrva yatirn piattr )
t0 Junrlah saudara kandung lehih clari 2 4 4
l1 Jumlah saudara kandrrne ktrrang dari 2
t2 Perliurbarrgart lairr ")
a. Kelainan fisik
b. Terkena nrusibah
Kurban PHK 2 1 4
d,.
JUMLAH TOTAL 9l
Nama
Kelas
No
PENILAIAN KRITERIA KATEGORI MISKIN
SISWA SMP i IMOGIRI
TAHLIN 2OI4DAI5
: Afnan Nur Sifa
:9E
NO VAREABEL BOBOT NTLAI JUMLAH
I Menriliki Kartu Miskin IO 4 40
? Penghasilarr Orang tua dibarvah I juta 5 4 20
3 Penghasilan Orang tua diatas I juta 2
4 Mernbayar listrik tiap bulan dibarvah 100 ribu 5 4 2A
) Menrbayar listrik tiap bulan diatas 100 ribu 1
6 berprestasi I 4 4
1 Srang tua nrasilr lengkap I I
8 Sisrva yatinr I
t\ Sisrva yatinr piatu )
l0 Jurulah saudara karrdung lehih dari 2 4 4
ll Juntlah saudara kandrlng krrrang dari 2 0
t2 Pertimbangan lain 2
a. Kelainan fisik
b.-ferkerra nrusibalr
;. Kurban PI-tK ') 0
J. ...
.IUI\4LAI-I I'OTAL- 89
M.Pd
139
Natna
Kelas
No
PENILAIAN KRITERIA KATEGORI MISKIN
SISWA SMP 1 IMOGIRI
'tAHtJN 20i4/201s
: Rahma Anissa
:8D
:22
BOBOT NILAI JUMLAHNO VAREABEL
t0 4 40I llterniliki Kartu Miskin .
2 lPenghasilan Orang tua dibawah 
I juta
J lPenghasilan Orarrg tua diatas I juta " -
f-fG*-balar listrik tiap bul'" dibutu'l' t00 r.ibtt
S fV"*t uYut litttik tiup bt'lo'.r
7 lO.arrg ttra rtrasilt lcngkaP
8 lSiss'a Yatttu
9 lsisrua )'atirn Piattr
10 [Jurntah satrdara karrdrrng lebih dari 2 -
I I [Jurnlah satrdara kandtrng ktrran-q dari 2
l2 lPertinrbangan lain
la. Kelainarr fisik
lb. Terkena nrusibahl"' --
[c. Ktrrban PHK
-- H- 
-
JUMLAH I-OTAL
5 4 20
5 4 2A
')
I 4 .J
I
I
z
1
2
2 0
86
Imogiri. 9 Maret 2015
*fid, Sr'rf ittiYana. Ivl'Pd
52t4rss+o:rooa
,li'
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Nama
Kelas
No
PENILAIAN KRITEzuA KATEGORI MISKIN
SISWA SMP 1 IMOGIRI
TAHLIN 2014120t5
Silvia Rahmawati
8F
Z6
{q-"/
FI: gdlnbz!fig EdY SulistiYana' M'Pd
rutp. r{or.tzr91984o31oo4
141
-/:
BOBOT NILAI .IUMLAHNO VAREAtsEL
\'lenriliki Kartu Miskirr
Do,rrrhasil*rr Orano tua dibat'ah l iuta
l0 4 .10
I ) 4 20
2 )1
-) D.,',rhaqilrrr Oralls lua diatas I ittta
5 4 204 Mernhevar liqtrik tiao bulan dibarvah 100 ribu
.>
5 ilrtarrrlrqwqr lisrik tian bularr diatas 100 ribu
4 4
6 berpreslasi
I I
7 ourro tnn nrasih letrgkaP
I
8 qi tll11
2I ti<rva vafinr otatu
0l0 l,,,rrlalr serrrlara kandtrtrg lebih dari 2
I
l1 L,,rrlqh qandarz kandung ktrrang dari 2
Pertinrbargan lain
a- Kelainarr flsik
[r. Terkena nrusibah
c. Ktrrban Pl-lK
1
12
') (.)
.t
86
JUMLATI TOTAT
-- -, .. -*-.d
Nama
Kelas
No
PENILAIAN KRITERIA KATEGORI MISKIN
SISWA SMP I IMOGIzu
TAHLIN 2}r4l20t5
: Setiatvan Bagus Pamungkas
3F
NO VAREABEL BOBOT NILAI JUMLAH
Mentiliki Kartu \liskin r0 4 40
2 Penghasilan Orang tua dibau'ah I juta ) 4 2A
, Penghasilan Orang tua diatas I juta 2
4 Mentbayar listrik tiap btrlan dibawah I00 ribu 5 4 20
) Mernbayar listrik tiap bularr diatas 100 ribtr ')
6 berprestasi I 0
7 Orang ttra ntasilr lengkaP
8 Sisrva yatinr
9 Sisrva yatinr Piatu
1
l0 Jurntalt saudara kandung lebih dari 2 I 4 4.
11 urnlah saudara kandung kurang dari 2 I
t2 Peltiurbangarr lain 2
a. Kelairran fisik
b. Terkena mr.rsibalr
c. Kurban PHK 2 0
d
JUi\4LA}I TOTAL 85
Irnogiri, 9 Maret 2015
Kgpala Sekolah
f lf a.se r rzre 
le8403 1oo4
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Nama
Kelas
No
PENILAIAN KzuTERIA KATEGORI MISKIN
SISWA SMP I IMOGIRI
TAHUN 7A1412015
: Setiawan Bagus Panuntun
:8G
NO VARE,ABEL BOBOT NILAI JUIVILAH
I Ilemiliki Kartu &liskirr IO A .10
2 Penghasilan Oran-q tua dibarvah I juta 5 4 20
, Penghasilan Orang tua diatas I juta 2
4 Mernbayar listrik tiap bulan dibawah l00 ribu 5 4 20
) Mernbayar listrik tiap bularr tliatas I00 ribtr 2
6 berprestasi 0
7 Orang tua nrasih lengkap I I I
8 Sisrva yatirn I
9 Sisrva yatirrr piatu 1
l0 Junrlah saudara kandurrg letrih dari 2 I 4 4
ll Junrlah sarrdara karrdurrg kurang dari 2 I
12 Pertiurtrangan lairr 2
a- Kelairrarr fisik
b- Terkena nrusibalr
c. Kurbarr PHK 2 0
d.
JU I\,iLAI.I '[OTAL !l-5
Inrogiri. 9 Maret 201 5
,.-TeDala Sekolah
M-Pd
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Nama
Kelas
No
PENILAIAN KRITERIA KATEGORI MISKIN
SISWA SMP 1 IMOGIzu
TAHUN 20t4lzAts
Ilharn Du'i Aldi
8C
l4
ah
/
/
Edv
1984
Sulisti.vana.
031004
M.Pd
BOBOT NILAI JUMLAHNO VAREAB€L
I iVlerrri tiki Kanrr ivliskin
gp,rohrcilarr Oratru tua dibarvah I iuta
l0 4 40
) 4 20)
Pc,r.rlrecil,rrr Orans tua diatas I iuta 2J
5 4 20Merrrhevir lictrik tiao btrlarl dibarvah 100 ribu
,1,',,rharrqr lictrik rian btrlarr diatas 100 ribu )5
berDrestasi
l-'lrrrrrr trryr nr*cili lelrukao
0
(J
o
7
Sisu,a yatinr
Sisrva yatinr Piatu
l,,,rrloh qarrdare kaudlttts letrilr dari 2
I I 2
8
2 0I
I 0
r0
Jurnlalr satrlara kandung kurang dari 2
Pertinrbangrn laitr
a. Kelainan t-isik
b.-lerkerra nrusibah
c. Ktrrban PHK
d....
JUMLAH TOTAI-
I I
l1
2
12
') 0
83
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Nama
Kelas
No
PENILAIAN KRITERIA KATEGORI MISKIN
SISWA SMP I IN{OGIRI
TAHLTN 2014t2A15
: Fajar Setianingsih
:9F
:016
NO VARE.{BEL BOBOT NILAI JUMLAH
Memiliki Karru Miskin l0 4 40
) Penghasilarr Orang tua dibaivalr I juta 5 4 20
J Penghasilan Orang tua tliatas I juta 2
l Membayar Iistrik tiap bularr dibarvah I00 ribu 5 4 20
t Vlenrbayar listrik tiap bulrrn diatas 100 ribu )
o berprestasi 0
7 Olarrg tua rrrasih lerrgkap I I
I Sisrva t,atirn
q Sisrva yatirn piatu )
r0 Jurrtlah saudara karrdurrg lcbilr dari 2 I 0
It Junrlah saudara kaudung kirrang dari 2 I I I
t2 Pertinrbangan lairr )
a- Kelairrarr fisik
b- Terkerra rnusibah
c. i(rrrban I)l-ll( -) 0
JUN{LAI.I IOTAL 82
zAt5
M.Pd
l4s
Nama
Kelas
No
PENILAIAN KRITERIA KATEGORI MISKIN
SISWA SMP 1 IMOGIzu
TAHUN 201412a$
: M. Arif Faturohrnan
:8G
NO VAREABEL BOBOT NILAI JUMLAH
I MemilikiKarru Miskirr r0 4 40
2 PerTghasilarr Orang ttra dibarvah I .iuta 5 4 20
J Penghasilarr Orarrg tua diatas I 
-itrta 2
4 Membayar Iistrik tiap btrlarr dibarvah I00 ribu 5 4 za
) ivlenrbayar listrik tiap brrlan diatas 100 ribu 2
6 berprestasi I (.)
7 Orang tua rnasih IellgkaP I 1
B Sisrva yatinr I
9 Sisrva yatim piatu 2
r0 irrnlah saudara kandung le bilt dari 2 I 0
It iirrrlair sar.rdat'a karrdung kulalrg dari 2 I
12 Pertirnbangart lairt
.,
a. Kelainan t-rsik
b. Terkcrra n.rusibalr
c. Ktrrban PI-lK 2 0
d
JtiMl-Al-l I-OTAL 82
Imogiri, 9 Maret 2015
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Nama
Keias
No
PENILAIAN KzuTERIA KATEGORI MISKTN
SISV/A SMP 1 IMOGIRI
TAHLN 2014120t5
Galih Cukal Prasasti
8E
BOBOT NILAI JUMLAH
NO VAREABEL
Vlerni liki Kartu Miskin
Perrclrasilarl Orartg tira dibarrah I jtrta
n^....r.^.ila,r flrans trra diatas I iirta
!0 { 40
I j I 20)
2l
Mernba;'ar listrik tiap bulart dibarvah 100 ribu
li.t.iL, rien hrrtarr diatas 100 ribtt
5 0
4
2 2)
beroresi.: s t
Orattg ttra rlasih lerrgkaP 
-
Sisrva r atitrl
Sisrva r liirtt Piatu
ILnnlah :i'.liara kantltrrlg leLrilr clari 2
i,....t^r, --r,r.lrra kerrdrtttt, ktrrang. dari 2
4 4
6
I
1
I
8
2
9
4 4
li)
1l
12 Pertintbangan lairr
a. Kelairran flsik
b. -Ierkena rllusibalr
c. Ktrrbrtn PHK
d
ITJ]\4LAH OTAL
) ) 4
/f
20i5
M,Pd
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\r
**sxpird
Nama
Kelas
No
PENILA1AN KR]TERIA KATEGORI 
MISKIN
SISWA SMP 1 TMOGIRI
TAHuN 2011/2015
Putra Prima Nus'roho
8G
2l
Kipala Sekolalr
M.Pd
trARtrl BoBOI- NILAI
JU\1LAH
4 40NO i0
1 Memitiki Kartu Mtsrtn 5 2 r0
2 Pettgltasilart Ota'tg tm : 1
aJ Penglrasilan Orang ttta 
ttt:ti1t-''l't" 
- '-- ----
5 41 20
4 Metnbayar listrtli ltap cr''t'"" "'""-t-'- - '-'- -)
) Memhavar listrik tiaP btrl:|rr (rr I 0
herorestasi
Orartg lua rtrasill lertgtialr
I6 I
7
8 iicrva t'altttt
gi5rva Yatirrr Piaiii n^,;7
2
09 1
l0 utllalr sarrdara Katiutffi
]l iurnlah saudara kartdtrtrg Kttritttg
Pertirlrbarlgarr lain
" 
K el;rinarr fisik 
--
ll,. Te rl<.elra llltlslball
a
12
2
0
. Kttrbatt t
)
JUivILAH 
-!qI4!
11
148
Natna
Kelas
No
PENILAIAN KRITERTA KATEGORi MISKIN
SISWA SMP I IMOGIRI
TAHUN 2014120t5
Dimas Aii Pratatna
8C
BOBOT NILAI JUI\4LAH
NO v Att!l:lj:: -
-----------------
vlerrriliki Karlrr Miskin
Pertglrasilan Orang tua ditrarvalr I Jtrta
il,r,t-thasila,r Orang tua dintas I jtrta
M"rrb"Y* ltt"k tioP bt'ln" diuffi
Orarr-g ttra ntasilt lt']gkoP
t-
It,ult^t*^f*u L'tttt"'g tt""t 'tt]i z -
i0 l +tl
1 ) 4 20
2 2
-) ) 0
4 ') I
)
I 0
6
I
l
8 7 I
q
I 0
r0 0
ll
.ltrrttlitlt sattdltt a K0tlottttS r'tt: 'trt5 2
t2 I Pertinlbartgatt latrt
I
a. Kelainan fisik
b, 
-[erkena rlrlrsibah
c. I(rrrbarr PliK
d..
()')
JUN4LAI{ TOTAL
6l
/
$p'hg Edy SulistiYana' M.Pd
i;a96a0791984031004
;-'.
14q
Nama
Kelas
No
PENILAIAN KRITEzuA KATEGORI MISKIN
SISWA SIvIP I IMOGIRI
TAHTIN 20l4l2At5
Hafis Reft'ananda
9A
t4
hnogiri, 9 Maret 201 5
-dbi,rro*nd ray Sulistiyana' M-Pd
. r.lp. ts61 r219 1984031oo4
VAREABEL BOBOT \ILAI JUI,lLAFINO
Merniliki Kartu Miskirr l0 4 .10
) Perrghasilarr Orarrg ttra dibarvah I juta 5 0
J Penghasilan Orang tua diatas I juta
., 2
+ Mernbayar listrik tiap bulan dibarvalr 100 ribtr ) 0
5 Menrbayar listrik tiall btrlarr diatas l0r) r'ibLr
berprestasi
l )
I 06
7 Orang ttra masih lengkaP i
8 Sisrva yatirn I 0
L) Sisrva 
.vatinl Piattr
2 0
irntlah satrdara karlclLrng le hih dari l I 0
ll Jtrurlah saud:trt kandung ktlrangdari 2 I I
t2 Pertinrbangtrrr laitr
.) 0
a. Kelainan tlsik
b. Terkerta rnusibah
0
0
c. Kurbart PIJK
) 0
IJd.
.IUMLAH TOTAL 46
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PEMERINTAH DAERAH DAEMH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAEMH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814
(Hunting)
YOGYAKARTA 5521 3
SUMT KETERANGAN / IJIN
ozorREGry1603i2zot s
[,4embaca
Tanggal
SUTAT : DEKAN FAKULTAS ILMU
PENDIDIKAN
: 17 FEBRUARI 20't5
Nomor : 1113/UN34'1 1|PUZ015
Porihal : lJlN PENELITIAN/RISET
ub.
l\,4engingat:l.PeraturanPemBrintahNomor4lTahun2006,tentangPerizlnanbagiP€rguruanTinggiAsing'LembagaPonolitiandan
pengembangan Asing. Badan usaha Asing Jrn orng Asing dalam melakukan KBgitan Penoliti n dan 
Peng€mbangan di
,. Lt:l?:'r"nreri Daram Negeri Nomor20 Tahun 2011, renrang pedoman 
psneritian dan pengembangan dl Llngkungan
Kementrian Dalam Negeri dan Pemarintah Daerah;
3. peraturan Gubemur Daerah lstirnewa yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tontang 
Rincian Tugas dan Fungsl Satuan
organisasidiLingkunganSekrBtariatDaerahdanSekretariatDewanPorwakilanRakyatDaerah.
4.PBratuGnGubemurDaorahlstirnowaYogyakartaNornorlsTahun2009tentangPodornanPelayananPerlzinan'
RekomendasiPelaksanaansurvsi,Penetitian.Psndataan,Pengembangan,PengkaJian,danStudiLapangand}Daarah
lstimewa YogYakarta'
DIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelltlan/pendataan/pengambangan/pengkailan/studi 
lapangan kepada:
Nama : NURUN AYU SAPUTRI 
" 
- - 
NIP/NIM :11110241044
Aramat : FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN, FSP' UNIVERSITAS--Y9.E5l YOGYAKARTA
Judur : IMpLEMENTASI KEBTJAKAN PEMBIhiM[ pEnololxlN MELALUI KARTU CERDAS Dl
SMPNlIMOGIRIBANTUL
Lokasi :DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY
waktu :20 FEBRUARI 2015 sro 20 MEI 2015
'Ttill;J:II;l .r,", .u,",.nsrn/ijin survei/peneririan/pendaraan/1",,,?.r:.."_rg,=1pensi{aJian/srudt hpansan ') dari Pemerintah Daerah DIY
kepada Bupatiiwalikota metalui institusl yang berw8nang mengoluarkan ilin dlmaksu.d.;
2. Menyerahkansoltcopyhasil peneliliannyalaikrepada'GubeirurDaorahlstimewsYogyakartsmBlalui 
BlroAdministrasi Pembangunan
setda Dly datam compact disk (co) maupun ,ungrngeJ (uptoad) metstui weosito aouang.iogJapmv.go'id 
dan rn€nunlukkan cetakan asli
yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusii
3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmlah, dan pomegBng iiin waiib mantaali k€tentuan 
yang bsrlaku di lokasi ksgiatan;
4. Uinpenelitiandapatdiperpanlangmaksimal 2(dua)ka[iung*'"n'ni'ikansuratini kBmbali sebeltlmberakhkwaktunyasetelah
mengajukan perpanjangan melalui websiie adbang'logJaprov-go'id;
5. ljin yang diberikan dapat dibatakan sowaktu-waktu apauia pJm"gang iiin ini tidak memsnuhi 
ket6ntuan yang berlaku'
Dikeluarkan dl Yogyakarta
Pada tanssal 20 FEBRUART 2015
A'n Sekrotarls Daerah
Asi8lon Psrekonomlan dan Fembangunan
qifi-xdr.nin istra si P e mba n g u n a n
-{r,,7 =
,F"
fr
5 198503 2 006
Tff", ** U R DAE RAH I S n M EwA 
-Y 
o G_YAKA RTA ( S E BAGAI LAP o RAN )
i. euparl BANTUL c.Q BAPPEDA P4{TU^L.-
5: ;rliis i'EHoiol xanl ptrvruoe' orN oLAHRAGA DIY;: Dii KAN FArulres ir-rvrti pe NorDl KAN, uNlv ERSITAS NEGE Rl
Bvauo BERSANGKUTAN
YOGYAKARTA
i51
PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH(BAPPEDA)
Jln.Robert Wolter Monginsidi No. I Bantul 55711, Telp. 367533, Fax. 10274) 367796
Website: bappeda.bantulkab.go.id Webmail: bappeda@bantulkab.qo.id
Menunjuk Surat
Mengingat
Diizinkan kepada
Nama
P. T / Alamat
NIP/NlM/No. KTP
Tema/Judul
Kegiatan
Lokasi
Waktu
No. Telp.iHP
SURAT KETERANGANIIZIN
Nomor : 070/ Reg /0868/ 51 / 2015
Dari . Sekretariat Daerah DIY Nomor :070/REGA//604/Z\2O17
Tanggal . 20 Februari 2015 Perihat : ljin Penelitian
a. Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 20O7 tentang Pembentukan Oganisasi
Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantu
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul
Nomor 16 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 17
Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi Lembaga Teknis Daerah Di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantul;b. Peraturan Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta Nomor 'lB Tahun 200g
tentang Pedoman Pelayanan Perijinan, Rekomendasi pelaksanaan Survei,
Penelitian, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah
lstimewa Yogyakarta;
c. Peraturan Bupati Bantul Nomor 17 Tahun 201 1 tentang tjin Kuliah Kerja
Nyata (KKN) dan Praktek Lapangan (PL) Perguruan Tinggi di Kabupaten
Bantul.
: NURUNAYUSAPUTRI
: Fak.Ilmu Pendidikan, FSP, Univercitas Negeriyogyakarta
: 11110241044
: IMPLEMENTASI KEBUAKAN PEMBIAYAAN PENDIDIKAN MELALUI
KARTU CERDAS DI SMP N 1 IMOGIRI BANTUL
: SMPNlIMOGIRI
'- 23 Februari2015s/d 23Mei2915
: 0897688899'l
Dengan ketentuan sebagai berikut :
l Dalam melaksanakan kegiatan tersebut harus selalu berkoordinasi (menyampaikan maksud dan tujuan)
dengan institusi Pemerintah Desa setempat serta dinas atau instansi terkiit untuk mendapatkan petunjuk
seperlunya;
2- wajib menjaga ketertiban dan mematuhi peraturan perundangan yang berraku;
3. lzin hanya digunakan untuk kegiatan sesuai izin yang diberikan;
4. Pemegang izin wajib melaporkan pelaksanaan kegiatan bentuk sofcopy (CD) dan hardcopy kepada
Pemerintah Kabupaten Bantul c.q Bappeda Kabupaten Bantul setelah selesii melaksanakan kegiitan;
5- lzin dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut di atas;
6. Memenuhi ketentuan, etika dan norrna yang berraku di rokasi kegiatan; dan
7. lzin ini tidak boleh disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu ketertiban umum dan
kestabilan pemerintah,
Dikeluarkandi . Bantul
Pada tanggal . 23 Februari 2015
Tembusan disampaikan kepada yth.1 Bupati Bantul (sebagai laporan)2 Ka. Kantor Kesatuan Bangsa dan politik Kab. Bantul3 Ka. Dinas Pendidikan Dasar Kab. Bantul4 Ka. SMP N 1 lMOGlRt
Dekan Fak. llmu Pendidikan, FSp, Universitas Negeri yogyakarta
Yang Bersangkutan (Mahasiswa)
{Eo,t-s
7106081998032004
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEB{JDAYAAN
IJNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Alarnar : Ktrangrnalale. Yogyakarta 5528 I
Telp (t)274) 586168 Hunting. Far (0274) 54061 I- Dekan Telp. (0274) il009a
Telp(0271;i85l63Psu (lll.l:l.ll-1.195,14r.115.166.168.169.40t.401.r0i-.il71 certificate No. QSC 00687
l\o. .
Lamp. :
Hal :
l/3 ,uNs4.n/PL,/2ots
I (satu) Bendel Proposal
Permohonan izin Penelitian
l7 Fetrruari 2015
Yth Guberr,ur Provinsi Daerah lstimewa Yogvakarta
Cq. Kepala Biro Adrninistrasi Pernbangunan
Setda Provinsi DIY
Kepatihan Danurejan
Yogyakar-ta
Diberitahukatr dengan hormat, bahwa untuk memenuhi sebagian persyaratan akademik yang ditetapkan oleh
Jurusan Filsafat dan Sosiologi Pendidikan Fakultas Ilntu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta,
mahasiswa berikut ini dirvajibkan melaksanakan penelitian:
Sehubungan dengan hal itu, perkenankanlah kami memintakan izin mahasiswa tersebut melaksanakan kegiatan
penelitian dengan ketentuan sebagai berikut:
Nama
NIM
Prodi/Jurusan
Alamat
Tujuan
Lokasi
Subyek
Obyek
Waktu
Judul
Atas perhatian dan o.oi:;?lJnlt:It. kami mengucapkan terima kasih
Tembusan Yth:
l.Rektor ( sebagai laporan)
2.Wakil Dekan I FIP
3-Ketua Jurusan FSP FIP
4.Kabag TU
5.Kasubbag Pendidikan FI P
6.h4ahasiswa yang bersangkrrran
Universitas Negeri Yogyakarra
NTJRUN AYU SAPUTRI
I I I 10241044
KP/FSP
Kaligondang Geciogan Rt 03 Sumbermr-rlyo Bambanglipuro Bantul D[Y
. IVemperoleh data penelitian tugas akhir skripsi
: SMP N I Imogiri Bantul
: Kepala Sekoiah, Curu, Siswa dan Wali murid
: Irrrplementasi Kebijakan.Pembiayaan Pencjidikan rnelalui Kaftu Cerdas
: Februari- April 201 5
: Implementasi Kebijakan Pembiayaan Pendidikan Melalui Kartu Cerdas Di SMP N i
l'yanto. M. Pd.
19E702
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